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MOTTO 

 

مَتْٰ مَّا نَ فْسٰ  وَلْتَ نْظرُْٰ الل  هَٰ ات َّقُوا ا مَنُوا الَّذِيْنَٰ ايَ ُّهَايٰ   الل  هَٰ اِنَّٰ ۚ  الل  هَٰ وَات َّقُوا ۚ  لغَِدٰ  قَدَّ

 تَ عْمَلُوْنَٰ بِاَ خَبِي ْرٰ 
Artinya: “Wahai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan 

hendaklah setiap orang memperhatikan apa yang telah diperbuatnya untuk 

hari esok (akhirat). Bertakwalah kepada Allah. Sesungguhnya Allah 

Mahateliti terhadap apa yang kamu kerjakan.” (QS. Al Hasyr 28:18)
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ABSTRAK 

Dani Setiawan, 2019: Manajemen Strategi Koperasi Pondok Pesantren 

(KOPPONTREN) Dalam Upaya Membangun Usaha Mikro Di 

Lingkungan Pondok Pesantren Darul Ulum Banyuanyar Pamekasan 

Madura.  

Kata Kunci: Manajemen Strategi, Koperasi Pondok Pesantren, Usaha Mikro. 

 

Perkembangan koperasi di Indonesia saat ini telah mengalami 

perkembangan yang begitu pesat. Koperasi yang awalnya muncul di kalangan 

pegawai pemerintah tetapi kemudian meluas ke daerah pedesaan. Koperasi  

pesantren merupakan salah satu penggerak perekonomian di lingkungan pesantren 

dan berupaya meningkatkan kesejahteraan anggotanya khususnya di lingkungan  

pesantren melalui pengembangan usaha mikro di lingkungan pondok pesantren. 

Berdasarkan konteks penelitian diatas, maka terdapat dua pertanyaan 

penting dalam penelitian ini: 1. Bagaimana manajemen strategi Koperasi Pondok 

Pesantren dalam upaya membangun usaha mikro di lingkungan Pondok Pesantren 

Darul Ulum Banyuanyar Pamekasan Madura? 2. Bagaimana dampak manajemen 

strategi Koperasi Pondok Pesantren dalam upaya membangun usaha mikro di 

lingkungan Pondok Pesantren Darul Ulum Banyuanyar Pamekasan Madura? 

Selanjutnya tujuan penelitan ini ialah: 1. Untuk mendeskripsikan 

manajemen strategi Koperasi Pondok Pesantren dalam upaya membangun usaha 

mikro di lingkungan Pondok Pesantren Darul Ulum Banyuanyar Pamekasan 

Madura. 2. Untuk mendekripsikan dampak manajemen strategi Koperasi Pondok 

Pesantren dalam upaya membangun usaha mikro di lingkungan Pondok Pesantren 

Darul Ulum Banyuanyar Pamekasan Madura.  

Penelitain ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian 

deskriptif. Dalam menentukan subjek, peneliti menggunakan teknik purposive, 

serta menggunakan teknik pengumpulan data melalui observasi, wawancara, dan 

dokumentasi.  

Hasil penelitian adalah: 1. Manajemen strategi koperasi pondok pesantren 

dalam membangun usaha mikro di lingkungan pondok pesantren menggunakan 5 

tahapan diantaranya, analisis lingkungan internal dan eksternal, formulasi strategi 

berupa pengembangan sumber daya manusia dan kerjasama kemitraan, 

implementasi strategi berupa pelatihan pengembangan sumber daya manusia dan 

pelaksanaan kerjasama, evaluasi strategi berupa rapat koordinasi anggota rutin 

setiap bulannya. 2. Dampak manajemen strategi koperasi Pondok Pesantren 

(KOPPONTREN) Darul Ulum Banyuanyar dapat membangun unit usaha yang 

telah berhasil didirikan dan berkembang sampai saat ini. Berikut beberapa unit 

usaha mikro KOPPONTREN Darul Ulum Banyuanyar: Toko Grafika DUBA, 

Toko Kitab DUBA, Toko Busana DUBA, Toko Al Barokah, TOSERBA DUBA, 

Koperasi Siswa DUBA, DUBA Fotocopy, DUBA Studio, DUBA Konveksi, 

Wartel DUBA, Pangkas Rambut DUBA, Dapur Umum (DAUM). 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Konteks Penelitian 

Termonologi koperasi yang diadopsi dari kata co (bersama) dan 

operation (bekerja) yang bermakna bekerja dengan sama-sama. Jika merujuk 

kepada awal didirikannya koperasi, maka koperasi dapat didefinisikan 

sebagai wadah gerakan ekonomi yang bertumpu kepada kekuatan anggota 

guna meningkatkan kesejahteraan dan daya tawar ekonomi anggota.
1
 

Koperasi telah ada di Indonesia sejak 16 Desember 1895 yang 

didirikan oleh seorang patih di karesidenan purwokerto yang bernama Raden 

Aria Wiriatmaja di Purwokerto dengan merintis pendirian suatu bank 

simpanan. Bank tersebut didirikan guna memenuhi kebutuhan keuangan 

pegawai negeri yang terjerat utang dari kaum lintah darat. Seiring berjalannya 

waktu, bank tersebut berganti nama menjadi koperasi. Dalam hal ini Raden 

Soetomo mendirikan perkumpulan yang dikenal dengan sebutan Budi Utomo 

pada tahun 1908. Perkumpulan ini didirikan tidak lain bertujuan untuk 

memakmurkan rakyat yang sedang lemah secara ekonomi.
2
 

Dilihat dari tujuan pemerintah mendirikan koperasi ini telah tertuang 

dalam Undang-Undang No. 17 tahun 2012 tepatnya pada pasal 4 yang 

menyebutkan bahwa tujuan didirikannya koperasi ialah untuk meningkatkan 

kesejahteraan anggota dan masyarakat pada umumnya. Didirikannya koperasi 

                                                             
1
 M. Azwar Tanjung, Koperasi dan UMKM sebagai Fondasi Perekonomian Indonesia 

(Jakarta: Penerbit Erlangga, 2017), 67. 
2
 Tanjung, Koperasi, 44. 
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ini juga menjadi elemen terpenting dari tatanan perekonomian nasional yang 

demokratis dan berkeadilan.
3
 

Berdasarkan tujuan koperasi yang diatur dalam Undang-Undang No. 

17 Tahun 2012 Pasal 4 di atas, prinsip-prinsip tersebut tentunya  harus 

dilaksanakan oleh organisasi yang memang berkoperasi. Selain tujuan 

tersebut, koperasi juga memberikan manfaat bagi pemegang saham 

anggotanya, antara lain memberikan keuntungan, dukungan materil untuk 

modal usaha, dan sebagainya. Maka, dapat dilihat bahwa dalam koperasi ini 

tidak ada unsur ketidakadilan, pungutan liar, pengelolaan yang demokratis, 

publisitas serta membagi laba dan rugi kepada anggota sesuai dengan 

ketentuan yang telah ditetapkan koperasi tersebut.
4
 

Koperasi memiliki peran dan fungsi diantaranya sebagai aktivitas 

ekonomi dan sebagai manifestasi semangat kolektif. Hal ini selaras dengan 

prinsip masyarakat Indonesia yang berlandaskan keadilan yakni kebersamaan 

dan gotong royong. Adanya dukungan dari anggota menjadikan koperasi ini 

sebagai unit usaha yang dikelola dengan modern atas dasar prinsip 

kebersamaan dan kekeluargaan dan mampu berdaya saing dengan koperasi 

lainnya.
5
 

Perkembangan koperasi di Indonesia saat ini mengalami kemajuan 

yang signifikan. Hal ini ditandai dengan semakin meluasnya koperasi di 

Indonesia mulai dari  pegawai pemerintah hingga pedesaan, antara lain guru, 

                                                             
3
 Sekretariat Negara RI, Undang-Undang No. 17 Tahun 2012 tentang Koperasi 

4
 Sekretariat, Undang-Undang tentang Koperasi 

5
 Amrullah, “Analisis Manajemen Pengelolaan Koperasi Pesantren dalam Mewujudkan 

Kemandirian Pesantren Ummul Ayman Samalanga,” Jurnal Peradaban Islam 1, no. 2 (Februari, 

2019): 258-310. 
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nelayan, pelajar/mahasiswa dan lain-lain. Menurut Badan Pusat Statistik, 

jumlah koperasi yang beroperasi di Indonesia mencapai 127.846 unit dengan 

volume usaha sebesar Rp 182,35 triliun. Jumlah koperasi aktif pada tahun 

2021 meningkat 0,56% dibandingkan tahun sebelumnya yang mencapai 

127.124 unit.
6
 

Penelusuran terhadap data Badan Pusat Statistik mengenai 

perkembangan koperasi di Indonesia di atas menunjukkan bahwa semakin 

pesatnya perkembangan koperasi saat ini serta semakin bertambahnya 

fenomena minat dan pemahaman masyarakat terhadap peran koperasi dalam 

lingkungannya. Dalam upaya menyatukan kepentingan anggota dalam suatu 

koperasi seringkali didukung oleh beberapa faktor eksternal seperti adanya 

kesamaan lingkungan kerja; yakni PNS, pegawai perusahaan swasta, TNI, 

wartawan, guru/ustad, dan yang berkedudukan sama; misalnya  desa, dusun, 

kelurahan, pesantren, dan sebagainya. 

Semakin berkembangnya koperasi sebagai suatu badan usaha saat ini, 

perlu adanya perhatian terhadap bagaimana memilih sistem kelembagaan 

yang sesuai agar lebih menunjang berkembangnya kegiatan perekonomian, 

sehingga dapat menunjang kesejahteraan seluruh masyarakat. Dengan kata 

lain, fokusnya adalah pada memperjelas alasan urgensitas adanya koperasi 

sebagai suatu bentuk badan komersial yang dikelola masyarakat dan melayani 

masyarakat. Perkembangan koperasi saat ini selaras dengan eksistensi 

                                                             
6
 Kementrian Koperasi dan UKM Data dikutip dari Publikasi Statistik Indonesia, 2021. di 

akses 21 Januari 2023. 



 

 

4 

koperasi yakni untuk memfasilitasi serta memenuhi kebutuhan warga pondok 

pesantren dan masyarakat sekitar. 

Undang-Undang Republik Indonesia No. 20 Tahun 2008 tentang 

UMKM menjelaskan perihal jenis-jenis UMKM yang ada di Indonesia, salah 

satunya adalah usaha mikro yang dapat diartikan sebagai suatu usaha 

ekonomi produktif yang bersifat mandiri baik perseorangan maupun tidak 

menjadi bagian dari usaha perusahaan atau anak perusahaan suatu perseroan 

yang dimiliki dan dikendalikan baik langsung maupun tidak langsung.
7
 

Usaha mikro memberikan peran penting dalam upaya inovasi 

kemajuan ekonomi suatu negara, khususnya di negara-negara berkembang 

meningkatkan pendapatan perekonomian negara. Oleh karena itu, usaha 

mikro tersebut  diharapkan mampu  berkembang pesat sehingga masa depan 

bangsa  bisa terwujud untuk membuka lapangan kerja bagi masyarakat dan 

dapat mengurangi jumlah pengangguran.
8
  

Usaha mikro berkontribusi dalam bentuk inovasi perekonomian 

Indonesia. Pada umumnya usaha mikro mempunyai tujuan khusus yang ingin 

diwujudkan bersama, antara lain: mendirikan usaha mikro tangguh, mandiri, 

berdaya saing  tinggi dan berperan sebagai pemimpin dalam produksi dan 

distribusi kebutuhan pokok, bahan baku serta dalam modal dalam 

menghadapi persaingan ekonomi dari perdagangan bebas. Oleh  karena itu, 

usaha mikro harus lebih mandiri agar dapat memperoleh manfaat peluang 

                                                             
7
 Sekretariat Negara RI, Undang-Undang No. 20 Tahun 208 tentang UMKM 

8
 Danil Syahputra, Kondisi Usaha Mikro Di Indonesia (Bandung: Widina Bhakti Persada, 

2021), 26. 



 

 

5 

bisnis yang ada dan menghadapi tantangan pembangunan ekonomi masa 

depan. 

Berbicara Pondok pesantren, sebagian besar masyarakat menganggap 

bahwa pondok pesantren ialah hanya sebagai tempat untuk individu 

mengembangkan ilmu agama serta memperbaiki akhlak mereka. Namun, 

kenyataannya pesantren memiliki potensi yang sangat besar terhadap 

perekonomian masyarakat khususnya para santri dalam pesantren tersebut.  

Dengan demikian, pesantren menjadi salah satu elemen penting dalam 

pengembangan lembaga pendidikan, sosial, ekonomi serta agama yang 

mampu menjawab kebutuhan dan tantangan zaman yang selalu berkembang.  

Salah satu langkah pesantren dalam menjawab kebutuhan dan tantangan 

zaman terkhusus dalam hal perekonomian masyarakat yakni dengan 

mendirikan Koperasi Pondok Pesantren (KOPPONTREN) sebagai langkah 

untuk mewujudkan pemberdayaan sumber daya manusia dan sumber 

pembiayaan pesantren itu sendiri.
9
 

Pondok Pesantren Darul Ulum Banyuanyar adalah pondok pesantren 

yang didirikan pada tahun 1787 M/1204 M. Banyuanyar merupakan salah 

satu pesantren tertua di pulau madura yang bertrmpat di Desa Poto'an Daya, 

Kecamatan Palengaan, Kabupaten Pamekasan. Dan didirikan oleh Kyai Haji 

Itsbat bin Ishaq. Selain sebagai tempat proses pembelajaran para santri, 

keberadaan Pondok Pesantren Darul Ulum Banyuanyar juga mempunyai 

                                                             
9
 Adhi Iman Sulaiman, “Pemberdayaan Koperasi Pondok Pesantren Sebagai Pendidikan 

Sosial Dan Ekonomi Santri,” Jurnal Pendidikan dan Pemberdayaan Masyarakat 3, no.2 

(November, 2016): 110-121. 
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tujuan yang positif, yaitu agar para santri bisa mengharapkan dan merasakan 

manfaat yang dibawa santri. 

Koperasi Pondok Pesantren (KOPPONTREN) merupakan badan 

usaha ekonomi kreatif yang bergerak dalam bidang ekonomi atau biasanya 

disebut dengan koperasi. Koperasi yang dibangun dalam lingkungan pondok 

pesantren ini memiliki tujuan utama yaitu dengan dibangunnya koperasi ini 

dapat membantu warga pondok pesantren untuk memenuhi kebutuhan 

mereka. Seiring berjalannya waktu, keberadaan KOPPONTREN saat ini 

bukan hanya memfasilitasi warga pesantren tetapi juga masyarakat sekitar 

dalam memenuhi kebutuhannya.
10

 

Ajaran islam sendiri sangat menganjurkan untuk tolong menolong 

dalam berbagai hal diantaranya dalam bidang ekonomi dengan mendirikan 

koperasi pondok pesantren sebagaimana tercantum dalam Al Qur’an: 

 الل  هَٰ اِنَّٰ ۚ   الل  هَٰ ت َّقُوا وَا ۚ   نِٰ لْعُدْوَا وَا ثِْٰ الِْٰ عَلَى تَ عَاوَنُ وْا وَلَٰ ۚ   لت َّقْو ى وَا الْبِرٰ عَلَى وَتَ عَاوَنُ وْا 
 بِٰ الْعِقَا شَدِيْدُٰ

Artinya :“Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan 

taqwa, dan jangan tolong menolong dalam berbuat dosa dan 

pelanggaran, dan bertaqwalah kepada allah, allah amat berat 

siksanya.” (QS.Al Maidah 5:2) 

 

Hadist nabi muhammad saw juga menganjurkan umatnya untuk 

bermitra dalam bidang ekonomi, sebagaimana telah disebutkan dalam hadist 

qudsi: 
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اللهعَنْ أَبِي هُرَيْرة رَضَِِ الله عَنْهُ قال: قالَ رَسُولُ الله صلّى الله علَيَْهِ وَسَلّّ: "قاَلَ   

ذا خَانَ خَرَجْتُ مِنْ 
ِ
يِكَْيْن مَا لَم يَخنْ أَحَدُهُما صَاحِ بهَُ، فاَ مَابـَيْ  تعَالى: أَنا ثََلِثُ الشَّر نِِِ " 

  

Artinya : “Aku (Allah) adalah pihak ketiga dari dua orang berserikat, 

sepanjang salah seorang dari keduanya tidak berhianat terhadap 

lainnya, apabila seorang berhianat terhadap lainnya maka aku 

keluar dari keduanya” (HR.Abu Dawud dan Al- Hakim dari Abu 

hurairah)  

 

Ayat dan hadist diatas menjelaskan bahwasanya agama islam sangat 

mengenjurkan penganutnya untuk berserikat/bermitra dalam bidang ekonomi 

selama didalamnya tidak terdapat hal-hal yang diharamkan oleh Allah SWT. 

Kehadiran koperasi dilingkungan pesantren bukanlah hal baru. 

Dikenal luas dengan sebutan KOPPONTREN yang merupakan singkatan dari 

Koperasi Pondok Pesantren, hal ini membuktikan bahwa kemajuan 

pengembangan koperasi di Indonesia semakin membaik dan membuktikan 

bahwa guru pondok pesantren mempunyai potensi untuk menjadi inisiator  

pengembangan lebih lanjut koperasi di masyarakat. 

Melansir laporan resmi Dinas Koperasi dan UKM Pamekasan, 

terdapat 350 koperasi aktif yang masih berjalan dan berkembang sampai saat 

ini.
11

 Koperasi Pondok Pesantren Darul Ulum Banyuanyar (KOPPONTREN) 

merupakan salah satu bentuk KOPPONTREN yang saat ini berkembang di 

masyarakat khususnya di kabupaten pamekasan dan Indonesia pada 

umumnya. Anggota koperasi ini tidak lain santri dan ustad, adanya koperasi 

ini membantu anggota didalamnya untuk bisa menabung, membeli kebutuhan 

pokok dan kebutuhan lainnya. Koperasi Pondok Pesantren Darul Ulum 
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Banyuanyar ini juga dapat dikatakan sebagai fasilitator bagi anggota untuk 

mencapai kondisi ekonomi yang sejahtera melalui usaha-usaha mikro yang 

telah dicanangkan guna mencapai kesejahteraa perekonomian anggota 

didalamnya. Dalam rangka mewujudkan tujuan utama tersebut, koperasi 

pondok pesantren (KOPPONTREN) telah melakukan berbagai macam cara 

dengan harapan usaha mikro yang ada dilingkungan pondok pesantren bisa 

selalu berkembang dan maju sehingga dapat memberdayakan perekonomian 

anggotanya yang tergabung dalam perkumpulan pesantren, seperti santri dan 

ustad. 

Menurut nailah aka kusuma dalam penelitiannya “Pondok Pesantren 

Melalui Pendirian Bisnis Lembaga Keuangan Di Kabupaten Pamekasan” 

menjelaskan bahwa Koperasi Pondok Pesantren Darul Ulum Banyuanyar 

(KOPPONTREN) sebagai alternatif pengembangan ekonomi masyarakat 

khususnya bagi para santri diharapkan bisa terus berkembang guna 

mewujudkan kesejahteraan ekonomi bagi santri. Ada beberapa kendala yang 

dihadapi KOPPONTREN dalam pengelolaan diantaranya, kurangnya sumber 

daya manusia yang profesional sehingga berdampak terhadap pelayanan, 

ketersediaan produksi masih minim yang berakibatkan stok barang terbatas, 

terbatasnya akses kemitraan dalam membangun kerjasama. Namun dengan 

adanya training anggota sebelum resmi bergabung merupakan inisatif 

pengurus dalam memberikan pelayanan yang maksimal dan optimal, dengan 

dibangunnya banyuanyar bisnis center dapat memberikan solusi ketersediaan 
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stok produk, serta menjalin kerjasama mitra merupakan solusi untuk 

memenuhi kebutuhan stok barang unit usaha.
12

 

Berdasarkan hasil observasi peneliti bahwa terdapat perbedaan antara  

Koperasi Pondok Pesantren (KOPPONTREN) Darul Ulum Banyuanyar 

Pamekasan dengan KOPPONTREN Aneka Usaha Bata-Bata (AUBA) 

dibawah naungan Pondok Pesantren Mambaul Ulum Bata-Bata. Perbedaan ini 

terletak pada unit usaha koperasi diantara keduanya. Dalam jumlah unit 

usahanya, Koperasi Pondok Pesantren (KOPPONTREN) Darul Ulum 

Banyuanyar Pamekasan membangun dan mengelola unit-unit usaha pesantren 

yang bergerak dibidang jasa: studio photo, wartel, konveksi, dapur umum, di 

bidang perdagangan: toko kitab, toko baju, toko alat-alat bangunan, toko yang 

menyediakan kebutuhan santri dan masyarakat umum. Sedangkan, 

KOPPONTREN Aneka Usaha Bata-Bata (AUBA) dibawah naungan Pondok 

Pesantren Mambaul Ulum Bata-Bata terdapat beberapa unit usaha 

didalamnya, diantaranya: kantin nurani, depot nurani, toko kitab, auba 

toserba, photografi dan percetakan. Dari hasil observasi peneliti diatas, 

menggambarkan bahwa dapat dikatakan KOPPONTREN Darul Ulum 

Banyuanyar masih unggul dalam hal jumlah usaha didalamnya.  

Hasil observasi diatas juga didukung dengan hasil wawancara yang 

telah dilakukan oleh peneliti yang mengungkap bahwa Koperasi Pondok 

Pesantren (KOPPONTREN) Darul Ulum Banyuanyar telah menerapkan 

manajemen strategi dalam pengelolaan koperasi yang bertujuan jangka 
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panjang. Selain itu, temuan yang peneliti temukan di lokasi penelitian ialah 

dibangunnya Banyuanyar Bussines  Center (BBC) sebagai upaya pemenuhan 

kebutuhan stok unit usaha koperasi. Dengan beberapa temuan peneliti diatas 

membuktikan bahwa Koperasi Pondok Pesantren (KOPPONTREN) Darul 

Ulum Banyuanyar dapat terus berkembang dengan sistem pengelolaan usaha 

yang baik sehingga berperan penting sebagai penggerak perekonomian di 

lingkungan pondok pesantren dengan berupaya menciptakan usaha mikro 

untuk meningkatkan kesejahteraan santri dan anggotanya khususnya di 

lingkungan pondok pesantren. Dengan demikian, isu penelitian ini menarik 

untuk dibahas dalam bentuk karya tulis ilmiah berupa skripsi dengan judul 

“Manajemen Strategi Koperasi Pondok Pesantren (KOPPONTREN) Dalam 

Upaya Menciptakan Usaha Mikro Di Lingkungan Pondok Pesantren Darul 

Ulum Banyuanyar Pamekasan Madura”. 

B. Fokus Penelitian 

Fokus penelitian adalah garis besar dari pengamatan penelitian. Fokus 

penelitian dalam penelitian ini berisi pernyataan tentang indikator-indikator 

sesuai dengan apa yang diteliti. Adanya indikator-indikator dalam penelitian 

ini bertujuan agar tidak terjadi pembahasan yang terlalu luas sehingga 

mengakibatkan ketidaksesuaian dengan apa yang menjadi judul penelitian. 

Berdasarkan konteks penelitian diatas, berikut terdapat beberapa fokus 

penelitian dalam penelitian ini diantaranya sebagai berikut: 
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1. Bagaimana Manajemen Strategi Koperasi Pondok Pesantren dalam 

Upaya Membangun Usaha Mikro di Lingkungan Pondok Pesantren Darul 

Ulum Banyuanyar Pamekasan Madura?  

2. Bagaimana Dampak Manajemen Strategi Koperasi Pondok Pesantren 

dalam Upaya Membangun Usaha Mikro di Lingkungan Pondok 

Pesantren Darul Ulum Banyuanyar Pamekasan Madura? 

C. Tujuan Penelitian  

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menggambarkan arah yang 

harus ditempuh dalam melakukan penelitian. Tujuan penelitian harus 

disebutkan permasalahan yang telah dibuat sebelumnya.
13

 Berdasarkan fokus 

penelitian diatas, berikut terdapat beberapa tujuan penelitian dalam penelitian 

ini diantaranya sebagau berikut:  

1. Untuk Mendeskripsikan Manajemen Strategi Koperasi Pondok Pesantren 

dalam Upaya Membangun Usaha Mikro di Lingkungan Pondok Pesantren 

Darul Ulum Banyuanyar Pamekasan Madura. 

2. Untuk Mendiskripsikan Dampak Manajemen Strategi Koperasi Pondok 

Pesantren dalam Upaya Membangun Usaha Mikro di Lingkungan Pondok 

Pesantren Darul Ulum Banyuanyar Pamekasan Madura. 

D. Manfaat Penelitian  

Manfaat penelitian merupakan uraian dan harapan hasil penelitian dari 

peneliti yang ditujukan kepada peneliti sendiri, instansi, maupun 
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masyarakat.
14

 Dengan adanya manfaat dalam penelitian ini juga sebagai 

bahan referensi bagi peneliti, instansi, maupun masyarakat dalam upaya 

pengembangan program maupun kepentingan ilmu pengetahuan. Berikut ini 

manfaat penelitian dalam penelitian ini diantaranya sebagai berikut:  

1. Manfaat teoritis 

Penelitian ini diharapkan mampu menjadi bahan referensi bagi 

pembaca dan peneliti dalam menambah pengetahuan serta wawasan 

mengenai Strategi Koperasi Pondok Pesantren (KOPPONTREN) Dalam 

Upaya Membangun Usaha Mikro di Lingkungan Pondok Pesantren. 

penelitian ini juga diharapkan mampu menjadi salah satu media informasi 

serta referensi bagi peneliti lainnya sehingga bisa menghasilkan karya 

baru dengan ide maupun gagasan baru didalamnya yang akan membuat 

penelitian tersebut jauh lebih sempurna dan menjadi penyempurna dari 

penelitian sebelumnya 

2. Manfaat praktis  

a. Bagi Peneliti 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dan 

perspektif praktis, serta bermanfaat dalam mengembangkan atau 

menerapkan ilmu atau wawasan yang diperoleh di perguruan tinggi. 

Khususnya pengetahuan mengenai strategi kerjasama pondok 

pesantren (KOPONTREN) dalam upayanya mendirikan usaha mikro 

di lingkungan pondok pesantren dan peneliti dapat melengkapi 
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persyaratan berupa laporan akhir atau tugas  untuk  gelar sarjana 

muda (S1). 

b. Bagi UIN Kiai Haji Achmad Siddiq Jember  

Khususnya fakultas ekonomi dan bisnis islam program studi 

ekonomi syariah, penelitian ini dapat dijadikan referensi bagi para 

peneliti selanjutnya tentang Koperasi Strategi Pondok Pesantren 

(KOPPONTREN) dalam upaya mendirikan usaha mikro di 

lingkungan pondok pesantren, selain menjadi kebanggaan atas 

prestasinya dan salah satu tolok ukur ilmu terbaik yang ada selama 

menempuh studi di kampus UIN Khas Jember. 

c. Bagi Masyarakat Umum 

Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai sumber 

informasi, motivasii dan penilaian diri dan diharapkan dapat 

membantu pembaca untuk lebih memahami strategi Koperasi 

Pondok Pesantren (KOPPONTREN) dengan tujuan terciptanya 

usaha mikro ditengah-tengah pondok pesantren.  

E. Definisi Istilah 

Definisi istilah atau penjelasan istilah merupakan penjelasan-

penjelasan makna dari masing-masing kata kunci yang ada dalam sebuah 

judul maupun fokus penelitian berdasarkan maksud dan pemahaman peneliti 

sendiri mengenai makna kata kunci tersebut. Adanya definisi istilah atau 

penjelasan makna dalam penelitian ini agar tidak ada kesenjangan antara 

penjelasan atas dasar teori dengan penjelasan makna yang dimaksud oleh 
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peneliti.
15

 Berdasarkan konteks serta fokus penelitian yang telah diuraikan 

diatas, maka uraian definisi istilah dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Strategi 

Strategi merupakan ilmu maupun seni yang dimiliki pemimpin 

dalam sebuah organisasi untuk menentukan rangkaian perencanaan, 

penyusunan, dan pelaksanaan guna mewujudkan tujuan bersama dalam 

waktu jangka panjang.
16

 

Berdasarkan definisi tersebut, maka dapat dikatakan bahwa strategi 

sebagai cara-cara yang ingin dicapai oleh suatu organisasi untuk 

mewujudkan serta melaksanakan visi dan misinya. Hal ini juga berlaku 

dalam sebuah koperasi dimana strategi menjadi tolak ukur dalam 

menjalankan suatu perencanaan sesuai dengan tujuan koperasi tersebut. 

2. Usaha Mikro 

Usaha Mikro merupakan usaha ekonomi produktif yang berdiri 

sendiri atau yang dilakukan oleh perorangan dan bukan termasuk dalam 

usaha yang dinaungi oleh perusahaan. Usaha yang termasuk usaha mikro 

bisa dilihat dari kriteria usaha yang telah diatur dalam Pasal 1 Undang-

Undang Republik Indonesia No.20 Tahun 2008 tentang UMKM, yaitu 

usaha tersebut dapat dikatakan usaha mikro jika jumlah aset bersih 
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mencapai  maksimal Rp. 50.000.000, - (lima puluh juta rupiah) dan jumlah 

omset mencapai maksimal Rp. 300.000.000, - (tiga ratus juta rupiah).
17

  

 Berdasarkan definisi tersebut, maka dapat dikatakan bahwa usaha 

mikro merupakan usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri atau yang 

dilakukan oleh perorangan dan bukan termasuk dalam usaha yang 

dinaungi oleh perusahaan dengan jumlah aset bersih maksimal Rp. 

50.000.000, (lima puluh juta rupiah) dan jumlah omset maksimal Rp. 

300.000.000, (tiga ratus juta rupiah). 

3. Koperasi Pondok Pesantren 

Koperasi Pondok Pesantren atau yang biasa dikenal dengan sebutan 

(KOPPONTREN) merupakan koperasi yang dibangun di lingkungan 

podok pesantren bertujuan untuk membantu memenuhi kebutuhan warga 

pesantren dan masyarakat sekitar. Dengan demikian, keberadaan 

KOPPONTREN ini berperan penting sebagai mekanisme untuk 

menunjang kehidupan perekonomian pondok pesantren, melatih staf 

pengelola koperasi pedesaan, dan sebagai stimulus sosial ekonomi 

masyarakat desa yang berada di sekitar pondok pesantren.
18

 

Adapun yang dimaksud peneliti dalam judul penelitian ini yaitu 

Strategi Koperasi Pondok Pesantren Dalam Upaya Membangun Usaha 

Mikro Dilingkungan Pondok Pesantren adalah bahwa Koperasi Pondok 

Pesantren (KOPPONTREN) Darul Ulum Banyuanyar Pamekasan 

mempunyai peran penting untuk membantu memenuhi setiap kebutuhan 
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anggotanya khususnya di lingkungan pesantren melalui usaha mikro 

tersebut. Hal ini didukung dengan munculnya beberapa usaha mikro yang 

dibangun dan dijalankan oleh koperasi pondok pesantren baik berupa jasa 

maupun pertokoan melalui berbagai macam upaya yang dicanangkan oleh 

KOPPONTREN supaya usaha mikro di lingkungan pesanten mampu 

berkembang dan memberdayakan anggota didalamnya meliputi santri serta 

para ustadz/ustadzah. Maka dengan adanya fakta ini, peneliti memiliki 

inisiatif untuk meneliti atau mengkaji lebih dalam dengan harapan temuan-

temuan peneliti dapat menjadi bahan referensi bagi KOPPONTREN 

ataupun pondok pesantren lainnya yang ada di Indonesia.  

F. Sistematika Pembahasan 

 Sistematika pembahasan dalam penelitian ini berisi alur pembahasan 

skripsi yang dimulai dari pendahuluan sampai penutup. Sistematika 

pembahasan dalam penelitian ini bertujuan agar apa yang dibahas dalam 

skripsi tersusun secara runtut dan sistematis sehingga dapat menuntun 

pembaca mengikuti alur berpikir peneliti serta guna memehui kaidah 

penulisan laporan penelitian pada umumnya. Penulisan sistematika 

pembahasan dalam penelitian ini berbentuk naratif bukan seperti daftar isi, 

artinya peneliti akan lebih menguraikan atau menjelaskan lebih singkat dalam 

masing-masing bab laporan penelitian.
19

 Dengan demikian, terdapat beberapa 

pembahasan dalam penelitian ini yang terdiri dari lima bab diantaranya 

sebagai berikut:  
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 BAB I Pendahuluan, didalam bab ini peneliti akan membahas secara 

deskriptif tentang pendahuluan, meliputi konteks penelitian, fokus penelitian, 

tujuan penelitian, definisi istilah, dan sitematika pembahasan. 

 BAB II Kajian Kepustakaan, didalam bab ini memaparkan tentang 

wacana penelitian terdahulu sebagai pendukung pembahasan karya ilmiah ini, 

meliputi penelitian terdahulu dan kajian teori yang masih relevan dengan 

kajian penelitian ini.  

 BAB III Metode Penelitian, didalam bab ini pembahasan mengenain 

metodologi penelitian yang dilakukan oleh peneliti meliputi pendekatan serta 

jenis, lokasi penelitian, subyek penelitian, teknik pengumpulan data, analisis 

data, keabsahan data serta tahap-tahap penelitian. 

 BAB IV Penyajian Data serta Analisis Data, didalam bab ini 

memaparkan hasil penelitian yang telah dilakukan meliputi gambaran objek 

penelitian, penyajian data,  analisis data serta pembahasan temuan penelitian. 

 BAB V Penutup dan Saran, didalam bab ini merupakan hasil hasil akhir 

dalam penelitian yang dilakukan, dimana peneliti menarik kesimpulan dari 

apa yang telah dikaji dengan menganalisa pembahasan di bab-bab 

sebelumnya. Selain itu, kesimpulan atas bahasan dalam penelitian ini akan 

menjadi acuan bagi peneliti untuk memberikan rekomendasi kepada pihak-

pihak terlibat untuk memberikan perubahan kearah yang lebih baik atau 

positif terhadap objek penelitian atau problematika  yang dikaji dalam 

penelitian ini.  
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Penelitian Terdahulu  

Penelitian terdahulu merupakan salah satu cara yang digunakan oleh 

peneliti pada umumnya guna mengetahui perbandingan penelitiannya dengan 

penelitian terdahulu untuk mendapatkan informasi baru sehingga menambah 

sumber referensi peneliti dalam melakukan penelitian. Dalam penelitian ini, 

peneliti memaparkan berbagai hasil temuan penelitian terdahulu yang masih 

relevan dengan penelitian yang hendak dilakukan, yakni meliputi (skripsi, 

tesis, disertasi dan sebagainya). Dengan adanya penelitian terdahulu juga 

dapat memudahkan peneliti untuk memposisikan kebaharuan penelitiannya 

dengan penelitian terdahulu (novelty penelitian) yang nantinya akan menjadi 

tolak ukur keaslian dari penelitian tersebut.
21

 Berikut ini beberapa hasil 

temuan penelitian terdahulu yang masih relevan dengan objek yang hendak 

diteliti peneliti, diantaranya sebagai berikut: 

1. Penelitian Mujahidan, Ruhenda dengan Judul “Analisa Strategi 

Pemasaran KOPPONTREN Al-Ittifaq Dengan Metode Analisis SWOT”. 

Penelitian oleh Mujahidan, Ruhenda yang mengangkat judul 

“Analisa Strategi Pemasaran KOPPONTREN Dengan Metode Analisis 

SWOT” bertujuan untuk mengetahui tentang kesesuaian strategi 

pemasaran yang dilaksanakan oleh Koperasi Pondok Pesantren Al-Ittifaq 

dalam bersaing dengan entitas ekonomi sejenis lainnya. Hasil penelitian 
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ini menunjukkan bahwa  Koperasi Pondok Pesantren Al-Ittifaq bisa 

bersaing dengan  usaha sejenis lainnya dengan cara mengedepankan  

produk yang bergaransi dan bermutu tinggi. Namun strategi pemasaran 

yang diterapkan masih mengandalkan metode word ofmouth tanpa 

memaksimalkan potensi media sosial. Namun, sekitar 80% permintaan 

pasar  saat ini belum sepenuhnya  terpenuhi karena kurangnya sumber 

daya yang tersedia.
22

 

Letak persamaan penelitin ini dengan penelitian yang dilakukan oleh 

peneliti ialah pada pendekatan penelitian yang digunakan yakni sama-

sama menggunakan pendekatan kualitatif dalam proses menemukan serta 

mengumpulkan data yang ada di lapangan. Sedangkan perbedaannya 

terletak pada fokus permasalahan yang diteliti yaitu “Menganalisis strategi 

pemasaran KOPPONTREN Al-Ittifaq menggunakan metode analisis 

SWOT”. Oleh karena itu, peneliti lebih memfokuskan pada “strategi 

Koperasi Pondok Pesantren  Darul Ulum Banyuanyar Pamekasan 

(KOPPPONTREN) dalam upayanya mendirikan usaha mikro di 

lingkungan pondok pesantren”. 

2. Penelitian Solehuddin Harahap, Dafiar Syarif dengan Judul “Model dan 

Strategi Pengembangan Bisnis Pondok Pesantren Modern Subulussalam 

Padang Pariaman”. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi pesantren yang 

mengalami transformasi dengan mengintegrasikan fungsi sosial ekonomi 
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ke dalam program kegiatan pesantren. Salah satu Pondok Pesantren yang 

berupaya untuk mandiri dalam kegiatan ekonomi dan pengelolaan usaha 

lokal adalah Pondok Pesantren Modern Ubulussalam yang terletak di Desa 

Panyalai Nagari Lubuk Pandan, Kecamatan 2x11 Lingkungan Enam, 

Kabupaten Padang Pariaman. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

strategi yang diterapkan oleh Organisasi Pondok Pesantren Modern 

Subulussalam antara lain menjalin kerjasama dengan berbagai lembaga 

keuangan syariah, menjalin kemitraan dengan pemerintah dan instansi 

terkait, mendirikan usaha mikro yang memiliki marketable, 

mengembangkan sumber daya manusia Kopontren untuk terus  

menghadapi tantangan, dan menyelenggarakan pelatihan kewirausahaan di 

lingkungan pesantren.
23

 

 Letak persamaan penelitin ini dengan penelitian yang dilakukan 

oleh peneliti ialah pada pendekatan penelitian yang digunakan yakni sama-

sama menggunakan pendekatan kualitatif dalam proses menemukan serta 

mengumpulkan data yang ada di lapangan. Sedangkan perbedaannya 

terletak pada fokus permasalahan “Model dan Strategi Pengembangan 

Usaha Pondok Pesantren Modern Subulussalam Padang Pariaman”. Oleh 

karena itu peneliti lebih memfokuskan pada “strategi Koperasi Pondok 

Pesantren  Darul Ulum Banyuanyar Pamekasan (KOPPONTREN) dalam 

upayanya mendirikan usaha mikro di lingkungan pondok pesantren”. 
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3. Penelitian Agung Saputra, Rizky Adriansyah, dengan Judul “Strategi 

Pengembangan Koperasi Serba Usaha (KSU) Di Kota Medan”. 

Penelitian oleh Agung Saputra dan Rizky Adriansyah yang 

mengangkat Judul “Strategi Pengembangan Koperasi Serba Usaha (KSU) 

Di Kota Medan” memiliki tujuan yaitu untuk menganalisis strategi 

pengembangan koperasi multisektor di kota Medan. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa strategi Departemen untuk mencapai tujuan dan 

sasaran di bidang koperasi utamanya koperasi multi usaha (KSU) adalah 

dengan mengembangkan serta meningkatkan mutu organisasi koperasi. 
24

 

Letak persamaan penelitin ini dengan penelitian yang dilakukan oleh 

peneliti ialah pada pendekatan penelitian yang digunakan yakni sama-

sama menggunakan pendekatan kualitatif dalam proses menemukan serta 

mengumpulkan data yang ada di lapangan. Sedangkan perbedaannya 

dengan penelitian yang peneliti lakukan ialah terletak pada permasalahan 

yang diangkat adalah “Strategi Pengembangan Koperasi Multi Usaha 

(KSU) di Kota Medan”. Oleh karena itu, peneliti lebih memfokuskan pada 

“strategi Koperasi Pondok Pesantren  Darul Ulum Banyuanyar Pamekasan 

(KOPPONTREN) dalam upayanya mendirikan usaha mikro di lingkungan 

pondok pesantren”. 

4. Penelitian Bambang Agus Windusancono dengan Judul “Upaya 

Percepatan Pertumbuhan Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) di 

Indonesia”. 
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Penelitian oleh Bambang Agus Windusancono yang  mengangkat 

judul “Upaya Percepatan Pertumbuhan Usaha Mikro Kecil dan 

Menengah (UMKM) di Indonesia” memiliki tujuan yakni untuk menopang 

pertumbuhan dan perkembangan usaha mikro (UMKM)  dengan 

menciptakan strategi penjualan dan pemasaran baru  secara online dan 

offline di era new normal. Hasil penelitian menunjukkan bahwa untuk 

mencapai pemerataan ekonomi diperlukan kebijakan pemerintah yang 

mengatur pengembangan UMKM dan mempercepat pencapaian 

kemandirian usaha masyarakat. Peran pemerintah dalam mendukung 

pertumbuhan UMKM modern harus dituangkan dalam peraturan  baru 

agar pemerataan ekonomi dapat segera tercapai.
25

 

Letak persamaan penelitin ini dengan penelitian yang dilakukan oleh 

peneliti ialah pada pendekatan penelitian yang digunakan yakni sama-

sama menggunakan pendekatan kualitatif dalam proses menemukan serta 

mengumpulkan data yang ada di lapangan. Sedangkan, perbedaan 

penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti ialah terletak 

pada inti permasalahan “Upaya mendorong pertumbuhan usaha mikro, 

kecil dan menengah (UMKM) yang ada di Indonesia”. Maka dari itu, 

peneliti lebih memfokuskan pada “strategi Koperasi Pondok Pesantren 

Darul Ulum Banyuanyar Pamekasan (KOPPONTREN) dalam upayanya 

mendirikan usaha mikro di lingkungan pondok pesantren”. 
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5. Penelitian Mohammad Rifky Khariri dengan Judul “Pemberdayaan 

Ekonomi Masyarakat Melalui Koperasi Pondok Pesantren (Studi Kasus 

Koperasi Pondok Pesantren Al-Hikam Malang)”. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui  peran kopontren Al-

Hikam Malang dalam mencapai pemberdayaan ekonomi masyarakat dan 

apa outcome dari pemberdayaan ekonomi masyarakat yang dicapai 

kopontren Al-Hikam Malang. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

Kopontren Al-Hikam berfungsi sebagai organisasi pemberdayaan 

masyarakat dan pemberdayaan yang dilakukan Kopontren Al-Hikam telah 

memberikan dampak pada bidang ekonomi dan sosial bagi masyarakat.
26

 

Letak persamaan penelitin ini dengan penelitian yang dilakukan oleh 

peneliti ialah pada pendekatan penelitian yang digunakan yakni sama-

sama menggunakan pendekatan kualitatif dalam proses menemukan serta 

mengumpulkan data yang ada di lapangan. Sedangkan, perbedaan 

penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan peneliti ialah terdapat pada 

inti permasalahannya yakni “pemberdayaan ekonomi masyarakat melalui 

koperasi pesantren (studi kasus koperasi pesantren Al-Hikam Malang)”.  

Oleh karena itu, peneliti lebih memfokuskan pada “strategi Koperasi 

Pondok Pesantren  Darul Ulum Banyuanyar Pamekasan (KOPPONTREN) 

dalam upayanya mendirikan usaha mikro di lingkungan pondok 

pesantren”. 
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6. Penelitian Umi Roudotul Khuluq dengan Judul “Strategi Pengembangan 

Bisnis Wisata Edukasi Di UMKM Batik Virdes Desa Tampo Kecamatan 

Cluring Kabupaten Banyuwangi”. 

Penelitian yang dilakukan oleh Umi Roudotul Khuluq yang 

mengangkat judul “Strategi Pengembangan Bisnis Wisata Edukasi Di 

UMKM Batik Virdes Desa Tampo Kecamatan Cluring Kabupaten 

Banyuwangi” memiliki beberapa tujuan penelitian diantaranya; pertama, 

penelitian ini dilakukan untuk mengetahui strategi pengembangan kegiatan 

wisata edukasi UMKM Batik Virdes ditinjau dari sudut kedalaman dan 

diversifikasi. Kedua, penelitia ini dilakukan untuk mengetahui strategi 

UMKM Batik Virdes sebagai upaya  mempertahankan hasil 

pengembangan kegiatan wisata edukasinya. 

Dari penelitian yang dilakukan, didapatkan beberapa hasil penelitian 

diantaranya; pertama, Strategi pengembangan usaha wisata edukasi yang 

dilakukan UMKM Virdes batik  dilihat dari: Aspek khusus meliputi 

penguasaan pangsa pasar di luar negeri. Menunjukkan bahwa wisatawan 

yang melakukan penelitian wisata edukasi ini memiliki sasaran yang lebih 

meluas yakni kepada lembaga pemerintah, masyarakat umum, pelajar dan 

juga mahasiswa. Selain itu, membuka jasa wisata edukasi serta mengolah 

batik menjadi produk yang memiliki nilai pakai. Kedua, dalam rangka 

menunjang pertumbuhan kegiatan wisata edukasi, UMKM batik Virdes 

memanfaatkan beberapa aspek antara lain: Pemasaran, dengan 

berpartisipasi dalam festival, perusahaan perjalanan pendidikan dan 
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pemasaran media sosial. Sumber daya manusia dan pegawai UMKM batik 

Virdes sangat profesional dalam bidang tersebut. Selain itu, pengunjung 

memiliki kesempatan untuk mengikuti kegiatan proses pembuatan baik 

yang masih dilakukan secara tradisional dari awal sampai selesai 

pembuatan.
27

 

Letak persamaan penelitin ini dengan penelitian yang dilakukan oleh 

peneliti ialah pada pendekatan penelitian yang digunakan yakni sama-

sama menggunakan pendekatan kualitatif dalam proses menemukan serta 

mengumpulkan data yang ada di lapangan. Sedangkan perbedaannya 

terdapat pada apa yang menjadi permasalahan utama yakni “Strategi 

pengembangan usaha wisata edukasi pada UMKM Batik Virdes, Desa 

Tampo, Kecamatan Cluring, Bupati Banyuwangi”. Oleh karena itu, 

peneliti lebih memfokuskan pada “strategi Koperasi Pondok Pesantren  

Darul Ulum Banyuanyar Pamekasan (KOPPONTREN) dalam upayanya 

mendirikan usaha mikro di lingkungan pondok pesantren”. 

7. Penelitian Mastur Mujib Ikhsani, Slamet Eko Budi Santoso dengan Judul 

“Strategi Pengembangan Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) di 

Banyumas”. 

Penelitian oleh Slamet Eko Budi Santoso yang mengangkat judul 

“Strategi Pengembangan Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) di 

Banyumas” memiliki beberapa tujuan penelitian diantaranya; pertama, 

penelitian ini dilakukan untuk mengenali berbagai strategi yang dilakukan 
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dalam rangka pengembangan UMKM guna meningkatkan daya saing 

UMKM. Kedua, mengenali adanya SWOT dalam menjalankan usaha atau 

UMKM. Ketiga, menafsirkan problematika serta solusi mengenai 

pengembangan UMKM dan strategi UMKM guna mencapai daya saing 

yang tinggi dari segala aspek. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

aspek  prioritas dalam pengembangan usaha mikro, kecil dan menengah 

(UMKM) di Banyumas adalah aspek bisnis. Berdasarkan hasil ANP, 

diajukan alternatif strategi prioritas untuk menyelesaikan permasalahan 

yang ada, yaitu strategi peningkatan kualitas dan kuantitas produk.
28

 

Letak persamaan penelitin ini dengan penelitian yang dilakukan oleh 

peneliti ialah pada pendekatan penelitian yang digunakan yakni sama-

sama menggunakan pendekatan kualitatif dalam proses menemukan serta 

mengumpulkan data yang ada di lapangan. Sedangkan, perbedaannya 

terdapat di fokus permasalahan yakni “Strategi Pengembangan Usaha 

Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) di Banyumas”. Oleh karena itu 

peneliti lebih memfokuskan pada “strategi Koperasi Pondok Pesantren  

Darul Ulum Banyuanyar Pamekasan (KOPPONTREN) dalam upayanya 

mendirikan usaha mikro di lingkungan pondok pesantren”. 

8. Penelitian Nailah Aka Kusuma, dkk dengan Judul “Kemandirian Pondok 

Pesantren Melalui Pendirian Bisnis Lembaga Keuangan di Kabupaten 

Pamekasan”. 
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Penelitian oleh Nailah Aka Kusuma, dkk yang mengangkat  Judul 

“Kemandirian Pondok Pesantren Melalui Pendirian Bisnis Lembaga 

Keuangan di Kabupaten Pamekasan” terdapat tujuan penelitian 

didalamnya yakni untuk mengetahui strategi pesantren mandiri memiliki 

lembaga keuangan sendiri tanpa memiliki usaha yang sifatnya mandiri. 

Hasil penelitian ini menunjukkan  adanya usaha pesantren dalam  

mewujudkan pesantren mandiri yang tidak bergantung pada pihak ketiga 

yang dalam hal ini meliputi pemerintah atau alumni dan biaya pendidikan, 

tetapi berdirinya lembaga keuangan mikro yang notabene nya berhukum 

syariah sehingga membantu mereka untuk bisa berinfaq ke pesantren 

setiap tahunnya dari sisanya. Hasil usaha (SHU) ini didapat dari lembaga 

keuangan mikro syariah serta mendapatkan keuntungan dari proyek bisnis 

pesantren yang lain. 
29

  

Letak persamaan penelitin ini dengan penelitian yang dilakukan oleh 

peneliti ialah pada pendekatan penelitian yang digunakan yakni sama-

sama menggunakan pendekatan kualitatif dalam proses menemukan serta 

mengumpulkan data yang ada di lapangan. Sedangkan, titik pembeda 

penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti ialah terdapat 

pada tema sentral problematika yakni: “Kemandirian Pondok Pesantren 

Melalui Pendirian Badan Usaha Lembaga Keuangan di Kabupaten 

Pamekasan”. Oleh karena itu, peneliti lebih memfokuskan pada “strategi 

Koperasi Pondok Pesantren  Darul Ulum Banyuanyar Pamekasan 
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(KOPPONTREN) dalam upayanya mendirikan usaha mikro di lingkungan 

pondok pesantren”. 

9. Penelitian Lusia Linda Aryani dengan Judul “Strategi Pengembangan 

UMKM dalam Penyerapan Tenaga Kerja di Kecamatan Beji Pasuruan”. 

Penelitian oleh Lusia Linda Aryani yang mengangkat judul 

“Strategi Pengembangan UMKM dalam Penyerapan Tenaga Kerja di 

Kecamatan Beji Pasuruan” memiliki beberapa tujuan penelitian 

diantaranya; pertama, penelitian ini dilakukan untuk mengetahui dan 

memberikan gambaran maupun konsep tentang strategi pengembangan 

sulam kopiah  yang dilakukan UMKM sebagai upaya menarik tenaga kerja 

di sub wilayah Beji Pasuruan. Kedua, penelitian ini dilakukan untuk 

mengetahui serta menjelaskan faktor-faktor penghambat berkembangnya 

UMKM bordir kopiah guna menarik tenaga kerja di kabupaten Beji 

Pasuruan. 

Dari penelitian yang dilakukan, didapatkan hasil penelitian 

diantaranya; pertama, UMKM  Bordir Peci Beji Kabupaten Pasuruan 

menerapkan beberapa strategi seperti pengelolaan pengembangan, 

permodalan, kemitraan dan pemasaran. Strategi pembangunan adalah 

manajemen strategis. Kedua, Faktor penghambat berkembangnya UMKM 

kopiah bordir adalah persaingan serta peluang tenaga kerja,  

memanfaatkan peluang pasar dalam pemasaran salah satu solusi kreatif 

dan inovatif guna menciptakan pola pinggiran kopiah dan dalam pekerjaan 



 

 

29 

tenaga kerja, pelatihan  langsung  dari pemilik atau karyawan yang  ahli di 

bidangnya.
30

 

Letak persamaan penelitin ini dengan penelitian yang dilakukan oleh 

peneliti ialah pada pendekatan penelitian yang digunakan yakni sama-

sama menggunakan pendekatan kualitatif dalam proses menemukan serta 

mengumpulkan data yang ada di lapangan. Sedangkan, letak perbedaannya 

ialah di isu utamanya yakni “Strategi pengembangan UMKM untuk 

menyerap tenaga kerja di kabupaten Beji Pasuruan”. Oleh karena itu 

peneliti lebih memfokuskan pada “strategi Koperasi Pondok Pesantren  

Darul Ulum Banyuanyar Pamekasan (KOPPONTREN) dalam upayanya 

mendirikan usaha mikro di lingkungan pondok pesantren”. 

10. Penelitian Murdani, dkk dengan Judul “Pengembangan Ekonomi 

Masyarakat Melalui Pemberdayaan Usaha Mikro Kecil dan Menengah 

(Studi di Kelurahan Kandri Kecamatan Gunungpati Kota Semarang)”. 

Penelitian oleh Murdani, dkk yang mengangkat judul 

“Pengembangan Ekonomi Masyarakat Melalui Pemberdayaan Usaha 

Mikro Kecil dan Menengah (Studi di Kelurahan Kandri Kecamatan 

Gunungpati Kota Semarang)” memliki tujuan yakni untuk mengetahui 

secara spesifik mengenai pengembangan sumber daya masyarakat sebagai 

salah satu cara dalam rangka  meningkatkan partisipasi dan rasa 

kepemilikan terhadap program yang dilaksanakan. Dari penelitian ini, 

didapatkan hasil penelitian bahwa desa Kandari memiliki potensi ekonomi 
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diantaranya pertanian, perikanan, pariwisata dan UMKM. Melimpahnya 

sumber daya alam dan juga sumber daya manusia yang ada di desa 

Kandari ini menjadi salah satu aset atau modal utama dalam 

mengembangkan masyarakat di bidang perekonomian. Disisi lain, terdapat 

faktor penghambat dalam pengembangan masyarakat di bidang 

perekonomian diantaranya; keterbatasan modal, sarana dan prasarana, 

serta minimnya partisipasi masyarakat.
31

 

 Letak persamaan penelitin ini dengan penelitian yang dilakukan 

oleh peneliti ialah pada pendekatan penelitian yang digunakan yakni sama-

sama menggunakan pendekatan kualitatif dalam proses menemukan serta 

mengumpulkan data yang ada di lapangan. Perbedaannya terletak pada 

fokus permasalahan yakni “Pembangunan ekonomi kerakyatan melalui 

pemberdayaan usaha mikro kecil dan menengah (penelitian di desa Kandri 

kecamatan Gunungpati kota semarang)”. Oleh karena itu, peneliti lebih 

memfokuskan pada “strategi Koperasi Pondok Pesantren  Darul Ulum 

Banyuanyar Pamekasan (KOPPONTREN) dalam upayanya mendirikan 

usaha mikro di lingkungan pesantren”. 
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Tabel 2.1 

Persamaan dan Perbedaan Penelitian Terdahulu 

 

NO NAMA JUDUL PERSAMAAN PERBEDAAN 

1. 

Mujahidan, 

Ruhenda, 

2022 

Analisa Strategi 

Pemasaran 

KOPPONTREN 

Al-Ittifaq dengan 

Metode Analisis 

SWOT 

1) Pembahasan 

penelitian sama-

sama membahas 

KOPPONTREN 

2) Metode 

penelitian 

menggunakan 

kualitatif dalam 

mengumpulkan 

data 

1) Fokus 

pembahasan 

menggunakan 

metode analisis 

SWOT 

2) Subjek dan lokasi 

penelitian  

2. 

Solehuddin 

Harahap, 

Dafiar 

Syarif, 2022 

Model dan Strategi 

Pengembangan 

Bisnis Pondok 

Pesantren Modern 

Subulussalam 

Padang Pariaman 

1) Pembahasan 

penelitian sama-

sama membahas 

usaha pondok 

pesantren 

2) Metode 

penelitian 

menggunakan 

kualitatif dalam 

mengumpulkan 

data 

1) Fokus 

pembahasan 

terkait 

pengembangan 

bisnis pesanten 

2) Subjek dan lokasi 

penelitian 

3. 

Agung 

Saputra, 

Rizky 

Adriansyah, 

2021 

Strategi 

Pengembangan 

Koperasi Serba 

Usaha (KSU) Di 

Kota Medan 

1) Metode 

penelitian 

menggunakan 

kualitatif dalam 

mengumpulkan 

data 

1) Fokus 

pembahasan 

terkait koperasi 

serba usaha 

2) Subjek dan lokasi 

penelitian 

4. 

Windusanco

no, 2021 

Upaya Percepatan 

Pertumbuhan 

Usaha Mikro Kecil 

dan Menengah 

(UMKM) di 

Indonesia  

1) Metode 

penelitian 

menggunakan 

kualitatif dalam 

mengumpulkan 

data 

1) Fokus 

pembahasan 

terkait 

pertumbuhan 

usaha mikro 

2) Subjek dan lokasi 

penelitian 

5. 

Mohammad 

Rifky 

Khariri, 

2021 

Pemberdayaan 

Ekonomi 

Masyarakat 

Melalui Koperasi 

Pondok Pesantren 

(Studi Kasus 

Koperasi Pondok 

1) Pembahasan 

penelitian sama-

sama membahas 

KOPPONTREN 

2) Metode 

penelitian 

menggunakan 

1) Fokus 

pembahasan 

terkait 

pemberdayaan 

ekonomi 

masyarakat 

2) Subjek dan lokasi 
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Pesantren Al-

Hikam Malang) 

kualitatif dalam 

mengumpulkan 

data 

penelitian 

6. 

Umi 

Roudotul 

Khuluq, 

2020 

Strategi 

Pengembangan 

Bisnis Wisata 

Edukasi Di UMKM 

Batik Virdes Desa 

Tampo Kecamatan 

Cluring Kabupaten 

Banyuwangi 

1) Metode 

penelitian 

menggunakan 

kualitatif dalam 

mengumpulkan 

data 

1) Fokus 

pembahasan 

terkait 

pengembangan 

bisnis wisata 

edukasi 

2) Subjek dan lokasi 

penelitian 

7. 

Mastur 

Mujib 

Ikhsani, 

Slamet Eko 

Budi 

Santoso, 

2020 

Strategi 

Pengembangan 

Usaha Mikro Kecil 

dan Menengah 

(UMKM) di 

Banyumas 

1) Metode 

penelitian 

menggunakan 

kualitatif dalam 

mengumpulkan 

data 

1) Fokus 

pembahasan 

terkait strategi 

pembangunan 

usaha mikro 

2) Subjek dan lokasi 

penelitian 

 

8. 

Nailah Aka 

Kusuma, 

dkk, 2020 

Kemandirian 

Pondok Pesantren 

Melalui Pendirian 

Bisnis Lembaga 

Keuangan di 

Kabupaten 

Pamekasan 

1) Pembahasan 

penelitian sama-

sama membahas 

bisnis pondok 

pesantren 

2) Metode 

penelitian 

menggunakan 

kualitatif dalam 

mengumpulkan 

data 

1) Fokus 

pembahasan 

terkait 

kemandirian 

pondok pesantren 

2) Subjek dan lokasi 

penelitian 

9. 

Lusia Linda 

Aryani, 

2019 

Strategi 

Pengembangan 

UMKM dalam 

Penyerapan Tenaga 

Kerja di 

Kecamatan Beji 

Pasuruan 

1) Metode 

penelitian 

menggunakan 

kualitatif dalam 
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10. 
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2019 
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Koperasi Pondok 

Pesantren Di 

Kabupaten 

Sumbawa Barat 
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pemberdayaan 
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2) Subjek dan lokasi 

penelitian 

Sumber: Data diolah oleh Peneliti  
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Berdasarkan beberapa temuan penelitian terdahulu diatas, 

menggambarkan bahwa terdapat persamaan serta perbedaan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh peneliti dan adanya novelty penelitian antara 

penelitian terdahulu dengan penelitian yang akan dikaji oleh peneliti dengan 

judul Strategi Koperasi Pondok Pesantren (KOPPONTREN) Dalam Upaya 

Membangun Usaha Mikro Di Lingkungan Pondok Pesantren Darul Ulum 

Banyuanyar Pamekasan Madura. 

B. Kajian Teori 

  Kajian teori merupakan serangkaian definisi, konsep, serta sebuah 

pandangan berkaitan dengan objek penelitian yang tersusun secara rapi dan 

sistematis. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teori-teori yang masih  

relevan serta bisa menjadi referensi pembahasan untuk mengkaji variabel 

yang hendak diteliti. Dengan adanya kajian teori ini, membantu peneliti untuk 

menemukan pemahaman umum terkait variabel yang hendak diteliti, 

memunculkan asumsi-asumsi dasar penelitian, serta dapat membantu peneliti 

untuk memberikan makna pada data yang telah didapat dalam penelitian ini. 

Adapun kajian teori terkait dengan obejek penelitian dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Strategi 

a. Pengertian Strategi 

Istilah strategi berasal dalam bahasa yunani yakni sebagai 

kata kerja Stratego yang memiliki arti merencakan (to plan). Namun, 

strategi memiliki arti yang berbeda ketika posisinya sebagai kata 
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benda yakni “stratos” (militer) dan“ago” (pemimpin).
32

 Dari definisi 

tersebut strategi langkah atau upaya untuk mengoptimalkan sumber 

daya manusia sebagai kunci kesuksesan sehingga mampu 

mewujudkan sasaran maupun tujuan kinerja khusus dalam sebuah 

organisasi.  

Selain itu, Stephani K. Marrus juga ikut andil dalam 

memaknai strategi yakni merupakan bagian dari suatu proses tindakan 

yang dimiliki oleh pemimpin dalam sebuah organisasi guna 

merencanakan dan menyusun tahapan maupun berbagai macam upaya 

untuk mencapai tujuan organisasi jangka panjang.
33

 

Namun, perspektif  Goerge Stainer dan Jhon Minner tentang 

strategi adalah menentukan misi dan menentukan sasaran organisasi 

yang akan dicapai dengan tetap meninjau kekuatan eksternal dan 

internal dalam merumuskan suatu kebijakan.
34

 

Dari perspektif yang dikemukakan oleh beberapa tokoh 

diatas, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa untuk mencapai suatu 

tujuan tertentu dalam organisasi diperlukan kecakapan baik dalam 

merencanakan atau menyusun tahapan capaian yang diinginkan dalam 

jangka panjang dengan tetap melihat peluang dan ancaman yang ada 

di lingkungan sekitar. Strategi yang dicanangkan dalam organisasi 
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dapat dikatakan efektif jika diimbangi dengan peningkatan sumber 

daya manusia sehingga adanya urgensitas sumber daya manusia dalam 

upaya meningkatkan dan mengembangkan sebuah organisasi dengan  

tercapainya tujuan dalam organisasi tersebut.  

b. Bentuk-bentuk Strategi 

Dalam prinsip strategi yang dikemukakan oleh George 

Stainer dikualifikasikan menjadi tiga bentuk strategi yakni, strategi 

manajemen, strategi investasi, dan strategi bisnis.
35

 Berikut uraian 

lebih jelas tentang ketiga strategi tersebut diantaranya yaitu: 

1) Strategi Manajemen 

Strategi manajemen dapat diartikan sebagai upaya yang 

dilakukan oleh seorang manajer yang berorientasi pada 

pengembangan maupun peningkatan strategi yang berskala lebih 

besar (makro). Strategi makro yang dimaksud dalam hal ini ialah 

meliputi, strategi pengembangan produk, strategi penerapan, 

strategi akuisisi, strategi pengembangan pasar, dan strategi 

mengenai keuangan. 

2) Strategi Investasi 

Strategi investasi dapat diartikan sebagai suatu pelaksanaan 

atau kegiatan yang meninjau pada investasi. Strategi investasi 

dalam hal ini meliputi, strategi pertumbuhan yang agresif, strategi 
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bertahan, strategi pembangunan kembali suatu devisi baru atau 

strategi divestasi, dan strategi lainnya. 

3) Strategi Bisnis 

 Strategi ini merupakan strategi yang berorientasi kepada 

fungsi-fungsi kegiatan yang ada dalam manajemen sehingga 

strategi ini disebut juga dengan strategi bisnis secara fungsional. 

Strategi bisnis fungsional dalam hal ini meliputi, strategi 

pemasaran, strategi produksi atau operasional, strategi distribusi, 

strategi organisasi, dan strategi-strategi yang berkaitan dengan 

keuangan. 

c. Manajemen Strategi 

 Manejemen strategi ini berkaitan erat dengan kekuasaan 

pemimpinan dalam membuat kebijakan, proses, maupun membuat 

keputusan untuk menjalankan sesuatu dalam sebuah organisasi yang 

juga disebut dengan manajerial. Dengan demikian, dapat diartikan 

bahwa manajemen strategi ialah proses pengambilan keputusan, 

menerapkan tindakan, dan melakukan evaluasi kinerja guna mencapai 

tujuan perusahaan dalam jangka panjang. Dalam manajemen strategi, 

hal yang perlu diperhatikan ialah analisis lingkungan (eksternal dan 

internal), formulasi strategi, evaluasi dan kontrol.
36
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Gambar 1.1  

Tahapan Manajemen Strategi 

 

 Sumber: Buku Ajar Manajemen Strategis 

 Dari tahapan proses manajemen strategi tersebut, maka dapat 

diketahui bahwa manajemen strategi merupakan sekumpulan 

keputusan dan tindakan yang menghasilkan perumusan dan 

implementasi rencana yang didesain untuk mencapai tujuan suatu 

perusahaan. Manajemen strategi melibatkan pengambilan keputusan 

jangka panjang yang berorientasi masa depan serta rumit dan 

membutuhkan cukup banyak sumber daya, maka partisipasi 

manajemen puncak sangat penting. 

1) Analisis Lingkungan 

  Dalam membangun usaha analisi lingkungan sangat 

diperlukan dengan tujuan untuk mengetahui peluang, ancaman, 

kekuatan, dan kelemahan dari usaha yang dibangun dengan usaha-

usaha lainnya. Usaha atau Bisnis memiliki kaitan erat dengan 

lingkungan hal ini karena peluang, sukses, dan berkembangnya 
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bisnis juga sangat ditentukan oleh lingkungan baik itu internal 

maupun eksternal.
37

  

a) Lingkungan Internal 

Lingkungan internal yang dimaksud dalam hal ini ialah 

sesuatu yang berasal dari dalam perusahaan itu sendiri yakni 

meliputi apa saja kelemahan dan kekuatan dari perusahaan 

tersebut yang nantinya bisa menjadi acuan atau pedoman bagi 

perusahaan itu sendiri untuk meningkatkan mutu perusahaan 

agar mampu bersaing dengan perusahaan lain dengan kekuatan 

yang ditonjolkan oleh perusahaan tersebut.
38

 

b) Lingkungan Eksternal 

Lingkungan eksternal yang dimaksud dalam hal ini ialah 

sesuatu yang berasal dari luar perusahaan atau dari lingkungan 

sekitar misalnya munculnya bisnis yang sejenis dengan 

menawarkan produk yang sama. Hal tersebut tentunya akan 

menjadi ancaman bagi perusahaan sehingga dengan adanya 

analisis lingkungan eksternal ini dapat mengantisipasi 

pengaruh negatif yang ditimbukan baik dalam penurunan mutu 

perusahaan maupun kuantitas sumber daya manusia 

didalamnya.
39
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2) Formulasi Strategi  

Formulasi strategi merupakan suatu proses pengembangan 

perencanaan dengan menggunakan data serta informasi yang 

diperoleh untuk menentukan arah bisnis serta tujuan yang ingin 

dicapai dalam waktu jangka panjang. Dalam menentukan arah serta 

tujuan bisnis maka analisis lingkungan baik internal maupun 

eksternal diperlukan guna mengetahui apa saja yang perlu 

ditingkatkan dalam sebuah usaha. Terdapat dua hal yang perlu 

diperhatikan yakni pengembangan sumber daya manusia dan 

pelaksanaan kerjasama kemitraan.
40

  

a) Pengembangan Sumber Daya Manusia 

Pengembangan sumber daya manusia berkaitan erat dengan 

konsep pelatihan hal ini karena pelatihan sebagai bagian 

kegiatan yang berorientasi melakukan pengembangan terhadap 

anggota guna meningkatkan kualitas sumber daya manusia.
41

 

b) Kerjasama Kemitraan 

Kerjasama kemitraan merupakan kekuatan tersendiri bagi 

perusahaan untuk dapat meningkatkan produktifitas usaha di 

kalangan pelaku ekonomi lainnya, dan perusahaan mampu 

memberikan pelayanan yang efektif kepada mitra usahanya.  

Dalam hal ini, untuk menjalin hubungan baik dengan 

kemitraan usaha dapat disupport dengan tersedianya informasi 

                                                             
40
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usaha dan upaya promosi yang berlandaskan pada saling 

membutuhkan, saling menunjang dan menguntungkan.
42

 

3) Implementasi Strategi 

Implementasi strategi merupakan hasil dari penentuan 

tujuan jangka panjang perusahaan, serta pengalokasian sumber 

daya untuk mencapai tujuan strategis perusahaan. Implementasi 

strategi adalah proses menerjemahkan strategi ke dalam inisiatif 

organisasi melalui desain dan struktur organisasi, perencanaan 

sumber daya, dan manajemen perubahan strategi dalam 

perusahaan.
43

   

a) Pelatihan dan Pengembangan 

Dalam rangka mempertahankan sumber daya manusia 

sebagai sumber daya organisasi, kegiatan pelatihan dan 

pengembangan yang direncanakan dengan sistematis dapat 

membantu organisasi untuk meningkatkan kemampuan kinerja 

dari anggota tersebut.
44

 Bentuk program pelatihan atau 

pengembangan yang dapat dicanangkan untuk meningkatkan 

pendidikan perkoperasian bagi pengurus/pengelola usaha 

koperasi yakni melalui penyuluhan, pelatihan manajemen dan 

keterampilan usaha, praktik kerja (magang), studi banding, 
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serta bimbingan penyusunan kelayakan usaha terapan yang 

memanfaatkan teknologi tepat. 

b) Pelaksanaan Kerjasama 

Strategi kerjasama  perusahaan dengan mitra usaha 

dilaksanakan secara berkala dan berkesinambungan untuk 

mencapai hasil yang maksimal. Perusahaan menyediakan 

fasilitas dan layanan yang nyaman sekaligus  memberikan hasil 

bisnis kepada mitra bisnisnya. Sehingga kedepannya bisa ada 

koordinasi antara kedua belah pihak. 

4) Evaluasi Strategi 

  Tolak ukur dalam proses evaluasi strategi dapat diukur dari 

apakah organisasi tersebut telah mencapai tujuan organisasi yang 

telah dicanangkan sebelumnya. Evaluasi strategi ini adalah bagian 

terakhir dari segala macam proses manajemen organisasi dalam 

rangka menilai apakah strategi yang dilakukan telah sesuai dengan 

arah bisnis maupun tujuan jangka panjang dalam organisasi serta 

apakah manajemen organisasi yang telah dilakukan dapat dikatakan 

efektif atau tidak. Dengan demikian, evaluasi berperan penting 

dalam siklus perencanaan strategi baik eksternal maupun internal 

organisasi yang bersifat jangka panjang.
45
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2. Koperasi 

a. Pengertian Koperasi 

 Koperasi berasal dari kata co yang memiliki arti bersama dan 

operation yang memiliki arti bekerja. Oleh karena itu, dari segi kosa 

kata, koperasi berarti perkumpulan koperasi yang beranggotakan 

orang-orang dan organisasi-organisasi yang didalamnya koperasi 

tersebut diperbolehkan keluar masuk sebagai anggotanya dengan 

leluasa.
46

  

Koperasi merupakan badan usaha yang anggota-anggota 

didalamnya memiliki kebutuhan yang sama dan ingin dipenuhi sesama 

kalangan diantara mereka. Dengan adanya latar belakang yang sama 

dari anggota tersebut, maka dibentuknya koperasi ini sebagai upaya 

untuk memenuhi kebutuhan anggota didalamnya dengan bersama-

sama. Hal itulah yang menjadi faktor utama orang-orang bergabung 

dalam badan usaha koperasi dengan sukarela serta sikap sadar mereka 

atas kebutuhan bersama tanpa adanya ancaman dari pihak yang lain.
47

 

Koperasi adalah badan usaha yang dijalankan bersama 

dengan tujuan membantu memenuhi kebutuhan anggotanya dalam 

bidang ekonomi serta memberikan peluang kerja kepada masyarakat 
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yang lain untuk mengatasi permasalahan ekonomi yang sedang 

mereka hadapi.
48

 

Dari pengertian diatas, garis besarnya adalah bawa koperasi 

merupakan badan usaha ekonomi produktif yang dijalankan bersama-

sama dengan latar belakang yang sama yakni ingin memenuhi setiap 

kebutuhan khususnya dalam bidang ekonomi.  Dengan demikian, 

mereka bergabung dalam koperasi dengan rasa suka rela tanpa adanya 

paksaan atau ancaman dari pihak lain, dimana angota koperasi 

memberikan kontribusi berupa dana atau sesuai dengan kesepakatan 

yang telah ditentukan bersama mengenai keuntungan maupun resiko 

yang menjadi tanggung jawab bersama.  

b. Peran dan Fungsi Koperasi 

Peran koperasi dapat meningkatkan harkat dan martabat status 

ekonomi masyarakat dengan menyatukan  dan mengumpulkan 

berbagai sumber daya yang ada. Fungsi Koperasi ialah sebagai  

organisasi yang mempersatukan kepentingan perekonomian karena 

peran ini diperlukan untuk mengatur secara efektif penggunaan 

sumber daya ekonomi dan memobilisasi potensi ekonomi lokal 

sebagai  kekuatan membandingkan.
49

 

Peran koperasi telah tertuang dalam Undang-Undang Republik 

Indonesia No 17 Tahun 2012 yang didalamnya meliputi tentang: 
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1) Menciptakan serta mengembangkan potensi sekaligus 

kemampuan ekonomi khususnya pada anggota dan masyarakat 

pada umumnya guna meningkatkan kesejahteraan ekonomi dan 

sosial. 

2) Berperan aktif dalam rangka meningkatkan nilai kehidupan 

manusia serta masyarakat. 

3) Penguatan perekonomian kerakyatan sebagai landasan kekuatan 

serta pemulihan perekonomian nasional dengan koperasi. 

4) Mengupayakan terwujudnya serta berkembangnya perekonomian 

nasional sebagai usaha bersama atas dasar kekeluargaan dan 

demokrasi ekonomi.
50

 

c. Jenis-Jenis Koperasi 

Koperasi merupakan gerakan ekonomi  yang berbasis asas 

kekeluargaan, bertujuan untuk kemaslahatan para anggotanya 

termasuk meningkatkan kesejahteraan, memenuhi kebutuhan, 

membantu memobilisasi modal dan mengembangkan bisnis. Pada 

kenyataannya, koperasi beradaptasi dengan kondisi  dan kepentingan 

organisasi anggotanya. Berdasarkan kondisi dan manfaat tersebut, 

terkonseplah jenis-jenis koperasi. Dalam hukum Negara Republik 

Indonesia Nomor 17 Tahun 2012 mengatur tentang jenis-jenis 

koperasi di Indonesia, diantaranya sebagai berikut:
51
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1) Koperasi Simpan Pinjam (KSP) 

Lembaga perkreditan adalah koperasi yang kegiatan 

utamanya berupa simpanan perumahan dan peminjaman modal. 

Anggota yang menabung  akan mendapat imbalan jasa, sedangkan 

anggota yang meminjam harus membayar jasa. Jumlah layanan 

yang tersedia bagi penabung dan peminjam ditentukan dalam rapat 

anggota. Dari sini dapat dikatakan bahwa kegiatan usaha koperasi 

dilakukan oleh para anggota dan untuk para anggota. 

2) Koperasi Serba Usaha (KSU) 

Koperasi multi perusahaan adalah koperasi dengan bidang 

usaha yang berbeda-beda. Contohnya adalah usaha simpan pinjam, 

usaha pemenuhan kebutuhan sehari-hari masyarakat, dan unit 

produksi. 

3) Koperasi Konsumen 

Koperasi konsumen dirancang untuk konsumen barang dan 

jasa. Para anggotanya menjual berbagai macam kebutuhan sehari-

hari seperti sembako atau alat tulis sehingga jika dilihat sekilas 

terlihat seperti toko biasa. Bedanya, keuntungan  penjualan akan 

dibagikan kepada anggota. Selain itu, masyarakat yang membeli di 

koperasi konsumen juga menjadi anggota sehingga harga produk 

cenderung lebih murah dibandingkan di toko biasa. 
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4) Koperasi Produsen 

Koperasi ini dirancang untuk produsen barang dan jasa. 

Koperasi produksi adalah koperasi yang bidang kegiatannya 

memproduksi barang (manufaktur) dan penjualan bersama. 

Anggota koperasi ini seringkali sudah memiliki usaha dan melalui 

koperasi mereka menerima bantuan modal dan pemasaran. 

Koperasi ini menjual barang-barang hasil produksi anggotanya, 

misalnya koperasi susu menjual susu sedangkan koperasi pertanian 

menjual madu. Dengan bergabung dalam koperasi,  produsen dapat 

memperoleh bahan baku dengan harga lebih murah dan menjual 

produknya dengan harga pantas. 

3. Usaha Mikro 

a. Pengertian Usaha Mikro 

Usaha  mikro  adalah  usaha produktif yang berdiri sendiri dan 

dibangun oleh perorangan atau badan usaha yang bukan merupakan 

anak perusahaan atau bukan cabang perusahaan yang dimiliki, 

dikuasai, atau menjadi bagian baik langsung maupun tidak langsung 

dari usaha mikro, usaha kecil atau usaha besar yang memenuhi kriteria 

usaha mikro.
52

 

Berdasarkan Undang-Undang No. 20 Tahun 2008 tentang 

UMKM, yang dimaksud dengan usaha mikro adalah usaha produktif 

milik orang perorangan dan/atau badan usaha perorangan yang 
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memenuhi kriteria usaha mikro. Usaha yang memenuhi kriteria adalah 

sebagai berikut:
53

 

1) Mempunyai kekayaan bersih setidaknya maksimal Rp. 

50.000.000,00 (lima puluh juta rupiah), bukan termasuk tanah dan 

bangunan tempat usaha, atau 

2) Memiliki hasil penjualan tahunan paling banyak Rp. 

300.000.000,00 (tiga ratus juta rupiah) 

b. Klasifikasi Usaha Mikro 

Dari perspektif kebijakan pembangunan, usaha mikro adalah 

kelompok perusahaan terbesar. Selain itu, kelompok ini terbukti tahan 

terhadap berbagai guncangan krisis ekonomi. Oleh karena itu, 

penguatan kelompok usaha mikro kecil yang mencakup banyak 

kelompok perlu dilakukan. Di bawah ini adalah klasifikasi usaha 

mikro:
54

 

1) Kegiatan usaha. Usaha mikro yang termasuk dalam kategori ini 

biasanya bertujuan mencari peluang kerja untuk menghidupi 

dirinya sendiri. Para pendiri kelompok ini kurang memiliki jiwa 

wirausaha. Kelompok ini disebut  sektor informal, misalnya 

pedagang kaki lima. 

2) Usaha mikro, usaha mikro ini lebih bersifat vokasi dan bukan 

bersifat wirausaha. 
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3) Perusahaan kecil yang dinamis, usaha mikro jenis ini sangat 

berwirausaha dan mampu melakukan subkontrak dan mengekspor 

pekerjaan. 

4) Fast Moving Enterprise adalah usaha mikro sejati yang berjiwa 

wirausaha yang berkembang menjadi usaha skala besar (UB). 

Jenis usaha mikro, antara lain perdagangan (misalnya toko 

kelontong, warung nasi, bakso, sayuran, jamu), industri kecil 

(konveksi, tempe/kue/kecap/oven/percetakan sutra), jasa (penata 

rambut, reparasi ban). Pertokoan, bengkel sepeda motor, las, 

penjahitan), kerajinan tangan (ikat pinggang, tas, souvenir, 

pertukangan kayu, anyaman) dan pertanian/peternakan (pallavi, ayam 

kampung, bebek, lele).
55

 

c. Pembiayaan Usaha Mikro 

Pembiayaan usaha mikro kecil dan menengah adalah  kegiatan 

pembiayaan usaha yang menghimpun dana untuk disalurkan kepada 

usaha mikro (usaha kecil), yaitu usaha kecil dan menengah kepada 

masyarakat menengah ke bawah yang pendapatannya di bawah rata-

rata. Pembiayaan usaha mikro, kecil, dan menengah  tergolong dalam 

pembiayaan produktif, yaitu pembiayaan produktif sebagai 

pembiayaan modal kerja untuk  kebutuhan produksi dan pertumbuhan 

usaha.
56
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4. Koperasi Pondok Pesantren (KOPPONTREN) 

a. Pengertian Koperasi Pondok Pesantren 

Dalam Islam, koperasi dikenal dengan nama Syirkah 

Musyarakah. Syirkah artinya komunitas, maka komunitas 

menciptakan persatuan, persatuan menciptakan kekuatan. Jadi 

kekuasaan ini digunakan untuk hal-hal yang tidak bertentangan 

dengan hukum syariah.
57

 

Koperasi  pesantren merupakan badan usaha yang berada di 

lingkungan  pesantren yang memberikan kesempatan kepada santrinya 

untuk berusaha dan pelatihan kerja. Jadi, koperasi pondok pesantren 

adalah suatu lembaga keuangan yang berbentuk koperasi, yang 

beranggotakan para santri itu sendiri di bawah pengawasan wali yang 

sah dan berada di bawah naungan pondok pesantren. Landasan utama 

yang menjadi pedoman seluruh kegiatan Muamalah adalah Al-Quran 

dan Hadits. Begitu pula dengan koperasi pondok pesantren yang 

tujuan utamanya adalah memperkuat perekonomian pondok pesantren 

dan juga para santri pondok pesantren.
58

 

b. Konsep Koperasi Pondok Pesantren 

Pada dasarnya mendirikan koperasi di pondok pesantren 

merupakan salah satu cara untuk menerapkan prinsip gotong royong 

(ta’awun), persaudaraan (ukhuwah), kerjasama (shirkah), dan amanah 
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(amanah) agar santri memperoleh apa yang telah diperolehnya. Belajar 

untuk mampu mengimplementasikan ilmu agama  secara menyeluruh 

khususnya di bidang Muamalah.
59

 

Koperasi Pondok Pesantren merupakan salah satu lembaga 

perekonomian yang ada di desa, diperuntukkan sebagai wadah 

kegiatan perekonomian warga Pondok Pesantren dan masyarakat 

sekitar Pondok Pesantren yang membutuhkan bantuan. Di sisi lain, 

KOPPONTREN menjadi wadah pembelajaran bagi para santrinya, 

dan diharapkan para lulusan pesantren dapat berwirausaha dan 

mandiri dalam mengelola keuangan, sekaligus Kopontren dapat 

mengembangkan kegiatan ekonominya untuk memenuhi kebutuhan 

dan kepentingan finansial para pelajar dan masyarakat sekitar pondok. 

Konsep yang diterapkan dalam KOPPONTREN dilandasi oleh 

keinginan untuk menciptakan manfaat dan kebaikan melalui kerja 

sama bagi pihak-pihak yang meyakini bahwa bertindak bersama-sama 

lebih efektif dibandingkan bertindak sendiri.
60

 Filosofi dan nilai moral 

Kopontren sekaligus mengedepankan pengamalan nilai-nilai sosial 

seperti persaudaraan, gotong royong, kerja ikhlas, kejujuran, dan 

kebajikan dalam menunjang persaingan.  
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c. Landasan Hukum Koperasi Pondok Pesantren 

Koperasi pondok pesantren mendapat dukungan negara 

sebagai unit ekonomi di lingkungan pondok pesantren. Dukungan ini 

hadir dalam bentuk: 

1) Undang-Undang No. 25 Tahun 1992 tentang Perkoperasian. 

2) Undang-Undang No. 23 Tahun 2014 tentang Pemerintah Daerah. 

3) PP No. 4 Tahun 1994 tentang Persyaratan dan Tatacara Pengesahan 

Akta Pendirian dan Perubahan Anggaran Dasar Koperasi. 

4) PP No. 17 Tahun 1994 tentang Pembubaran Koperasi oleh 

Pemerintah. 

5) PP No. 91 Tahun 2017 tentang Percepatan Pelaksanaan Berusaha. 

6) PP No. 9 Tahun 1995 tentang Pelaksanaan Kegiatan Usaha Simpan 

Pinjam oleh Koperasi. 

7) Permen Koperasi dan UKM No. 15 Tahun 2015 tentang Usaha 

Simpan Pinjam oleh Koperasi sebagaimana diubah dengan Permen 

02 Tahun 2017 tentang Perubahan Atas Permen 15. 

8) Permen Koperasi dan UKM N0. 09 Tahun 2018 tentang 

Penyelenggaraan dan Pembinaan Perkoperasian. 

9) Permen Koperasi dan UKM No. 11 Tahun 2018 tentang Perizinan 

Simpan Pinjam Koperasi. 

Permen Hukum dan HAM No. 14 Tahun 2019 tentang Pengesahan 

Koperasi.
61
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BAB III 

METODE PENELITIAN  

A. Pendekatan Dan Jenis Penelitian 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunkan pendekatan kualitatif yaitu 

pendekatan yang berfokus pada peristiwa, kenyataan, dan fenomena sosial 

yang didalamnya terdapat makna peristiwa tersebut sehingga bisa menjadi 

pelajaran berharga bagi suatu pengembangan teori. Dalam penelitian ini, 

sesuai dengan pendekatan yang digunakan bahwa peneliti akan memaparkan 

problematika yang didasari oleh data-data yang ada, kemudian dianalisis lebih 

lanjut dan nantinya akan ditarik sebuah kesimpulan. Peneliti menggunakan 

jenis penelitian deskriptif dimana peneliti mencoba untuk memahami apa yang 

ada dilapangan dengan menggambarkan, mengungkapkan, kemudian 

menjelaskan dan menyajikannya secara deskriptif. Dalam penelitian ini, 

peneliti mengumpulkan data dengan cermat melalui data hasil observasi, hasil 

wawancara, catatan hasil wawancara, serta hasil analisis dokumen dan 

catatan.
62

 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian Deskritif. Dalam hal ini 

data yang diperoleh peneliti dalam bentuk kata-kata atau gambar nantinya 

akan dituangkan dalam bentuk deskriptif sehingga akan mempermudah 

pembaca untuk memahami isi penelitian ini.
63

 Peneliti menganggap metode 

penelitian dan jenis penelitian diatas masih relevan dengan penelitian yang 

hendak peneliti kaji yakni mengkaji tentang Strategi Koperasi Pondok 
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Pesantren (KOPPONTREN) Dalam Upaya Membangun Usaha Mikro Di 

Lingkungan Pondok Pesantren Darul Ulum Banyuanyar Pamekasan Madura. 

B. Lokasi Penelitian 

Tempat penelitian yaitu di Koperasi Pondok Pesantren Darul Ulum 

Banyuanyar yang terletak di Jl. Pondok Pesantren Banyuanyar, Dusun 

Poto’an, Desa Poto’an Daya, Kecamatan Palengaan, Kabupaten Pamekasan, 

Madura, Jawa Timur. 

Peneliti memilih lokasi penelitian tersebut karena peneliti menemukan 

fenomena unik di lingkungan pondok pesantren tepatnya di pondok pesantren 

darul ulum banyuanyar pamekasan yakni adanya Koperasi Pondok Pesantren 

(KOPPONTREN) yang berperan penting untuk menunjang perekonomian di 

lingkungan pondok pesantren dengan berupaya mensejahterakan anggotanya 

khususnya di lingkungan pondok pesantren melalui usaha mikro yang 

dibangun tersebut. Hal ini dibuktikan dengan adanya beberapa usaha mikro 

yang dibangun dan dijalankan oleh koperasi pondok pesantren baik berupa 

jasa maupun pertokoan serta berbagai strategi dilakukan oleh KOPPONTREN 

dengan tujuan agar usaha mikro di lingkungan pondok pesantren nantinya 

dapat berkembang sekaligus memberdayakan perekonomian anggotanya yang 

tidak lain juga warga pesantren seperti santri dan para ustadz/ustadzah.  

C. Subjek Penelitian  

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teknik purposive dalam 

menentukan subjek penelitian. Teknik purposive ini merupakan teknik 
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penentuan subjek penelitian dengan adanya kriteria-kriteria tertentu.
64

 

Bedasarkan uraian tersebut peneliti menentukan kriteria dalam penelitian ini 

antara lain : 

Subjek utama yang terlibat langsung dalam penelitian, dan mempunyai 

peran penting dalam struktur koperasi, yaitu: 

1. Ustad Ach. Sahrowi, S.Pd.I (Ketua Koperasi Pondok Pesantren Darul Ulum 

Banyuanyar) 

2. Ustad Mansur, S.Pd (Sekretaris Koperasi Pondok Pesantren Darul Ulum 

Banyuanyar) 

3. Ustad Achmad Suhairi (Bendahara Koperasi Pondok Pesantren Darul Ulum 

Banyuanyar). 

D. Teknik Pengumpulan Data 

 Teknik pengumpulan data yang digunakan oleh peneliti dalam penelitian 

ini antara lain:  

1. Observasi 

 Metode observasi ini merupakan kegiatan sehari-hari seseorang dengan 

pengamatannya sendiri yang bertepatan dengan kenyataan karena pengamat 

melihat, mendengar atau  mencium  objek penelitian dan kemudian  peneliti 

menarik kesimpulan dari pengamatan peneliti tersebut. 

  Dalam penelitian ini, peneliti melakukan pengamatan terhadap 

Managemen Strategi Koperasi Pondok Pesantren (KOPPONTREN) Dalam 
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Upaya Membangun Usaha Mikro Di Lingkungan Pondok Pesantren Darul 

Ulum Banyuanyar Pamekasan Madura. 

2. Wawancara 

  Wawancara merupakan pertemuan antara dua orang di mana 

informasi dan ide dipertukarkan melalui tanya jawab sedemikian rupa 

sehingga menciptakan makna dari suatu topik tertentu. Wawancara 

digunakan sebagai teknik pengumpulan data ketika peneliti ingin melakukan 

studi pendahuluan untuk menemukan permasalahan yang ingin diteliti, 

namun juga ketika ingin mendapatkan informasi yang lebih mendalam 

mengenai responden. percakapan dengan tujuan dan sasaran tertentu di 

mana lawan bicaranya, misalnya pewawancara dan responden, memberikan 

jawaban atas pertanyaan. 

  Metode wawancara ini dilakukan dengan maksud untuk 

memperoleh data tentang: 

a. Data Usaha Mikro yang dijalankan oleh Koperasi Pondok Pesantren 

Darul Ulum Banyuanyar Pamekasan Madura. 

b. Data tentang Strategi Koperasi Pondok Pesantren (KOPPONTREN) 

Dalam Upaya Membangun Usaha Mikro Di Lingkungan Pondok 

Pesantren Darul Ulum Banyuanyar Pamekasan Madura. 

3. Dokumentasi  

 Dokumentasi merupakan pencatatan peristiwa yang telah terjadi. 

Dokumentasi ini dapat berupa tulisan, gambar atau karya monumental. 

Dokumen dalam bentuk tertulis, misalnya upah harian, kisah hidup, narasi, 
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biografi, peraturan dan pedoman. Dokumen yang berbentuk gambar, 

misalnya foto, gambar hidup, sketsa, dan lain-lain.
65

 

 Hasil penelitian dari observasi atau wawancara akan menjadi 

lebih dapat dipercaya apabila didukung oleh adanya dokumentasi. Adapun 

data yang akan diperoleh dari bahan dokumen adalah: 

a. Sejarah Koperasi Pondok Pesantren Darul Ulum Banyuanyar Pamekasan. 

b. Struktur Koperasi Pondok Pesantren Darul Ulum Banyuanyar Pamekasan 

Madura. 

c. Visi dan Misi Koperasi Pondok Pesantren Darul Ulum Banyuanyar 

Pamekasan Madura. 

d. Dokumen lain yang relevan diperoleh dari berbagai sumber yang 

dilakukan validitasnya dalam memperkuat analisis objek pembahasan. 

E. Teknik Analisis Data  

Analisis data merupakan proses mencari dan menyusun secara 

sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan 

sebagainya sehingga dapat mudah dipahami. Menurut Miles, Huberman dan 

Saldana dalam analisa data kualitatif terdapat tiga alur kegiatan yang terjadi 

secara bersamaan yaitu kondensasi data, penyajian data, kesimpulan..
66

 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan analisis data deskriptif 

dimana peneliti menganalisis hasil data yang diperolah baik yang sifatnya 

primer maupun sekunder kemudian dijelaskan dalam dalam bentuk kata-kata 

mengenai suatu fenomena yang dikaji. Kegiatan pengumpulan informasi 
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dalam penelitian ini meliputi reduksi informasi, penyajian  dan penarikan 

kesimpulan atau verifikasi informasi. Berikut penjelasannya: 

1. Kondensasi Data 

  Kondensasi data merujuk pada proses pemilihan, penyederhanaan, 

pengabstrakan dan transformasi data yang mendekati keseluruhan bagian-

dari catatan-catatan lapangan secara tertulis, transkrip wawancara, 

dokumen-dokumen, materi-materi empiris lainnya. Pada penelitian ini 

peneliti mengkondensasi data dengan cara meringkas data. Dengan 

meringkas data maka hasil dari wawancara, observasi, dan dokumentasi 

dapat peneliti kaitkan satu dengan yang lainnya sehingga menguatkan 

masing-masing data yang diperoleh dan dapat membuat peneliti lebih 

paham ketika akan menganalisis data. 

2. Penyajian Data 

  Saat menyajikan informasi, langkah ini melibatkan pengelompokan 

informasi yang diterima dalam bentuk deskripsi. Langkah ini 

memungkinkan peneliti untuk memahami apa yang terjadi dan apa yang 

perlu dilakukan untuk melakukan analisis lebih lanjut atau mengambil 

tindakan berdasarkan wawasan yang diperoleh dari presentasi. 

3. Penarikan Kesimpulan atau Verifikasi Data 

  Langkah ini merupakan tahap akhir dari analisis data. Pada fase ini, 

peneliti menyelesaikan informasi yang diperoleh selama  penelitian. 

Kesimpulannya mungkin merupakan temuan baru yang  belum ada 

sebelumnya. Peneliti juga harus  memeriksa data yang diterima, yang 
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disebut verifikasi data. Singkatnya, kebenaran, penerapan, yaitu hasill 

Validitas dimana makna yang dihasilkan harus diuji terlebih dahulu 

kebenarannya.
67

 

F. Keabsahan Data 

Teknik keabsahan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

teknik triangulasi. Triangulasi adalah teknik pengujian validitas yang 

melibatkan penggunaan sesuatu selain data  untuk keperluan verifikasi atau 

sebagai perbandingan terhadap data tersebut.
68

 Dalam penelitian ini peneliti 

menggunakan teknik triangulasi sumber. 

Dalam teknik triangulasi sumber, peneliti membandingkan hasil 

wawancara yang diperoleh dari masing-masing sumber atau informan 

penelitian untuk memverifikasi kebenaran informasi yang diperoleh sebagai 

bahan pembanding. 

G. Tahap-Tahap Penelitian  

Bagian ini menguraikan rencana  penelitian yang  dilakukan  peneliti, 

dimulai dari penelitian pendahuluan, pengembangan desain, penelitian aktual 

dan penulisan laporan. Langkah-langkah penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Tahap persiapan atau persiapan sebelum digunakan di lapangan. Beberapa 

tindakan yang dilakukan pada fase ini, antara lain: 

a. Mengembangkan rencana penelitian 

b. Pemilihan topik penelitian 

c. Mengelola persetujuan penelitian 

                                                             
67

Sugiyono, Metode Penelitian, 329.  
68

Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: PT. Remaja Roesdakarya, 

2008), 330. 



 

 

59 

d. Seleksi dan identifikasi informan 

e. Mempersiapkan peralatan penelitian 

f. Memahami etika penelitian  

2. Tahap-Tahap Pelaksanaan Lapangan 

 Pada kali ini peneliti melakukan observasi kepada beberapa 

informan yang ingin memperoleh informasi terkait Strategi Kerjasama 

Pondok Pesantren Darul Ulum Banyuyanyar Pamekasan (KOPPONTREN) 

untuk mendirikan usaha mikro di lingkungan Pondok Pesantren. 

3. Tahap Penyelesaian 

  Pada tahap ini peneliti menggunakan penyempurnaan data yang 

diperoleh dari subjek, informan dan dokumen dengan memperbaiki  bahasa 

dan sistematika cara pandang agar tidak terjadi kesalahpahaman atau salah 

tafsir pada saat melaporkan hasil penelitian. 
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BAB IV 

PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS DATA 

A. Gambaran Objek Penelitian 

1. Profil Koperasi Pondok Pesantren 

a. Sejarah Koperasi Pondok Pesantren Darul Ulum Banyuanyar Pamekasan 

Madura 

Koperasi Pondok Pesantren Darul Ulum Banyuanyar atau biasa 

disebut KOPPONTREN DUBA oleh kalangan santri dan masyarakat 

daerah sekitar pondok pesantren darul banyuanyar pamekasan madura 

didirikan pada tanggal 17 Oktober 1996 secara resmi dan mempunyai 

legalitas izin usaha, namun jauh 20 tahun dari sebelum mempunyai 

legalitas, koperasi ini sudah berdiri dikarenakan banyak faktor yang 

mempengaruhi berdirinya salah satunya kebutuhan para santri, ustadz 

maupun masyarakat sekitar pondok pesantren.
69

 

Sehingga dari tuntutan tersebut pengasuh maupun pengurus 

pondok pesantren bermusyawarah untuk menemukan solusi dengan 

adanya inisiatif untuk mendirikan sebuah koperasi yang terletak didalam 

pondok pesantren agar kebutuhan para santri maupun masyarakat sekitar 

terpenuhi serta menjadi cikal bakal awal mula pondok pesantren 

mempunyai usaha baik dalam bidang jasa maupun pertokoan. 

Semenjak mulai beroperasinya KOPPONTREN Darul Ulum 

Banyuanyar hingga saat ini, perkembangannya dari tahun ketahun sangat 
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pesat, dan sekarang berhasil  mencapai  kesejahteraan ekonomi melalui 

pembangunan dan pengembangan unit  usaha  Koperasi Pondok 

Pesantren (KOPPONTREN) untuk mengelola unit-unit usaha pesantren. 

diantaranya adalah bergerak dibidang jasa: studio photo, wartel, foto 

copy, konveksi, dapur umum, pangkas rambut. di bidang perdagangan: 

toko kitab, toko baju, koperasi siswa, toko grafika, toserba dan  toko 

alat-alat bangunan, toko yang menyediakan kebutuhan santri dan 

masyarakat umum, serta para santri dan orang tua santri sangat 

mendukung dan ikut berpartisipasi dalam perkembangan 

KOPPONTREN tersebut, tanda keikutsertaan mereka yaitu dalam 

bentuk transaksi jual beli yang memberikan dampak bertambahnya 

usaha yang dibangun dan dijalankan oleh KOPPONTREN. Keberadaan 

KOPPONTREN juga berpengaruh bagi masyarakat setempat khususnya 

di lingkungan pesantren. Dengan didirikannya koperasi ini diharapkan 

dapat mensejahterakan serta turut membantu memfasilitasi seluruh 

aktivitas di lingkungan pondok pesantren. 

 KOPPONTREN Darul Ulum Banyuanyar dalam menjalankan 

perannya sebagai penggerak roda perekonomian pondok pesantren serta 

memenuhi kebutuhan para santri, ustadz maupun masyarakat sekitar dan 

mencetak santri untuk bisa membuka usaha ketika nanti selesai masa 

pembelajaran dipondok pesantren, sesuai dengan mottonya sehingga 

sampai saat ini KOPPONTREN DUBA memiliki beberapa unit usaha 

yang dikelola dibawah naungannya baik berupa jasa maupun pertokoan. 
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 Seiring dengan perkembangannya Koperasi Pondok Pesantren 

Darul Ulum Banyuanyar Pamekasan Madura, sesuai dengan amanat 

Undang-Undang Nomor 25 Tahun 1992 tentang Perkoperasian, dan 

Peraturan Pemerintah Nomor 4 Tahun 1994 tentang Persyaratan dan 

Tata Cara Pengesahan Akta Pendirian dan Perubahan Anggaran Dasar 

Koperasi, maka pada tahun 1996 tepatnya pada tanggal 17 Oktober 1996 

Menteri Koperasi dan Pembinaan Pengusaha Kecil Republik Indonesia, 

telah menetapkan dan mengesahkan Akte Pendirian Koperasi Pondok 

Pesantren Darul Ulum Banyuanyar Pamekasan Madura sebagai lembaga 

yang berbadan hukum dengan Akta Pendirian KOPPONTREN nomor 

8915/BH/11/441.313/1996 TGL 17-10-1996. 

2. Visi dan Misi Koperasi Pondok Pesantren Darul Ulum Banyuanyar 

Pamekasan Madura 

a. Visi 

“Terwujudnya Koperasi Pondok Pesantren Darul Banyuanyar yang 

unggul dan kompetitif sebagai pilar pembangunan ekonomi pondok 

pesantren”
70

 

b. Misi 

1) Menjadikan Koperasi Pondok Pesantren Darul Ulum Banyuanyar 

sebagai roda penggerak ekonomi pondok pesantren 

2) Menciptakan pelayanan dan SDM Koperasi Pondok Pesantren Darul 

Ulum Banyuanyar yang kompetitif dan professional 
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3) Meningkatkan program pemberdayaan ekonomi, hususnya 

dikalangan anggota melalui sistem koperasi pondok pesantren 

4) Meningkatka pendapatan ekonomi pondok pesantren 

5) Menjadikan mitra bisnis yang saling menguntungkan 

 Dilihat dari Visi dan Misi yang dimilik oleh Koperasi Pondok 

Pesantren Darul Ulum Banyuanyar Pamekasan maka dapat dipahami 

bahwa KOPPONTREN DUBA mempunyai suatu program yang jelas 

dalam menjalankan peranannya di dalam lingkungan pondok pesantren itu 

sendiri maupun dikalangan masyarakat. Komitmen tersebut diciptakan 

bagi pihak-pihak yang berkepentingan untuk meningkatkan kinerjanya 

untuk memajukan koperasi tersebut dalam meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat baik anggota maupun masyarakat umum lainnya. 

3. Sturktur Organisasi Koperasi Pondok Pesantren Darul Ulum 

Banyuanyar Pamekasan 
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Gambar 1.2  

Struktur Koperasi Pondok Pesantren 

Darul Ulum Banyuanyar Pamekasan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Data Laporan Administrasi Koperasi Pondok Pesantren  

 Dari struktur diatas bisa diketahui bahwa KOPPONTREN 

mempunyai struktur yang jelas dan terstruktue mulai dari dewan 

pengawas yang diawasi langsung oleh pengasuh juga pengurus pondok 

pesantren, juga sampai kepala unit usaha dari setiap unit yang terdiri dari 

ustad dan santri. Hal tersebut bisa memaksimalkan manajemen strategi 

yang diterapkan sehingga target KOPPONTREN tercapai. 
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4. Susunan Organisasi Koperasi Pondok Pesantren Darul Ulum 

Banyuanyar Pamekasan 

 Uraian Struktur Organisasi Koperasi Pondok Pesantren Darul 

Ulum Banyuanyar Pamekasan terdiri dari:
71

 

a. Dewan Pengawas 

Ketua   : RKH. Hasbullah Muhammad, LC 

Anggota   : Drs. Khalil Asy’ari 

Anggota   : Achmad Mukhlisin, S.H., MH. 

b. Pengurus 

Ketua    : Ust Sahrowi, S,Pd.I 

Sekretaris   : Ust Mansur, S.Pd.I 

Bendahara   : Ust Suhairi 

c. Kepala Unit Usaha 

Toko Grafika  : Ach.Subairi 

Toko Kitab  : Taufikurrahman 

Toko Busana  : Ach. Faisol 

Toko Al Barokah  : Ahmad Rofiqi 

Toserba   : Abd. Roqib 

Koperasi Siswa  : Khairul Umam 

DUBA Fotocopy  : Mawardi 

DUBA Studio  : Mohammad As’ad 

DUBA Tailor  : Abd. Kholik 
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Wartel DUBA  : Jesenta 

Pangkas Rambut DUBA : Mohammad Haji 

Dapur Umum (DAUM) : Mohammad Arifin 

5. Perkembangan Koperasi Pondok Pesantren Darul Ulum Banyuanyar 

Pamekasan 

 Koperasi Pondok Pesantren Darul Ulum Banyuanyar Pamekasan 

merupakan salah satu lembaga koperasi yang mengalami perkembangan. 

Perkembangan tersebut dapat dilihat dari aset, pendapatan, dan 

keuntungan serta melihat dari jumlah unit usaha yang dibangun dan 

banyaknya hasil usaha yang di dapat setiap tahunnya. 

a. Aset Koperasi Pondok Pesantren Darul Ulum Banyuanyar Pamekasan 

Aset merupakan salah satu cara untuk melihat perkembangan di 

Koperasi Pondok Pesantren Darul Ulum Banyuanyar Pamekasan. Aset  

Koperasi Pondok Pesantren Darul Ulum Banyuanyar Pamekasan dari 

2018-2022 selalu mengalami peningkatan yang signifikan. Berikut 

julam aset Koperasi Pondok Pesantren Darul Ulum Banyuanyar 

Pamekasan. 

Tabel 1.3 

Daftar Jumlah Aset Koperasi Pondok Pesantren 

Darul Ulum Banyuanyar Pamekasan 

 

No Tahun    Jumlah Aset 

1 2018 Rp. 680.735.210 

2 2019 Rp. 1.299.789.515 

3 2020 Rp. 1.428.349.454 

4 2021 Rp. 1.967.283.453 

5 2022 Rp. 2.286.450.416 

Sumber: Data Laporan Keuangan Koperasi Pondok Pesantren 



 

 

67 

  Dari tabel diatas bisa diketahui bahwa jumlah aset 

KOPPONTREN selama lima tahun terakhir mengalami pertumbuhan 

yang signifikan, namun pada tahun 2019 sampai 2021 peningkatan 

tidak masif seperti tahun sebelumnya karena adanya kasus covid 19 

namun setelah normal kembali jumlah aset pun mengalami 

peningkatan seperti pada tahun sebelumnya. 

b. Pendapatan Koperasi Pondok Pesantren Darul Ulum Banyuanyar 

Pamekasan 

Pendapatan merupakan salah satu aspek yang dimulai untuk 

mengetahui tentang perkembangan dalam suatu usaha tidak terkecuali 

di Koperasi Pondok Pesantren Darul Ulum Banyuanyar Pamekasan. 

Pendapatan di Koperasi Pondok Pesantren Darul Ulum Banyuanyar 

Pamekasan dari 2018-2022 selalu mengalami peningkatan. Berikut 

daftar peningkatan jumlah pendapatan di Koperasi Pondok Pesantren 

Darul Ulum Banyuanyar Pamekasan. 

Tabel 1.4 

Daftar Pendapatan Koperasi Pondok Pesantren 

Darul Ulum Banyuanyar Pamekasan 

 

No Tahun Jumlah Pendapatan 

1 2018 Rp. 510.669.661 

2 2019 Rp. 509.089.531 

3 2020 Rp. 401.715.489 

4 2021 Rp. 400.661.850 

5 2022 Rp. 550.827.732 

Sumber: Data Laporan Keuangan Koperasi Pondok Pesantren 

  Dari tabel diatas bisa diketahui bahwa pendapatan 

KOPPONTREN selama lima tahun terakhir mengalami pertumbuhan 
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yang signifikan, namun pada tahun 2020 sampai 2021 mengalami 

penurunan dikarenakan adanya kasus covid 19, namun pada tahun 2022 

setelah normal kembali jumlah pendapatan mengalami peningkatan 

seperti pada tahun sebelumnya. 

c. Jumlah Unit Usaha Mikro Koperasi Pondok Pesantren Darul Ulum 

Banyuanyar Pamekasan 

Perkembangan koperasi bisa dilihat dari jumlah unit usaha yang 

dibangun dan dikembangan dalam naungannya. Unit usaha di Koperasi 

Pondok Pesantren Darul Ulum Banyuanyar Pamekasan dari 2018-2022 

selalu mengalami peningkatan. Berikut daftar peningkatan jumlah unit 

usaha mikro di Koperasi Pondok Pesantren Darul Ulum Banyuanyar 

Pamekasan. 

Tabel 1.5 

Daftar Unit Usaha Mikro Koperasi Pondok Pesantren 

Darul Ulum Banyuanyar Pamekasan 

 

No Tahun Jumlah Unit Usaha 

1 2018 4 Unit 

2 2019 6 Unit 

3 2020 8 Unit 

4 2021 10 Unit 

5 2022 12 Unit 

Sumber: Data Laporan Administrasi Koperasi Pondok Pesantren 

 Dari tabel diatas bisa diketahui bahwa jumlah unit usaha 

KOPPONTREN selama lima tahun terakhir mengalami penambahan 

yang signifikan, dari tahun 2018 yang awalnya berjumlah 4 unit usaha 

mengalami penambahan hingga 2022 bertambah menjadi 12 unit, ini 

memberikan gambaran bahwasanya KOPPONTREN bisa 
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memaksimalkan tata kelola dan manajamen strategi dalam 

pelaksanaannya. 

6. Jumlah Anggota Usaha Mikro Koperasi Pondok Pesantren Darul 

Ulum Banyuanyar Pamekasan 

Perkembangan koperasi bisa dilihat dari jumlah anggota koperasi 

itu sendiri. Anggota Koperasi Pondok Pesantren Darul Ulum Banyuanyar 

Pamekasan dari 2018-2022 selalu mengalami peningkatan. Berikut daftar 

peningkatan jumlah anggota di Koperasi Pondok Pesantren Darul Ulum 

Banyuanyar Pamekasan. 

Tabel 1.6 

Daftar Anggota Koperasi Pondok Pesantren 

Darul Ulum Banyuanyar Pamekasan 

No Tahun Jumlah Anggota 

1 2018 40 Anggota 

2 2019 75 Anggota  

3 2020 99 Anggota 

4 2021 125 Anggota 

5 2022 150 Anggota 

Sumber: Data Laporan Administrasi Koperasi Pondok Pesantren 

 Dari tabel diatas bisa diketahui bahwa jumlah anggota 

KOPPONTREN selama lima tahun terakhir mengalami peningkatan yang 

signifikan, sering berjalannya waktu dari tahun 2018 berjumlah 40 anggota 

hingga tahun 2022 mengalami penambahan hingga 150 anggota, 

mengingat bertambahnya unit usaha maka diperlukan adanya penambahan 

anggota untuk bisa menjalankan operasional KOPPONTREN dengan baik 

dan sesuai target yang ditentukan. 
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b. Kelemahan dan Solusi Koperasi Pondok Pesantren Darul Ulum 

Banyuanyar Pamekasan Madura.  

 Dalam pengelolaannya, Koperasi Pondok Pesantren Darul Ulum 

Banyuanyar terdapat beberapa kelemahan didalamnya, diantaranya:  

1) Kurangnya sumber daya manusia 

2) Kurangnya stok unit usaha 

3) Tidak ada peningkatan konsumen 

4) Kerjasama usaha kurang masif 

  Dari kelemahan diatas, peneliti menawarkan solusi untuk 

mengatasi hal tersebut, diantaranya sebagai berikut: 

1) Pengembangan sumber daya manusia dengan cara penambahan 

anggota koperasi yang juga merupakan santri di pondok 

pesantren tersebut.  

2) Dibangunnya Banyuanyar Bussines Center (BBC) sebagai 

upaya pemenuhan stok unit usaha 

3) Mengoptimalkan setiap event untuk menarik pelanggan lebih 

banyak dari luar 

4) Memberikan peluang untuk masyarakat sekitar pondok 

pesantren dalam hal mitra usaha dengan koperasi 

c. Gambaran Umum Lingkungan Pondok Pesantren Darul Ulum 

Banyuanyar Pamekasan Madura 

Pondok Pesantren Banyuyanyar tumbuh dari sebuah masjid kecil 

yang didirikan sekitar tahun 1787 M/1204 M oleh Kyai Itsbat bin Ishaq. 
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Beliau adalah  seorang pendeta karismatik yang terkenal dengan 

asketisme, tawa dan kebijaksanaannya, yang kemudian menghasilkan 

pemimpin dan pengurus masyarakat Pondok Pesantren di Pulau Madura 

dan Pulau Jawa. 

Pada awal berdirinya Pondok Pesantren Banyuyanyar hanya 

terletak di sebuah lahan sempit dan tandus yang kemudian dikenall 

dengan nama “Banyuanyar”. Di tempat ini Kyai Itsbat mengasuh 

santrinya dengan sempurna dan sabar, walaupun sarana dan prasarana 

pada saat itu jauh dari kata memadai. Sepeninggal beliau, beliau 

mewariskan misi suci kepada generasi penerus, yaitu cita-cita mulia 

mendirikan pesantren yang mampu menjawab tantangan zaman dan 

tuntutan masyarakat. Nama Banyuanyar berasal dari bahasa Jawa yang 

berarti “air baru”. Hal ini didasari oleh penemuan sumber mata air 

(sumur) yang agak besar oleh Kyai Itsbat. Mata air tersebut tidak pernah 

surut dan bahkan kini air tersebut dapat dijadikan air minum bagi para 

santri dan keluarga  Pondok Pesantren Banyuyanyar. 

Sedangkan nama “Darul Ulum” merupakan nama yang resmii 

digunakan sebagai nama lembaga pendidikan baik formal maupun 

informal sejak tahun 1980 an. “Darul Ulum” juga merupakan nama 

fasilitas yang dikembangkan oleh Pondok Pesantren Banyuyanyar.
72
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 Company Profil Pondok Pesantren Darul Ulum Banyuanyar Pamekasan 
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B. Penyajian dan Analisis Data 

Proses selanjutnya dari penelitian ini adalah menyajikan hasil 

informasi yang diperoleh selama penelitian. Setelah dilakukan pengumpulan 

data dii lapangan, ditentukan bahwa data tersebut sudah mencukupi dan 

penelitian dapat dihentikan. Hasil penelitian  disesuaikan dengan alat 

pengumpulan data kemudian disajikan secara rinci sesuai dengan 

pengetahuan yang diperoleh selama penelitian. Data yang diperoleh  disajikan 

dan dianalisis sebagai berikut: 

1. Manajemen Strategi Koperasi Pondok Pesantren (KOPPONTREN) 

Dalam Upaya Membangun Usaha Mikro Di Lingkungan Pondok 

Pesantren Darul Ulum Banyuanyar Pamekasan Madura 

 Penerapan strategi merupakan hal yang sangat penting bagi 

keberhasilan suatu badan usaha untuk mencapai tujuan bersama dalam 

kesejahteraan dan pengembangan usaha. Tidak terkeceuali Koperasi 

Pondok Pesantren Darul Ulum Banyuanyar Pamekasan yang merupakan 

salah satu badan usaha pondok pesantren dalam penerapannya strategi yang 

digunakan dalam upaya membangun usaha mikro di lingkungan pondok 

pesantren sebagai berikut: 

a. Analisis Lingkungan 

 Kesempatan bisnis serta binis itu akan selalu dipengaruhi oleh 

lingkungan. Hubungan antara bisnis dengan lingkungan sangat erat. 

Perusahaan yang tidak mampu menyesuaikan diri dengan lingkungan 

akan tersingkir dari kancah persaingan bisnis. Umumnya ligkungan yang 
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mempengaruhi perusahaan terdiri dari dua yaitu: lingkungan internal dan 

lingkungan eksternal.  

1) Lingkungan Internal 

Analisis lingkungan internal sangat memberikan pengaruh 

terhadap usaha yang akan dibangun oleh KOPPONTREN, peran 

analisis lingkungan internal dapat memberikan gambaran jenis usaha, 

target usaha dan strategi yang akan diterapkan. Hal tersebut 

disampaikan oleh Ust Sahrowi selaku Ketua KOPPONTREN Darul 

Ulum Banyuanyar, saat wawancara pada tanggal 15 Mei 2023, beliau 

menyatakan: 

Ketika koppontren ingin menambah unit usaha, kami harus 

melakukan analisis internal dahulu, yang berupa melihat 

jumlah anggota koperasi dan tak kalah penting juga yang 

dibutuhkan oleh santri yang belum kami penuhi, salah satunya 

contoh adalah dulu itu tidak ada tempat untuk telvon santri 

jika ingin menelvon keluarganya. Akhirnya muncul inisiatif 

dari kami bahwasanya ini dibutuhkan santri untuk telvon jika 

ada keperluan dengan keluarga. Maka disediakan wartel sudah 

Alhamdulillah bisa menambah unit usaha. yang kedua juga 

ada santri ketika mau potong rambut keluar dan harus izin ke 

pondok, akhirnya kami menyediakan potong rambut yang bisa 

melayani santri tanpa harus izin keluar pondok. Ini merupakan 

suatu survey jikalau mau pengembangan dan penambahan unit 

usaha kami melihat situasi yang dibutuhkan santri. Agar 

kebutuhan santri tidak mengganggu aktivitas belajar santri 

serta tetap kondusif keadaan didalam pondok pesantren 

maupun disekolah.
73

 

 

Selanjutnya juga diungkapkan oleh Ustad Mansur selaku 

sekretaris KOPPONTREN Darul Ulum Banyuanyar saat wawancara 

pada tanggal 16 Mei 2023. 
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Terkait pembangunan unit usaha yang dikelola oleh 

koppontren, diawali dengan melihat kondisi lingkungan 

pesantren baik dari jumlah anggota koppontren sendiri dan 

kebutuhan santri yang belum terpenuhi baik dari usaha 

dibidang produksi maupun jasa sehingga bisa sesuai dengan 

apa yang dibutuhkan para santri.
74

   

 

Selanjutnya juga diungkapkan oleh Ustad Suhairi selaku 

bendahara KOPPONTREN Darul Ulum Banyuanyar saat wawancara 

pada tanggal 17 Mei 2023, sebagai berikut: 

Tentunya langkah awal yang dilihat oleh kami selaku 

pengurus koppontren dalam membangun unit usaha melihat 

faktor kebutuhan santri, sehingga jika usaha tersebut dibangun 

bisa sesuai dengan kondisi konsumen yang notabennya para 

santri, juga usahanya berjalan optimal dan sesuai dengan 

kalkulasi awal.
75

 

  

Dari hasil wawancara dapat disimpulkan bahwa dalam 

membangun unit usaha mikro di lingkungan pondok pesantren, 

KOPPONTREN Darul Ulum Banyuanyar selalu melakukan analisis 

lingkungan internal terlebih dahulu dengan melihat jumlah anggota 

koperasi, peluang usaha baik produk atau jasa yang diperkirakan 

sesuai dengan kebutuhan konsumen yang berada didalam lingkungan 

pondok pesantren. Sebelum mengeluarkan uang investasi untuk 

membangun unit usaha di lingkungan pondok pesantren pihak 

pengurus KOPPONTREN terlebih dahulu melakukan perhitungan 

atau kalkulasi bisnis agar upaya usaha yang dijalankan bisa diterima 

baik oleh calon konsumen serta mendapat profit yang sesuai dengan 
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kalkulasi awal sehingga unit usaha tetap berjalan dan menghasilkan 

pendapatan yang optimal. 

2) Lingkungan Eksternal 

Selain KOPONTREN melakukan analisis lingkungan internal 

dalam membangun unit usaha, ada peran penting untuk melakukan 

analisis lingkungan eksternal lingkungan agar bisa melihat potensi 

usaha dan calon konsumen. Sebagaimana diungkapkan oleh Ustad 

Sahrowi selaku Ketua KOPPONTREN Darul Ulum Banyuanyar saat 

wawancara pada tanggal 17 Mei 2023, sebagai berikut: 

Selain melakukan analisis internal lingkungan pondok 

pesantren dalam membangun unit usaha koppontren, kami 

juga melakukan analisis eksternal diluar lingkungan pesantren, 

yang mana tujuannya untuk melihat potensi usaha dan 

persaingan usaha yang mempengaruhi daya beli konsumen, 

seperti usaha masyarakat sekitar sekiranya sama atau beda 

dengan usaha koppontren yang akan dibangun baik dari segi 

harga maupun kualitas pelayanan sehingga bisa 

mempengaruhi daya beli konsumen yang dalam hal ini santri, 

ustad maupun masyarakat sekitar pesantren.
76

 

  

Selanjutnya juga diungkapkan oleh Ustad Mansur selaku 

sekretaris KOPPONTREN Darul Ulum Banyuanyar saat wawancara 

pada tanggal 16 Mei 2023, sebagai berikut: 

Biasanya kami selaku pengurus sebelum membuka unit usaha 

koppontren juga melihat lingkungan diluar pondok pesantren 

untuk memastikan usaha yang akan dibangun benar-benar 

dibutuhkan santri dan bisa sesuai dengan perkiraan baik dari 

daya beli maupun persaingan usaha diluar pesantren.
77
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Selanjutnya juga diungkapkan oleh Ustad Suhairi selaku 

bendahara KOPPONTREN Darul Ulum Banyuanyar saat wawancara 

pada tanggal 17 Mei 2023, sebagai berikut: 

Dalam hal itu, koppontren mempunyai acuan untuk melihat 

kondisi diluar pesantren yang bisa menyebabkan persaingan 

usaha baik terkait harga dan daya beli santri nantinya. Maka 

dari itu kami merasa sangat penting dilakukan sebelum 

membangun unit usaha yang akan dijalankan oleh 

koppontren.
78

 

  

Dari hasil wawancara dapat disimpulkan bahwa Dalam 

membangun unit usaha mikro di lingkungan pondok pesantren, 

KOPPONTREN Darul Ulum Banyuanyar selalu melakukan analisis 

lingkungan eksternal terlebih dahulu mengenai produk atau jasa yang 

diperkirakan sesuai dengan kebutuhan konsumen dan daya beli tinggi 

sehingga bisa bersaing dengan usaha diluar pesantren baik dari 

pelayanan maupun kualitas, sehingga bisa memberikan daya tarik 

konsumen. 

b. Formulasi Strategi 

Formulasi strategi merupakan pengembangan perencanaan 

jangka panjang untuk manajemen yang efektif melalui analisis 

lingkungan. Begitupun juga didalamnya terdapat visi, misi, dan 

tujuan dari perusahaan, mengembangkan strategi, dan pengarahan 

kebijakan. Sebagaimana diungkapkan oleh Ustad Sahrowi selaku 

Ketua KOPPONTREN Darul Ulum Banyuanyar saat wawancara 

pada tanggal 15 Mei 2023, sebagai berikut: 
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Biasanya koppontren menerapkan formulasi strategi yang  

sistemnya kebanyakan semua karyawan itu merupakan 

alumni, jadi alumni yang mau mengabdi lagi sesudah lulus 

dari pesantren dan santri yang mau mengabdi, maka dijadikan 

karyawan hal tersebut merupakan formulasi strategi untuk 

pengembangan koppontren.
79

 

   

Selanjutnya juga diungkapkan oleh Ustad Mansur selaku 

sekretaris KOPPONTREN Darul Ulum Banyuanyar saat wawancara 

pada tanggal 16 Mei 2023, sebagai berikut: 

Dalam penyusunan awal strategi, koppontren melakukan 

pengamatan terhadap lingkungan sekitar yang sekiranya sesuai 

dengan strategi yang akan diterapkan, seperti memberikan 

peran terhadap alumni, ustad maupun santri yang ingin 

mengabdi menjadi bagian dari koppontren dalam 

mengembangkan dan membangun unit usaha.
80

 

 

Selanjutnya juga diungkapkan oleh Ustad Suhairi selaku 

bendahara KOPPONTREN Darul Ulum Banyuanyar saat wawancara 

pada tanggal 17 Mei 2023, sebagai berikut: 

Iya mas, para pengurus koppontren tentu memiliki formulasi 

strategi yang akan diterapkan untuk mengembangan usaha 

maupun jika ingin membuka usaha baik yang produksi 

maupun jasa, karena nantinya bisa dilihat dan dijadikan acuan 

untuk pengembangan usaha kedepannya.
81

 

 

Dari hasil wawancara dapat disimpulkan bahwa 

KOPPONTREN mempunyai formulasi strategi dalam pengembangan 

unit usaha maupun dalam membangunnya. Para pengurus mempunyai 

formulasi sendiri dan akan dibahas ketika rapat koordinasi sekaligus 

penetapan dan melakukam kontroling dalam pelaksanaanya. Serta 

melakukan perhitungan awal atau kalkulasi bisnis agar upaya usaha 
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yang dijalankan bisa diterima baik oleh calon konsumen serta 

mendapat profit yang sesuai dengan kalkulasi awal sehingga unit 

usaha tetap berjalan dan menghasilkan pendapatan yang optimal. 

1) Pemberdayaan Sumber Daya Manusia 

Berdasarkan serangkaian hasil wawancara peniliti dengan 

informan. Dapat disajikan data-data mengenai cara formulasi 

strategi dengan pemberdayaan sumber daya manusia yang berada 

dilingkungan pondok pesantren pada Koperasi Pondok Pesantren 

Darul Ulum Banyuanyar Pamekasan Madura, sebagai mana 

disampaikan oleh Ustad Sahrowi selaku Ketua KOPPONTREN 

Darul Ulum Banyuanyar saat wawancara pada tanggal 15 Mei 

2023, sebagai berikut: 

Untuk formulasi strategi yang diterapkan oleh koppontren 

salah satunya berupa pemberdayaan manusia yang ada di 

pondok pesantren berupa santri, alumni maupun ustadz 

yang mau menjadi bagian dari koppontren serta diniatkan 

untuk pengabdian. Biasanya juga membantu menunjang 

aktivitas usaha karena jika santri ataupun alumni yang jadi 

anggota koppontren bisa memaksimalkan waktu lain halnya 

dengan santri aktif.
82

 

 

Selanjutnya juga diungkapkan oleh Ustad Mansur selaku 

sekretaris KOPPONTREN Darul Ulum Banyuanyar saat 

wawancara pada tanggal 16 Mei 2023, sebagai berikut: 

Iya mas. Peran dan sumbangsih tenaga dari alumni, santri 

maupun ustad yang jadi anggota koppontren sangat 

mendukung dan memberikan dampak baik terhadap 

berjalannya usaha koppontren. Karena bisa meminimalisir 
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waktu dan juga bisa fokus di kegiatan koperasi yang sudah 

diberikan tugas pada masing-masing unit usaha.
83

 

 

Selanjutnya juga diungkapkan oleh Ustad Suhairi selaku 

bendahara KOPPONTREN Darul Ulum Banyuanyar saat 

wawancara pada tanggal 17 Mei 2023, sebagai berikut: 

Bantuan tenaga dari alumni maupun santri yang menjadi 

anggota koppontren ini bukan hanya dalam hal pengabdian 

namun juga untuk bisa menumbuhkan minat wirausaha 

yang harapannya nantinya bisa dipraktekan dalam 

kehidupan sehari baik di pesantren maupun dimasyarakat 

sekitarnya.
84

 

 

Dari hasil wawancara dapat disimpulkan bahwa formulasi 

strategi KOPPONTREN dapat dioptimalkan melalui 

pengembangan sumber daya manusia yang berupa peran dari 

alumni, santri maupun ustadz menjadi anggota dari 

KOPPONTREN. Tentu hal itu menjadi dampak baik bagi 

berjalannya usaha koperasi maupun dalam hal penanaman jiwa 

wirausaha dan harapannya bisa dipraktekan dalam kehidupan 

sehari maupun dalam lingkungan sekitarnya. 

2) Kerjasama Kemitraan 

Berdasarkan serangkaian hasil wawancara peniliti dengan 

informan. Dapat disajikan data-data mengenai cara formulasi 

strategi dengan kerjasama kemitraan usaha dengan Koperasi 

Pondok Pesantren Darul Ulum Banyuanyar Pamekasan Madura, 

sebagai mana disampaikan oleh Ustad Sahrowi selaku Ketua 
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KOPPONTREN Darul Ulum Banyuanyar saat wawancara pada 

tanggal 15 Mei 2023, sebagai berikut: 

Kedua, selain dari pengembangan sumber daya manusia. 

Koppontren juga menerapkan strategi kerjasama kemitraan 

usaha baik dengan masyarakat sekitar maupun dengan 

instansi perusahaan lainnya, karena memang kami 

menginginkan dengan adanya kerjasama ini bisa membantu 

masyarakat sekitar pondok dan juga bisa mengisi stok unit 

usaha yang kebetulam koppontren belum bisa memproduksi 

sendiri.
85

 

 

Selanjutnya juga diungkapkan oleh Ustad Mansur selaku 

sekretaris KOPPONTREN Darul Ulum Banyuanyar saat 

wawancara pada tanggal 16 Mei 2023, sebagai berikut: 

Kami juga mencoba untuk memberdayakan masyarakat 

sekitar pondok pesantren dengan mengadakan kerjasama 

kemitraan baik yang menyediakan usaha produk maupun 

layanan jasa, sehingga bisa saling menguntungkan satu 

sama lain. Juga dengan usaha-usaha lainnya yang bisa 

mensupport kelancaran setiap unit usaha koppontren itu 

sendiri mas.
86

 

 

Selanjutnya juga diungkapkan oleh Ustad Suhairi selaku 

bendahara KOPPONTREN Darul Ulum Banyuanyar saat 

wawancara pada tanggal 17 Mei 2023, sebagai berikut: 

Selain dari pemberdayaan alumni, santri dan ustadz untuk 

menjadi anggota koppontren, ada juga kerjasama antara 

koppontren dan perusahaan yang bisa membantu memenuhi 

kebutuhan pasokan unit usaha ini, serta ada juga yang dari 

masyarakat sekitar pondok sekiranya bisa diajak kerjasama 

dengan koppontren ini.
87

 

  

Dari hasil wawancara dapat disimpulkan bahwa formulasi 

strategi KOPPONTREN dapat dioptimalkan melalui kerjasama 
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kemitraan selain dari pengembangan sumber daya manusia. Serta 

sangat memberikan dampak baik terhadap kegiatan unit usaha, 

sehingga bisa memberikan keuntungan satu sama lainnya, baik 

berupa penyediaan produk maupun layanan jasa yang belum bisa 

dilakukan oleh KOPPONTREN. 

c. Implementasi Strategi 

Implementas strategi merupakan hasil penetapan tujuan jangka 

panjang perusahaan, serta alokasi sumber daya dalam rangka mencapai 

tujuan strategi perusahaan. Implementasi strategi merupakan proses 

penerjamahan strategi menjadi inisiatif organisasional melalui desain 

dan struktur organisasi perencanaan sumber daya dan pengelolaan 

perubahan strategi dalam perusahaan. Sebagaimana diungkapkan oleh 

Ustad Sahrowi selaku Ketua KOPPONTREN Darul Ulum Banyuanyar 

saat wawancara pada tanggal 15 Mei 2023, sebagai berikut: 

Untuk implementasinya ketika sudah jadi pengembangan dari 

segi formulasi strategi karyawan, inti dari semua penerepannya 

mempunyai satu niat dan tujuan yaitu untuk mengharap ridho 

guru dan barokah pondok pesantren. Jadi sama kalau membeli 

barang dipondok yang disediakan oleh koppontren selain dari 

membeli juga diniatkan untuk beramal dan konsepnya bagaimana 

caranya kami itu juga menyumbang dengan diharapkan untuk 

mendapatkan barokah.
88

 

 

Selanjutnya juga diungkapkan oleh Ustad Mansur selaku 

sekretaris KOPPONTREN Darul Ulum Banyuanyar saat wawancara 

pada tanggal 16 Mei 2023, sebagai berikut: 
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Dalam menerapkan strategi yang ditetapkan oleh pengurus 

pastinya sesuai dengan hasil keputusan bersama serta sesuai 

dengan situasi dan kondisi usaha yang dijalankan oleh 

koppontren, dan tugas dari pengurus koppontren melihat 

perkembangan dari tiap unit usaha sesuai dengan strategi yang 

dijalankan ataupun ada perubahan menyesuaikan dengan 

keadaan.
89

 

 

Selanjutnya juga diungkapkan oleh Ustad Suhairi selaku 

Bendahara KOPPONTREN Darul Ulum Banyuanyar saat wawancara 

pada tanggal 17 Mei 2023, sebagai berikut: 

Ketika pengurus sudah menetapkan strategi dalam rapat, maka 

nantinya akan dilaksanakan kepada setiap unit usaha dan 

tentunya akan di sampaikan juga kepada seluruh kepala unit 

usaha, serta juga ikut andil untuk memantau perkembangan dan 

situasi terkini yang terjadi baik dari anggota maupun 

pertumbuhan di masing-masing usaha yang berada dibawah 

koppontren.
90

 

 

Dari hasil wawancara dapat disimpulkan bahwa pengurus 

KOPPONTREN setalah mentapkan formulasi strategi makan langkah 

selanjutnya adalah mengimplementasikan kepada setiap unit usaha dan 

tentunya melakukan sosialisasi terlebih dahulu terhadap masing-masing 

unit usaha agar sesuai dengan rencana awal dan konsep strategi yang 

dibuat berjalan maksimal. Serta melakukan perhitungan awal atau 

kalkulasi bisnis agar upaya usaha yang dijalankan bisa diterima baik 

oleh calon konsumen serta mendapat profit yang sesuai dengan kalkulasi 

awal sehingga unit usaha tetap berjalan dan menghasilkan pendapatan 

yang optimal. 
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1) Training Anggota Koperasi 

Berdasarkan serangkaian hasil wawancara peniliti dengan 

informan. Dapat disajikan data-data mengenai cara implementasi 

strategi dengan training anggota koperasi sebelum resmi menjadi 

anggota dan bekerja di Koperasi Pondok Pesantren Darul Ulum 

Banyuanyar Pamekasan Madura, sebagai mana disampaikan oleh 

Ustad Sahrowi selaku Ketua KOPPONTREN Darul Ulum 

Banyuanyar saat wawancara pada tanggal 15 Mei 2023, sebagai 

berikut: 

Dalam pelaksanaanya, sebelum anggota koperasi resmi 

menjadi anggota dan siap untuk bekerja. Kami mengadakan 

training terlebih dahulu yang mana pelaksanaanya selama atu 

bulan pada malam selasa dan jumat yang bertujuan untuk 

memberikan pemahaman cara kerja yang baik dan efektif 

serta memberikan pelayanan yang maksimal terhadap 

konsemun. Juga menekankan terhadap kerjasama gotong 

royong sehingga harapan dari kami yang sudah terencana bisa 

tercapai dan bisa menumbuhkan rasa profesional dalam 

masing-masing pekerjaan.
91

 

 

Selanjutnya juga diungkapkan oleh Ustad Mansur selaku 

Sekretaris KOPPONTREN Darul Ulum Banyuanyar saat wawancara 

pada tanggal 16 Mei 2023, sebagai berikut: 

Disini sebelum benar-benar jadi anggota dan bekerja di 

koppontren, kita dari pengurus mengadakan training atau 

pelatihan awal, ada yang berupa materi dari yang sudah 

bekerja lama tentu juga langsung dipraktekan sesuai dengan 

bagian masing-masing. Itu juga merupakan pelaksanaan dari 

pengembangan sumber daya manusia yang kompeten dan bisa 

paham serta profesional dalam bagian-bagian unit usaha yang 

akan dijalankan.
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Selanjutnya juga diungkapkan oleh Ustad Suhairi selaku 

Bendahara KOPPONTREN Darul Ulum Banyuanyar saat wawancara 

pada tanggal 17 Mei 2023, sebagai berikut: 

Terkait pengembangan sdm dari anggota koppontren, ada 

pelatihan husus yang dilakukan oleh koppontren sebelum 

benar-benar kerja nantinya. Itu sudah menjadi kebiasaan jika 

ada anggota baru pastinya akan diberikan pemahaman dan 

training terlebih dahulu.
93

 

 

Dari hasil wawancara dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan 

dari strategi pemberdayaan sumber daya manusia yang dilakukan 

oleh KOPPONTREN yaitu berupa pelaksanaan pelatihan dan training 

sebelum menjadi anggota resmi, serta diberikan pemahaman berupa 

materi maupun langsung praktek sesuai dengan masing-masing 

bagiannya. Hal ini dilaksanakan pada malam selasa dan jumat 

menyesuaikan jadwal pondok selama satu bulan dan bertujuan agar 

nantinya jika sudah mulai bekerja bisa memberikan pelayanan yang 

maksimal dan dapat rasa profesional dalam bekerja. Dan agenda 

training merupaka program wajib kepada seluruh calon anggota 

sebelum memulai kerja sesuai dengan masing-masing bidang dan 

tanggungjawabnya. 

2) Pelaksanaan Kerjasama 

Berdasarkan serangkaian hasil wawancara peniliti dengan 

informan. Dapat disajikan data-data mengenai cara implementasi 

strategi dengan pelaksanaan kerjasama antara Koperasi Pondok 
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Pesantren Darul Ulum Banyuanyar Pamekasan Madura dengan 

instansi usaha maupun masyarakat sekitar pondok pesantren, sebagai 

mana disampaikan oleh Ustad Sahrowi selaku Ketua KOPPONTREN 

Darul Ulum Banyuanyar saat wawancara pada tanggal 15 Mei 2023, 

sebagai berikut: 

Selain dari pembedayaan anggota koppontren, kami juga 

melakukan kerjasama atau bermitra dengan beberapa 

perusahaan ataupun usaha kecil yang bisa membantu 

ketersediaan produk disetiap unit usaha maupun yang berupa 

layanan jasa. Ada juga dari usaha perorangan masyarakat 

sekitar pondok pesantren yang sekiranya bisa memnuhi 

ketersediaan dan membantu memaksimalkan berjalannya unit-

unit usaha koppontren. Kami melakukan kerjasama dalam 

bidang produksi semacam produk olahan makanan, minuman 

maupun snack, juga dengan layanan jasa seperti jasa sablon, 

bordir dan laundry, serta dengan suatu perusahaan di gresik 

yang memproduksi kopyah dan sarung. Sehingga dari hasil 

kerjasama tersebut koppontren bisa mempunyai suatu produk 

dengan nama brand sendiri seperti kopyah dan sarung 

“banyuanyar”.
94

 

  

Selanjutnya juga diungkapkan oleh Ustad Mansur selaku 

Sekretaris KOPPONTREN Darul Ulum Banyuanyar saat wawancara 

pada tanggal 16 Mei 2023, sebagai berikut: 

Usaha dari pengurus koppontren agar pelaksanaan usaha 

disetiap unit berjalan dengan maksimal dan sesuai dengan 

harapan awal, kita juga melakukan kerjasama mas, baik 

dengan suatu perusahaan maupun usaha perorangan yang 

mana tujuannya untuk bisa memberikan dampak baik terhadap 

masyarakat sekitar maupun bisa menjaga ketersedian stok 

disetiap unit usaha.
95
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Selanjutnya juga diungkapkan oleh Ustad Suhairi selaku 

Bendahara KOPPONTREN Darul Ulum Banyuanyar saat wawancara 

pada tanggal 17 Mei 2023, sebagai berikut: 

Terkait sistem kerjasama yang dilakukan koppontren dengan 

mitra usaha, disini kami ada pembahasan dulu sebelum 

memutuskan dan bagi hasilnya sesuai dengan kesepakatan 

yaitu persentase dari setiap produk maupun layanan jasa yang 

akan disediakan untuk maisng-masing unit usaha.
96

 

 

Dari hasil wawancara dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan 

dari strategi kerjasama kemitraan yang dilakukan oleh 

KOPPONTREN yaitu berupa pelaksanaan kerjasama dengan 

berbagai jenis usaha baik produksi maupun jasa. Sehingga dapat 

membantu memenuhi kebutuhan produksi atau jasa disetiap usaha, 

serta bisa saling menguntungkan satu sama lain. Ada beberapa jenis 

usaha yang bekerjasama dengan KOPPONTREN diantaranya usaha 

produksi kelompok maupun individu, juga dengan suatu perusahaan 

jasa produksi sarung dan kopyah, sehingga manfaatnya 

KOPPONTREN bisa memproduksi dengan brand sendiri yang diberi 

nama “Banyuanyar”. 

d. Evaluasi Strategi 

Evaluasi strategi merupakan tahapan terakhir dalam strategi. 

Dalam tahapan evaluasi strategi dapan diukur dengan melihat 

tercapainya tujuan organisasi. Evaluasi akan menjadi suatu rantai dari 

siklus perencanaan strategi baik eksternal maupun internal yang selalu 
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berubah. Serta merupakan kegiatan yang terus berlanjut dalam 

pengendalian strategi. Sebagaimana diungkapkan oleh Ustad Sahrowi 

selaku Ketua KOPPONTREN Darul Ulum Banyuanyar saat wawancara 

pada tanggal 15 Mei 2023, sebagai berikut: 

Kami selaku pengurus koppontren tentunya juga melihat strategi 

yang diterapkan sesuai dengan rencana atau malah sebaliknya, 

jika hanya menggunakan konsep pengabdian dalam menjalankan 

strategi dampaknya bagus terhadap kinerja namun harus ada 

evaluasi dan menyesuaikan dengan situasi dan kondisi zaman 

yang semakin berkembang. Jadi intinya banyak memerlukan 

evaluasi dari strategi baik dari penjualan maupun rekrutmen yang 

tidak sesuai dengan harapan awal.
97

 

 

Selanjutnya juga diungkapkan oleh Ustad Mansur selaku 

Sekretaris KOPPONTREN Darul Ulum Banyuanyar saat wawancara 

pada tanggal 16 Mei 2023, sebagai berikut: 

Para pengurus tentu menginginkan yang terbaik dan maksimal 

dalam penerapan strategi yang telah ditetepakan oleh semua 

pengurus, namun dalam penerapannya pasti menemukan 

beberapa rintangan dan kendala dari hal tersebut menjadi evaluasi 

terhadap strategi yang diterapkan dan akan dibahas ketika rapat 

kordinasi rutinan koppontren.
98

 

 

Selanjutnya juga diungkapkan oleh Ustad Suhairi selaku 

Bendahara KOPPONTREN Darul Ulum Banyuanyar saat wawancara 

pada tanggal 17 Mei 2023, sebagai berikut: 

Kalau dalam pelaksanaan strategi mengalami masalah, maka 

kepala toko nantinya akan melakukan laporan terhadap ketua 

koppontren dan selanjutnya akan dibahas bersama ketika rapat 

koordinasi rutinan, serta menjadi bahan evaluasi untuk 

pelaksanaan dan memaksimalkan kinerja setiap unit usaha 

kedepannya.
99
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Dari hasil wawancara dapat disimpulkan bahwa setelah 

implementasi strategi yang ditetapkan dilaksanakan dalam kinerja 

KOPPONTREN, maka seluruh pengurus ikut serta dalam meninjau 

pelaksanaanya serta jika strategi yang diterapkan ada beberapa yang 

tidak sesuai dengan rencana awal akan dijadikan bahan evaluasi dan 

akan dibahas dalam rapat rutinan. Pengurus akan mencarikan solusi 

dalam penerapannya serta akan ditinjau ulang dan melihat situasi dan 

kondisi untuk strategi yang akan diterapkan. Hal tersebut merupakan 

perhitungan awal atau kalkulasi bisnis agar upaya usaha yang dijalankan 

bisa diterima baik oleh calon konsumen serta mendapat profit yang 

sesuai dengan kalkulasi awal sehingga unit usaha tetap berjalan dan 

menghasilkan pendapatan yang optimal. 

2. Dampak Manajemen Starategi Koperasi Pondok Pesantren 

(KOPONTREN) Dalam Upaya Membangun Usaha Mikro Di 

Lingkungan Pondok Pesantren Darul Ulum Banyuanyar Pamekasan 

Madura 

Penerapan manajemen strategi dalam pengelolaan KOPPONTREN 

Darul Ulum Banyuanyar memberikan dampak baik diantaranya dapat 

membangun beberapa unit usaha dan terus berjalan sampai saat ini, 

dibangunnya berbagai unit usaha mikro ini diantaranya bertujuan untuk 

mengembangkan kegiatan ekonomi di lingkungan pondok pesantren 
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hususnya bagi para anggota koperasi. Berikut beberapa unti usaha mikro 

yang dibangun oleh KOPPONTREN Darul Ulum Banyuanyar:
100

 

a. Toko Grafika DUBA 

Toko grafika merupakan sebuah toko yang berada didalam 

lingkungan pondok pesantren darul ulum banyuanyar pamekasan 

madura. Toko grafika dibangun dengan tujuan untuk memenuhi 

kebutuhan sehari-hari para santri maupun masyarakat lainnya. Mulai 

dibangun pada tahun 2000 secara resmi beroperasi, toko grafika 

menyediakan berbagai macam kebutuhan dinataranya, produk 

makanan, minuman, alat mandi/kosmetik, alat tulis dan kebutuhan 

sehari-hari lainnya. Hal tersebut disampaikan oleh Ustad Sahrowi 

selaku Ketua KOPPONTREN DUBA, saat wawancara pada tanggal 15 

Mei 2023, beliau menyatakan: 

Awal mula toko grafika dibangun dulunya karena melihat 

semakin bertambahnya santri sehingga untuk memenuhi 

kebutuhan para santri didirikanlah toko grafika yang awal 

mulanya dibangun dari toko kecil, agar santri tidak bertumpu 

pada toko yang ada dibarat pada saat itu toserba dan busana dan 

juga ada diperbatasan antara pondok barat dan timur sehingga 

perkembangannya semakin pesat dan sampai saat ini dibangun 

beserta kantor koppontren dilantai duanya.
101

 

 

Ditambahkan oleh ustad Mansur selaku Sekretaris 

KOPPONTREN DUBA saat wawancara pada tanggal 16 Mei 2023. 

Dengan adanya toko grafika ini sangat membantu terhadap 

pemenuhan kebutuhan santri baik berupa atk maupun 

kebutuhan harian lainnya, awal mula penamaan grafika ini 

dilatar belakangi karena ditoko ini ada beberapa jenis usaha 
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semacam ritel, foto copy dan juga studio dan untuk saat ini 

fokus untuk usaha ritel kebutuhan harian santri.
102

 

 

Selanjutnya juga diungkapkan oleh ustad Suhairi selaku 

Bendahara KOPPONTREN DUBA saat wawancara pada tanggal 17 

Mei 2023. 

Dimulai dari melihat kebutuhan santri yang mulai banyak dan 

harus membangun unit toko untuk memenuhi kebutuhan sehari-

hari santri, maka dibangunlah toko grafika yang saat itu 

dimodali oleh koppontren dan berada dalam naungannya. Pada 

saat itu membutuhkan modal sebesar 250 juta untuk 

membangun dan membeli isi toko grafika yang berupa atk dan 

kebutuhan harian lainnya.
103

 

 

Dari hasil wawancara dapat disimpulkan bahwa toko grafika 

dibangun dari melihat bertambahnya jumlah santri setiap tahunnya, 

sehingga diperlukan terobosan oleh koppontren dalam medapatkan 

akses untuk memenuhi kebutuhan para santri baik atk maupun 

kebutuhan lainnya, maka dibutuhkanlah toko untuk bisa menjual 

kebutuhan tersebut dan pada akhirnya dari modal 250 juta dari 

koppontren dibangunlah toko grafika yang sampai saat ini bisa 

memenuhi kebutuhan harian santri. 

b. Toko Kitab DUBA 

Toko kitab merupakan unit usaha Koperasi Pondok Pesantren 

Darul Ulum Banyuanyar Pamekasan, unit usaha ini ini berlokasi 

didalam lingkungan pondok pesantren dan berada dibawah 

KOPPONTREN. Berbagai kitab ada didalamnya untuk menunjang 
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kebutuhan santri dalam melakukan pembelajaran baik formal maupun 

non formal, disediakan juga berbagai buku bacaan dan acuan dalam 

menggali minat baca santri dari fiksi maupun non fiksi juga 

pengetahuan umum lainnya. Hal tersebut disampaikan oleh Ustad 

Sahrowi selaku Ketua KOPPONTREN DUBA, saat wawancara pada 

tanggal 15 Mei 2023, beliau menyatakan: 

Penambahan toko kitab karena kebutuhan kitab dulunya para 

santri harus beli ke palduding atau ke alhamidy banyuanyar 

timur, sehingga dipondok itu juga mendirikan karena banyak 

santri yang mau beli sehingga harus beli keluar pondok. 

Makanya dipondok itu juga mendirikan, asalnya bertempat 

didepan kantor pesantren dan sekarang sudah berpindah berada 

di samping kantor pesantren.
104

 

 

Ditambahkan oleh ustad Mansur selaku Sekretaris 

KOPPONTREN DUBA saat wawancara pada tanggal 16 Mei 2023. 

Dulu santri untuk membeli kitab/buku sangatlah sulit harus 

keluar pondok atau ke alhamidy banyuanyar timur. Maka 

dengan adanya toko kitab ini sangat membantu untuk 

memenuhi kebutuhan santri dalam pembelajaran, tak hanya 

kitab klasik yang dijual namun ada juga buku bacaan ilmiah 

baik fiksi maupun non fiksi sehingga bisa membantu minat 

baca para santri.
105

 

 

Selanjutnya juga diungkapkan oleh ustad Suhairi selaku 

Bendahara KOPPONTREN DUBA saat wawancara pada tanggal 17 

Mei 2023 sebagai berikut: 

Peran koppontren dalam membangun toko kitab ini tidaklah 

mudah dimulai dari awal rancangan untuk memenuhi 

kebutuhan pembelajaran santri. Maka dibangunlah toko kitab 

ini dengan modal awal 300 juta yang mana untuk memenuhi 

kelengkapan kitab dan buku bacaan ini kita harus bekerjasama 
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dengan toko buku yang ada di Surabaya hingga ahirnya pondok 

juga bisa mencetak buku dibawah naungan al itsbatiyah.
106

 

 

Dari hasil wawancara dapat disimpulkan bahwa awal mula toko 

kitab dibangun diawali dari kurangnya ketersediaan kitab dan buku 

bacaan untuk menunjang kebutuhan pembelajaran santri, sehingga para 

santri harus membeli ke pondok banyuanyar timur atau keluar pondok 

di sekitar banyuanyar, maka diperlukan adanya toko husus kitab dan 

buku yang bisa memenuhi kebutuhan santri baik pembelajaran 

dipondok maupun disekolah, oleh karena itu koppontren mulai 

membangun toko kitab dengan modal awal 300 juta untuk melengkapi 

ketersediaan kitab dan buka yang sampai saat mulai berkembang dan 

bisa menambah minat baca santri, tak hanya itu berkat kerjasama 

dengan salah satu percetakan sehingga pondok pesantren sendiri bisa 

mengeluarkan buku husus yang dibawah naungan al itsbatiyah. 

c. TOSERBA DUBA 

Toserba merupakan unit usaha Koperasi Pondok Pesantren 

Darul Ulum Banyuanyar Pamekasan, unit usaha ini ini berlokasi 

didalam lingkungan pondok pesantren dan berada dibawah 

KOPPONTREN. Toserba dibangun dengan tujuan untuk memnuhi 

kebutuhan sehari-hari para santri, selain toko grafika yang ada di 

bagian timur pondok dekat perbatasan pondok banyuanyar timur. 

Tersedia berbagai macam produk makanan, minuman, obat-obatan, 

alat mandi, kosmetik dan berbagai kebutuhan santri lainnya. Hal 
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tersebut disampaikan oleh Ustad Sahrowi selaku Ketua 

KOPPONTREN DUBA, saat wawancara pada tanggal 15 Mei 2023, 

beliau menyatakan: 

Kalau toserba awal mulanya melihat jumlah santri semakin 

bertambah dan toko yang menjual perlengkapan sehari hanya 

bertumpu terhadap toko grafika yang terkadang kekurangan 

stok karena kebutuhan santri bertambah, maka kami pengurus 

koppontren berinisisasi bahwa perlu adanya toko tambahan 

yang lebih besar dari toko grafika sehinnga bisa memenuhi 

kebutuhan santri dan juga masyarakat sekitar.
107

 

 

Ditambahkan oleh ustad Mansur selaku Sekretaris 

KOPPONTREN DUBA saat wawancara pada tanggal 16 Mei 2023. 

Dibangunnya toserba sangat membantu memenuhi kebutuhan 

santri maupun masyarakat sekitar pondok pesantren. Toserba 

juga menyediakan berbagai macam produk baik berupa 

makanan, minuman, perlengkapan mandi, kosmetik maupun 

perlengkapan kebutuhan santri lainnya.
108

 

 

Selanjutnya juga diungkapkan oleh ustad Suhairi selaku 

Bendahara KOPPONTREN DUBA saat wawancara pada tanggal 17 

Mei 2023 sebagai berikut: 

Pada mulanya santri membeli kebutuhan harus ke toko grafika 

timur dan itupun kadang stoknya tidak ada, mengingat 

banyaknya kebutuhan santri yang hanya di dukung oleh satu 

toko, maka koppontren membangun toko lagi yang dinamakan 

toserba dengan modal awal 200 juta untuk membangun dan 

membeli perlengkapan yang biasanya dibutuhkan santri.
109

 

 

Dari hasil wawancara dapat disimpulkan bahwa awal mula  

dibangunnya TOSERBA DUBA diawali dari bertumpunya kebutuhan 
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harian santri pada satu toko yaitu Toko Grafika dan letaknya yang ada 

di pondok bagian timur sehingga kurang meratanya ketersediaan 

kebutuhan santri. Maka diperlukan adanya toko tamabahan untuk 

menjual berbagai macam produk baik minuman, makanan, 

perlengkapan mandi, kosmetik dan kebutuhan harian santri lainnya. 

Oleh karena itu KOPPONTREN mulai membangun toko kedua dari 

grafika yang dinamakan TOSERBA DUBA dengan modal awal 200 

juta rupiah untuk melengkapi ketersediaan stok barang yang umum 

dibutuhkan santri dan masyarakat sekitar. 

d. Toko Busana DUBA 

Toko busana merupakan unit usaha Koperasi Pondok Pesantren 

Darul Ulum Banyuanyar Pamekasan, unit usaha ini ini berlokasi 

didalam lingkungan pondok pesantren dan berada dibawah 

KOPPONTREN. Toko busana dibangun dengan tujuan untuk 

memenuhi kebutuhan busana para santri, selain hanya busana ada 

berbagai perlengkapan lainnya, baik sandal, sepatu, kopyah, dan 

aksesoris lainnya. Yang awalnya para santri jika ingin membeli busana 

harus ke pondok banyuanyar timur maupun izin keluar pondok 

pesantren. Hal tersebut disampaikan oleh Ustad Sahrowi selaku Ketua 

KOPPONTREN DUBA, saat wawancara pada tanggal 15 Mei 2023, 

beliau menyatakan: 

Awal mula dibangunya toko busana karena melihat jumlah 

santri tiap tahunnya bertambah, dan juga santri untuk membeli 

pakaian baik seragam sekolah maupun pondok harus ke pondok 

banyuanyar timur ada juga yang harus izin keluar pondok. Nah 
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dari situlah para pengurus koppontren mencari solusi perlu 

adanya toko busana yang bisa memenuhi kebutuhan pakaian 

santri, mengingat pondok memberikan aturan bahwasanya 

santri harus punya seragam has pondok yang biasanya dipakai 

pada malam jumat sampai sabtu. Dan dibangunlah toko busana 

yang bisa melayani dan memenuhi kebutuahan pakaian santri 

maupun masyarakat sekitar pondok.
110

 

 

Ditambahkan oleh ustad Mansur selaku Sekretaris 

KOPPONTREN DUBA saat wawancara pada tanggal 16 Mei 2023. 

Dengan adanya toko busana sedikit banyak membantu 

memenuhi kebutuhan pakaian santri baik baju, seragam, sandal, 

sepatu, kopyah dan kebutuhan pakaian lainnya. Tak hanya 

santri masyarakat sekitar maupun wali santri juga bisa 

berbelanja di toko busana, apalagi ketika kiriman akbar maupun 

jika ada acara pondok dan jika bertepatan hari raya islam juga 

dapat membantu memenuhi kebutuhan masyarakat luar.
111

 

 

Selanjutnya juga diungkapkan oleh ustad Suhairi selaku 

Bendahara KOPPONTREN DUBA saat wawancara pada tanggal 17 

Mei 2023 sebagai berikut: 

Keberadaan toko besana tak lepas dari peran koppontren dalam 

upaya memenuhi kebutuhan para santri, utamanya dalam hal 

pakaian yang mana sangat dibutuhkan. Dan juga pondok 

pesantren menerapkan aturan untuk para santri agar memakai 

seragam husus dihari tertentu, makanya koppontren berupaya 

untuk membangun toko busana dengan modal awal sebesar 250 

juta untuk membangun dan melengkapi kebutuhan pakaian. Tak 

hanya itu sekarang toko busana bisa bekerjasama dengan 

perusahaan sarung untuk membuat produk husus pondok 

pesantren, juga perusahaan kopyah agar bisa membuat brand 

sendiri yang diberi nama banyuanyar.
112

 

 

Dari hasil wawancara dapat disimpulkan bahwa awal mula  

dibangunnya Toko Busana DUBA bermula dari kurangnya 
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ketersediaan pakaian untuk memenuhi kebutuhan pakaian santri baik 

berupa seragam sekolah maupun pondok pesantren, yang 

mengakibatkan santri harus membeli ke pondok banyuanyar timur 

maupun keluar pondok pesantren. Maka diperlukan adanya toko 

busana untuk menjual berbagai macam pakaian, seragam, maupun 

aksesoris lainnya. Oleh karena itu KOPPONTREN berupaya 

membangun toko busana yang dinamakan Toko Busana DUBA 

dengan modal awal 250 juta rupiah untuk melengkapi ketersediaan 

stok pakian husus seragam maupun yang umum dibutuhkan santri dan 

masyarakat sekitar. Sampai saat ini toko busana berusaha bekerjasan 

dengan perusahaan sarung untuk memproduksi sarung seragam pondok 

pesantren, juga dengan perusahaan kopyah dalam memproduksi 

kopyah husus dengan brand sendiri yang bernama banyuanyar. 

e. Toko Al Barokah 

Toko Al Barokah merupakan unit usaha Koperasi Pondok 

Pesantren Darul Ulum Banyuanyar Pamekasan, unit usaha ini ini 

berlokasi didalam lingkungan pondok pesantren tepatnya didaerah 

midad b dan berada dibawah KOPPONTREN. Toko tersebut dibangun 

dengan tujuan untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari para santri 

midad b yang masih duduk dibangku sd, smp, mts dan sederajat. Hal 

tersebut disampaikan oleh Ustad Sahrowi selaku Ketua 

KOPPONTREN DUBA, saat wawancara pada tanggal 15 Mei 2023, 

beliau menyatakan: 
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Awal mula didirikannya toko al barokah ini dimulai dari 

diterapkannya aturan komplek yang awalnya santri bercampur 

disatu kamar satu daerah, namun karena ada beberapa 

pertimbangan pengasuh dan para pengurus membentuk suatu 

komplek agar santri bisa ditempatkan sesuai dengan tingkat 

pendidikan formal. Midad B merupakan komplek para santri 

kecil dan disitu membutuhkan tempat perbelanjaan berupa toko 

maka koppontren membangun toko al barokah untuk memenuhi 

kebutuhan santri midad b.
113

 

 

Ditambahkan oleh ustad Mansur selaku Sekretaris 

KOPPONTREN DUBA saat wawancara pada tanggal 16 Mei 2023. 

Awalnya pengurus koppontren mengamati adanya kebutuhan 

untuk para santri midad b dalam memenuhi kebutuhan harian 

baik berupa makanan, minuman, kosmetik, perlengkapan mandi 

dan lainnya. Maka dibangunlah toko al barokah untuk bisa 

mengatasi kekurangan toko didalam komplek midad b.
114

 

 

  Selanjutnya juga diungkapkan oleh ustad Suhairi 

selaku Bendahara KOPPONTREN DUBA saat wawancara pada 

tanggal 17 Mei 2023 sebagai berikut: 

Melihat kebutuhan santri semakin bertambah dan juga 

diberlakukannya komplek, para pengurus koppontren harus bisa 

melihat kebutuhan santri baik berupa pelayanan maupun 

dibangunnya toko untuk kebutuhan santri. Kebetulan komplek 

midad b ini merupakan awal, darisitu koppontren membangun 

toko al barokah dengan modal 100 juta untuk membangun dan 

membeli perlengkapan toko tersebut.
115

 

 

Dari hasil wawancara dapat disimpulkan bahwa awal mula  

dibangunnya Toko Al Barokah bermula dari dibangunnya komplek 

midad b yang merupakan komplek husus para santri dalam tingkatan 
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sd, smp dan mts untuk lebih memfokuskan dan bisa mengembangkan 

skill keterampilannya. kurangnya ketersediaan untuk memenuhi 

kebutuhan santri baik berupa makanan, minuman, kosmetik dan 

kainnya yang mengakibatkan santri harus keluar dari komplek untuk 

membeli kebutuhan sehari-sehari. Maka diperlukan adanya toko 

tambahan dalam komplek untuk menjual berbagai macam kebutuhan 

santri. Oleh karena itu KOPPONTREN berupaya membangun toko 

tambahan yang dinamakan Toko Al Barokah dengan modal awal 100 

juta rupiah untuk melengkapi ketersediaan kebutuhan harian santri. 

Sampai saat ini toko al barokah memberikan akses untuk masyarakat 

sekitar agar bisa membuka usaha kecil yang belum tersedia di toko 

tersebut, seperti pentol, gorengan dan usaha kecil lainnya. 

f. Koperasi Siswa 

Koperasi Siswa merupakan unit usaha Koperasi Pondok 

Pesantren Darul Ulum Banyuanyar Pamekasan, unit usaha ini ini 

berlokasi didalam lingkungan madrasah pondok pesantren tepatnya 

didaerah sekolah madrasah aliyah dan berada dibawah 

KOPPONTREN. Koperasi tersebut dibangun dengan tujuan untuk 

memenuhi kebutuhan santri pada saat berada dilingkungan sekolah 

formal. Hal tersebut disampaikan oleh Ustad Sahrowi selaku Ketua 

KOPPONTREN DUBA, saat wawancara pada tanggal 15 Mei 2023, 

beliau menyatakan: 

Sebenarnya untuk awal mula didirikannya koperasi siswa ini 

berawal dari laporan para guru kebanyakan santri keluar 
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komplek sekolah untuk membeli berbagai macam makanan 

maupun keperluan lainnya, sehingga jika masuk waktu 

pelajaran terkadang siswa telat dan bisa mengganggu aktivitas 

pembelajaran. Dari itulah koppontren berupaya membangun 

koperasi siswa untuk membantu memenuhi kebutuhan siswa 

dalam pembelajaran disekolah.
116

 

 

Ditambahkan oleh ustad Mansur selaku sekretaris 

KOPPONTREN DUBA saat wawancara pada tanggal 16 Mei 2023. 

Untuk koperasi siswa awalnya karena kurangnya toko yang ada 

didalam komplek sekolah dan mengharuskan siswa keluar 

untuk membeli kebutuhan, darisitulah koperasi siswa ini 

dibangun dan sekarang sudah banyak produk yang dijual 

didalamnya.
117

 

 

Selanjutnya juga diungkapkan oleh ustad Suhairi selaku 

Bendahara KOPPONTREN DUBA saat wawancara pada tanggal 17 

Mei 2023 sebagai berikut: 

Awalnya koperasi siswa ini dibangun untuk bisa membantu 

para santri pada saat berada dilingkungan sekolah untuk bisa 

memenuhi kebutuhan pada saat waktu istirahat maupun 

kebutuhan dalam pembelajaran. Sehingga koppontren 

membangun toko yang dinamakan koperasi siswa dengan 

modal awal 120 juta untuk bisa melengkapi kebutuhan siswa 

baik berupa kebutuhan makanan maupun perlengkapan 

pembelajaran.
118

 

 

Dari hasil wawancara dapat disimpulkan bahwa awal mula  

dibangunnya koperasi siswa bermula kurangnya ketersediaan toko 

untuk menjual kebutuhan berupa makanan, minuma, dan perlengkapan 

pembelajaran. Sehingga siswa pada saat jam istirahat harus keluar dari 
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dibangunnya komplek midad b yang merupakan komplek sekolah dan 

bisa mengganggu kestabilan pembelajaran. Maka diperlukan adanya 

sebuah koperasi didalam komplek sekolah untuk menunjang 

perlengkapan siswa dan tidak harus keluar sekolah jika ingin membeli 

keperluan makan maupun pembelajaran Oleh karena itu 

KOPPONTREN berupaya membangun toko tambahan yang 

dinamakan Koperasi Siswa dengan modal awal 120 juta rupiah untuk 

melengkapi ketersediaan kebutuhan perlengkapan balajar santri. 

g. DUBA Fotocopy 

DUBA Fotocopy merupakan salah satu unit usaha jasa foto 

copy yang berada didalam lingkungan pondok pesantren darul ulum 

banyuanyar pamekasan madura. DUBA Fotocopy dibangun dengan 

tujuan untuk membantu ketersediaan foto copy untuk memenuhi 

kebutuhan pembelajaran santri pada saat sekolah formal maupun 

kebutuhan lainnya yang berkaitan dengan pembelajaran maupun 

kebutuhan administrasi sekolah tersendiri. Selain melayani jasa 

fotocopy juga menyediakan berbagai macam kebutuhan sekolah 

lainnya, seperti alat tulis sekolah dan yang berkaitan dengan kebutuhan 

pembelajaran lainnya. Hal tersebut disampaikan oleh Ustad Sahrowi 

selaku Ketua KOPPONTREN DUBA, saat wawancara pada tanggal 15 

Mei 2023, beliau menyatakan: 

Untuk awal mula dibangunnya jasa fotocopy kami melihat 

kurangnya ketersediaan tempat fotocopy dipondok hususnya 

dilingkungan sekolah yang mengakibatkan para santri jika ingin 

fotocopy harus keluar didaerah masyarakat sekitar. juga 
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tuntutan dari pengelola sekolah untuk membuka fotocopy 

karena keterbutuhan administrasi sekolah dan ketika sampai 

pada masa ujian harus keluar pondok untuk menggandakan 

beberapa kertas ujian dari masing-masing sekolah. Maka kami 

pengurus koppontren berupaya membuka jasa fotocopy 

dilingkungan sekolah.
119

 

 

Ditambahkan oleh ustad Mansur selaku sekretaris 

KOPPONTREN DUBA saat wawancara pada tanggal 16 Mei 2023. 

Dengan adanya jasa fotocopy ini sangat membantu terhadap 

pemenuhan kebutuhan santri dilingkungan sekolah, yang 

awalnya harus keluar untuk fotocopy maka dengan 

dibangunnya duba foto copy ini santri maupun pihak sekolah 

tidak harus keluar lagi. Bukan hanya jasa fotocopy ada berbagai 

perlengkapan sekolah lainnya yang ada di duba fotocopy ini.
120

 

 

Selanjutnya juga diungkapkan oleh ustad Suhairi selaku 

bendahara KOPPONTREN DUBA saat wawancara pada tanggal 17 

Mei 2023. 

Pada awal berdirinya duba fotocopy ini santri terbiasa 

kemasyarakat sekitar pondok untuk fotocopy keperluan 

sekolah, kami dari pengurus koppontren harus ada solusi dari 

masalah tersebut agar tidak ada kecemburuan sosial. Dari 

situlah dibangun tempat fotocopy yang diberi nama duba 

fotocopy karena masih dibawah naungan koppontren dan modal 

awalnya 50 jutaan untuk membeli perlengkapan foto copy juga 

perlengkapan sekolah untuk menunjang pembelajaran 

disekolah.
121

 

 

Dari hasil wawancara dapat disimpulkan bahwa jasa fotocopy 

duba dibangun dari kebutuhan para santri untuk keperluan penunjang 

sekolah semacam fotocopy harus bergantung terhadap masyarakat 
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sekitar dan harus keluar sekolah jika mau fotocopy. Ditambah juga 

tuntutan dari pihak sekolah untuk bisa memenuhi kebutuhan 

administrasi sekolah serta jika masuk saat ujian sekolah maka harus 

keluar pondok untuk bisa memperbanyak lembar ujian dimasing-

masing sekolah. Dari permasalahan tersebut pengurus KOPPONTREN 

mencari solusi jalan keluar untuk bisa memnuhi kebutuhan para santri 

juga pengelola sekolah dalam menunjang pembelajaran disekolah. 

Dibangunlah jasa fotocopy yang diberi nama DUBA Fotcopy karena 

berada dibawah naungan KOPPONTREN DUBA yang dibangun 

dengan modal awal 50 juta rupiah untuk membeli perlengkapan 

fotocopy serta lainnya yang menunjang aktivitas pembelejaran di 

sekolah.  

h. DUBA Studio 

DUBA Studio merupakan salah satu unit usaha jasa studio foto 

yang berada didalam lingkungan pondok pesantren darul ulum 

banyuanyar pamekasan madura. DUBA Studio dibangun dengan 

tujuan untuk membantu memenuhi kebutuhan  ketersediaan percetakan 

foto. Yang didalamnya bukan hanya melayani jasa cetak foto namun 

menjual beberapa perlengkapan kebutuhan dokumentasi seperti vigora, 

id card, foto para pengasuh pondok, dan kertas foto. Hal tersebut 

disampaikan oleh Ustad Sahrowi selaku Ketua KOPPONTREN 

DUBA, saat wawancara pada tanggal 15 Mei 2023, beliau 

menyatakan: 
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Studio foto itu awal mulanya melihat kebutuhan santri yang 

harus mencetak kartu santri maupun sorogan ketika pulangan 

foto-foto acara semuanya tidak ada dokumentasi. Sehingga 

koppontren berinisiatif untuk membangun usaha jasa studio 

foto untuk bisa mendokumentasikan acara-acara yang ada 

dipondok setiap momen. Sehingga ketika pesantren butuh jasa 

dokumentasi maka pakai jasa studio poto juga cetak poto, dan 

foto-foto keluarga pondok pesantren banyuanyar juga 

disediakan oleh duba studio.
122

 

 

Ditambahkan oleh ustad Mansur selaku sekretaris 

KOPPONTREN DUBA saat wawancara pada tanggal 16 Mei 2023. 

Sebenarnya untuk duba fotocopy ini memang dibangun karena 

kurangnya ketersediaan jasa foto dan percetakan foto. Makanya 

santri jika mau foto formal maupun cetak foto harus izin keluar 

pondok. Dari masalah itu pengurus koppontren berupaya 

membangun unit usaha jasa foto dan percetakan fotonya. 

Dengan adanya duba studio ini sangat membantu dan bukan 

hanya jasa cetak foto namun juga menjual berbagai macam 

kebutuhan poto semacam vigora, kertas sertifikat dan juga id 

card.
123

 

 

Selanjutnya juga diungkapkan oleh ustad Suhairi selaku 

bendahara KOPPONTREN DUBA saat wawancara pada tanggal 17 

Mei 2023. 

Duba studio ini ada dibawah naungan koppontren yang dibangun 

dengan modal 25 juta untuk membeli perlengkapan studio, 

percetakan poto dan berbagai macam perlengkapan foto 

lainnya.
124

 

 

Dari hasil wawancara dapat disimpulkan bahwa jasa duba 

studio dibangun dari kurangnya jasa poto dan percetakan poto maupun 

kartu santri. Mengingat jika santri membutuhkan percetakan poto 
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maupun kartu harus mencari keluar dan izin keluar pondok pesantren, 

juga ketika ada kegiatan pulangan santri dan acara pondok pesantren 

harus mendatangkan jasa potografer dari luar. Dari permasalahan 

tersebut pengurus KOPPONTREN mencari solusi jalan keluar untuk 

bisa memenuhi kebutuhan jasa poto dan percetakannya. Maka 

dibangunlah jasa studio poto yang diberi nama DUBA Studio karena 

berada dibawah naungan KOPPONTREN DUBA yang dibangun 

dengan modal awal 25 juta rupiah untuk membeli perlengkapan foto, 

percetakan poto dan kebutuhan lainnya yang menunjang kelengkapan 

kebutuhan santri dan pondok pesantren. 

i. DUBA Konveksi 

DUBA Konveksi merupakan salah satu unit usaha jasa 

konveksi yang baru berdiri dan berada didalam lingkungan pondok 

pesantren darul ulum banyuanyar pamekasan madura. DUBA 

Konveksi berada dibawah naungan KOPPONTREN DUBA serta 

dibangun dengan tujuan untuk membantu memenuhi kebutuhan jasa 

jahit, pembuatan baju, seragam pondok maupun sekolah.   Hal tersebut 

disampaikan oleh Ustad Sahrowi selaku Ketua KOPPONTREN 

DUBA, saat wawancara pada tanggal 15 Mei 2023, beliau 

menyatakan: 

Koveksi itu baru berdiri perkiraan lima tahun lalu. Karena 

ketika ada koordinasi dengan pihak sekolah yang awalnya 

lembaga menyiapkan seragam sendiri. Maka diaturlah oleh 

kepala bidang madrasiyah agar seragam sekolah baik seragam 

wajib maupun seragam setiap sekolah baik batik, pramuka 
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maupun lainnya semuanya dibuat dan disediakan oleh 

koppontren serta disetujui dan diapresiasi oleh pengasuh.
125

  

 

Ditambahkan oleh ustad Mansur selaku sekretaris 

KOPPONTREN DUBA saat wawancara pada tanggal 16 Mei 2023. 

Untuk duba konveksi ini memang dibangun karena ada aturan 

dari pegurus bidang madrasiyah agar koppontren 

mengkoordinir kebutuhan seragam dari berbagai lembaga 

pendidikan formal pondok pesantren agar disatukan dan 

mengurangi adanya kecemburuan sosial diantara guru. Bukan 

hanya menyediakan kebutuhan seragam sekolah namun juga 

menyediakan seragam pondok ataupun seragam organisasi, dan 

juga jasa tailor untuk mengecilkan berbagai pakaian santri.
126

 

 

Selanjutnya juga diungkapkan oleh ustad Suhairi selaku 

bendahara KOPPONTREN DUBA saat wawancara pada tanggal 17 

Mei 2023. 

Duba konveksi dibangun oleh koppontren bekerjasama dengan 

pengurus bidang madrasiyah yang menaungi beberapa lembaga 

pendidikan formal pesantren. Dibangun oleh koppontren 

dengan modal awal 150 jutaan dan berada dibawah naungan 

koppontren, sehingga kebutuhan santri maupun pondok terkait 

seragam dan jasa tailor bisa terpenuhi.
127

 

 

Dari hasil wawancara dapat disimpulkan bahwa jasa duba 

konveksi dibangun dari adanya aturan yang dibuat oleh kepala bidang 

madrasiyah untuk mewajibkan kepada seluruh lembaga pendidikan 

formal agar menyerahkan kebutuhan seragam sekolah terhadap 

KOPPONTREN DUBA, untuk mengurangi adanya kecemburuan 

sosial antar setiap guru diberbagai lemabaga berupa SD, SMP/MTs, 
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SMA/MA/SMAT/SMAI dan sederajat yang berada dibawah naungan 

madrasiyah pondok pesantren. Mengingat jika ada santri yang 

membutuhkan jasa konveksi untuk membuat seragam pribadi maupun 

organisasi harus keluar pondok pesantren. Maka dari permasalahan 

tersebut pengurus KOPPONTREN mencari solusi jalan keluar untuk 

bisa memenuhi kebutuhan jasa koveksi dan tailor. Dibangunlah jasa 

konveksi yang diberi nama DUBA Konveksi karena berada dibawah 

naungan KOPPONTREN DUBA yang dibangun dengan modal awal 

150 juta rupiah untuk membeli perlengkapan konveksi, kain, mesin 

jahit dan kebutuhan lainnya yang menunjang kelengkapan kebutuhan 

santri dan pondok pesantren. 

j.  Wartel DUBA 

Wartel DUBA merupakan salah satu unit usaha jasa telepon 

yang berada didalam lingkungan pondok pesantren darul ulum 

banyuanyar pamekasan madura. Wartel DUBA dibangun dengan 

tujuan untuk membantu memenuhi kebutuhan santri jika ada 

kebutuhan ingin menelpon dengan keluarga. Hal tersebut disampaikan 

oleh Ustad Sahrowi selaku Ketua KOPPONTREN DUBA, saat 

wawancara pada tanggal 15 Mei 2023, beliau menyatakan: 

Untuk wartel duba pada awalnya karena melihat kebutuhan 

santri untuk menelvon keluarga dirumah karena asatid juga 

dilarang membawa hp tapi ternyata masih membawa hp, untuk 

membantu kebutuhan pondok, sekolah dan sangat mengganggu 

jika tidak membawa untuk nelvon kerumah jika ada 

kepentingan pakai nomernya pengurus. Sehingga koppontren 
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berinisiatif membangun wartel dan alhamdulillah berdiri dan 

beroperasi.
128

 

 

Ditambahkan oleh ustad Mansur selaku sekretaris 

KOPPONTREN DUBA saat wawancara pada tanggal 16 Mei 2023. 

Awal mula jasa telepon wartel duba ini dibangun karena 

tuntutan dari kebutuhan santri untuk komunikasi dengan 

keluarga jika ada kebutuhan pondok maupun sekolah harus 

pinjam terlebih dulu atau kepondok timur untuk menelvon. Dari 

situlah pengurus koppontren berupaya membangun unit usaha 

jasa wartel. Dengan adanya wartel duba ini sangat membantu 

santri bisa menelvon keluarga dirumah.
129

 

 

Selanjutnya juga diungkapkan oleh ustad Suhairi selaku 

bendahara KOPPONTREN DUBA saat wawancara pada tanggal 17 

Mei 2023. 

Wartel duba ini ada dibawah naungan koppontren yang 

dibangun dengan modal 7 juta untuk membeli perlengkapan 

wartel seperti handphone, sim card dan lainnya. Untuk hp 

wartel menyediakan hp biasa untuk telvon agar gampang dan 

bisa dipakai dengan cepat.
130

 

  

Dari hasil wawancara dapat disimpulkan bahwa jasa wartel 

duba dibangun karena peraturan pondok pesantren yang melarang 

santri untuk membawa alat komunikasi berupa handphone atau 

lainnya. Melihat kebutuhan santri untuk melakukan komunikasi 

dengan keluarga jika ada kebutuhan pondok, sekolah maupun lainnya 

bisa membantu terpebuhi, tidak harus kepondok banyuanyar timur 

maupun menunggu santri sekamar untuk dijenguk. Dari permasalahan 
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tersebut pengurus KOPPONTREN mencari solusi jalan keluar untuk 

bisa memenuhi kebutuhan komunikasi santri dengan keluarga jika ada 

kebutuhan maupun lainnya. Maka dibangunlah jasa wartel yang diberi 

nama Wartel DUBA karena berada dibawah naungan KOPPONTREN 

DUBA yang dibangun dengan modal awal 7 juta rupiah untuk 

membeli perlengkapan telvon, sim card dan lainnya, dan sangat 

membantu membantu komunikasi santi dengan keluarga dengan cukup 

membayar 2 ribu rupiah bisa menelvon sampai 15 menit jangkanya. 

k.  Pangkas Rambut DUBA 

Pangkas Rambut DUBA merupakan salah satu unit usaha jasa 

pangkas rambut yang berada didalam lingkungan pondok pesantren 

darul ulum banyuanyar pamekasan Madura. Pangkas rambut dibangun 

dengan tujuan untuk membantu memenuhi kebutuhan jasa pangkas 

rambut didalam lingkungan pondok pesantren. Mengingat ada aturan 

pondok pesantren terhadap semua santri untuk tidak memanjangkan 

rambut dan harus menjaga kerapian potongan rambut untuk menjaga 

kondusifitas dalam setiap kegiatan pondok pesantren. Hal tersebut 

disampaikan oleh Ustad Sahrowi selaku Ketua KOPPONTREN 

DUBA, saat wawancara pada tanggal 15 Mei 2023, beliau 

menyatakan: 

Pangkas rambut itu emang awalnya karena melihat kebutuhn 

santri banyak yang keluar, baik ke alhamidy banyuanyar timur 

juga ada yang izin keluar pondok jika mau potong rambut. Ada 

juga ketika pulangan santri itu kan ada aturan pemotongan 

rambut sesuai dengan aturan pondok pesantren, sehingga oleh 
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pengurus pesantren koppontren ditunjuk untuk bisa membangun 

unit usaha jasa pangkas rambut. Maka didirikanlah jasa pangkas 

rambut itu dibawah naungan koppontren.
131

 

 

Ditambahkan oleh ustad Mansur selaku sekretaris 

KOPPONTREN DUBA saat wawancara pada tanggal 16 Mei 2023. 

Untuk awal mula pangkas rambut ini dibangun karena 

kurangnya ketersediaan jasa pangkas rambut dilingkungan 

pesantren. Mengigat pondok pesantren mempunyai aturan 

terkait kerapian rambut para santri, ada juga jika santri 

melanggar aturan pesantren yang konsekuensinya pemotongan 

rambut. Dari situlah santri kebingungan untuk merapikan 

rambut dan mencari jasa pemotongan rambut yang harus ke 

pondok banyuanyar timur maupun keluar pesantren.
132

 

 

Selanjutnya juga diungkapkan oleh ustad Suhairi selaku 

bendahara KOPPONTREN DUBA saat wawancara pada tanggal 17 

Mei 2023. 

Pangkas rambut ini dibangun oleh koppontren dengan modal 

awal 7 juta untuk membeli perlengkapan potong rambut, dan 

juga perlengkapan lainnya. Agar bisa memenuhi kebutuhan 

santri dalam jasa pangkas rambut didalam pesantren.
133

 

 

Dari hasil wawancara dapat disimpulkan bahwa jasa pangkas 

rambut duba dibangun dari kurangnya ketersediaan jasa pangkas 

rambut yang ada didalam pondok pesantren untuk melayani jasa 

pemotongan rambut para santri dan harus ke pondok al hamidy 

banyuanyar timur ataupun izin keluar pondok pesantren. . Mengingat 

ketika masa liburan santri ada aturan agar rambut dipotong dengan rapi 
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sesuai dengan aturan yang ada, juga ketika santri terkena hukuman 

karena melanggar aturan pesantren yang mengharuskan untuk 

pemotongan rambut maka ketika santri berupaya untuk merapikan 

kesusahan dalam jasa pangkas rambu. Dari permasalahan tersebut 

pengurus KOPPONTREN mencari solusi jalan keluar untuk bisa 

memenuhi kebutuhan jasa pangkas rambut  didalam lingkungan 

pondok pesantren. Maka dibangunlah jasa pangkas rambut yang diberi 

nama Pangkas Rambut DUBA karena berada dibawah naungan 

KOPPONTREN DUBA yang dibangun dengan modal awal 7 juta 

rupiah untuk membeli perlengkapan pangkas rambut, dan 

perlengkapan yang menunjang lainnya. 

l. Dapur Umum (DAUM) 

Dapur Umum DUBA merupakan salah satu unit usaha jasa 

dapur umum yang berada didalam lingkungan Pondok Pesantren Darul 

Ulum Banyuanyar Pamekasan Madura. Dapur umum dibangun dengan 

tujuan untuk membantu memenuhi kebutuhan jasa dapur umum 

didalam lingkungan pondok pesantren. Peran dengan adanya dapur 

umum sangat dirasakan oleh santri, sehingga biasanya santri memasak 

sendiri untuk makan, dengan adanya dapur umum ini bisa membantu 

agar santri bisa fokus terhadap pemebelajaran dan bisa menggunakan 

waktu dengan sebaik mungkin untuk bisa mengikuti kegiatan 

tambahan pondok pesantren. Hal tersebut disampaikan oleh Ustad 
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Sahrowi selaku Ketua KOPPONTREN DUBA, saat wawancara pada 

tanggal 15 Mei 2023, beliau menyatakan: 

Untuk daum itu juga dulu ada untuk indekosnya santri, cuma 

karena manajemennya kurang bagus sehingga bisa tutup. 

Sekitar lima tahun terakhir dibangun kembali tapi dengan 

konsep dan manejemen yang berbeda dan lebih matang. Awal 

mula dibangunnya dulu santri masak sendiri karena disambping 

banyaknya aktivitas dan kegiatan dipondok, sehingga bisa 

menggangu aktivitas pembelajaran santri dipondok maupun 

disekolah. Makanya ada inisiatif dari koppontren agar bisa 

membantu melengkapi ketersediaan makan dan tidak harus 

masak sendiri, dan dibangunlah dapur umum ini. Ketika ada 

santri ingin masak sendiri dapur umum juga menyediakan 

tempat untuk masak yang tersedia kompor dan alat-alat masak 

lainnya.
134

 

 

Ditambahkan oleh ustad Mansur selaku sekretaris 

KOPPONTREN DUBA saat wawancara pada tanggal 16 Mei 2023. 

Betul, Daum ini merupakan salah satu unit usaha koppontren 

yang menyediakan jasa indekos untuk makan para santri, 

sehingga bisa membantu ketersediaan makan ketika santri 

selesai melaksanakan belajar mengajar disekolah maupun yang 

pondok. Para santri bisa fokus dengan kegiatan wajib maupun 

program tambahan yang diaksanakan di berbagai program yang 

ada, hal tersebut yang melatarbelakangi dibangunnya dapur 

umum ini oleh koppontren.
135

 

 

Selanjutnya juga diungkapkan oleh ustad Suhairi selaku 

bendahara KOPPONTREN DUBA saat wawancara pada tanggal 17 

Mei 2023. 

Dapur umum ini dibangun oleh koppontren dengan modal awal 

100 juta untuk membeli perlengkapan dapur dan bahan pokok 

makanan. Agar bisa memenuhi kebutuhan makan santri dengan 
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sistem indekos santri bisa menggunakan sesuai kebutuhan 

setiap harinya.
136

 

 

Dari hasil wawancara dapat disimpulkan bahwa jasa indekos 

dapur umum duba dibangun dari kurangnya ketersediaan jasa dapur 

yang menyediakan makan santri dan berada didalam pondok pesantren. 

Agar mengurangi santri membeli makanan dari luar pondok dan bisa 

membantu memaksimalkan waktu untuk mengikuti pembelajaran 

umum maupun pondok dan kegiatan program tambahan masing-

masing tingkatan. Dari permasalahan tersebut pengurus 

KOPPONTREN mencari solusi alternatif untuk bisa memenuhi 

kebutuhan jasa indekos makan santri didalam lingkungan pondok 

pesantren. Maka dibangunlah jasa indekos dapur umum yang serta 

berada dibawah naungan KOPPONTREN DUBA yang dibangun 

dengan modal awal 100 juta rupiah untuk membeli perlengkapan 

dapur, bahan pokok masak, dan perlengkapan yang menunjang 

lainnya.  

C. Pembahasan Temuan 

Setelah data terkumpul dari hasil observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. Kemudian Langkah selanjutnya yaitu data yang diperoleh 

disajikan dan dianalisis di bab pembahasan temuan. Data yang disajikan 

merupakan pokok gagasan peneliti, keterkaitan antara kategori- kategori dan 

dimensi- dimensi, posisi temuan dengan temuan- temuan sebelumnya, serta 

penafsiran dan penjelasan dari temuan yang disetelah hasil observasi, 
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wawancara, dan dokumentasi terkumpul. Data yang diperoleh kemudian 

didiskusikan dan disajikan dalam pembahasan bab temuan. Gagasan utama 

peneliti, hubungan antara kategori dan dimensi, posisi temuan dalam 

kaitannya dengan temuan sebelumnya, dan interpretasi lapangan dan 

penjelasan temuan semuanya termasuk dalam data yang disajikan.137
 

1. Manajemen Strategi Koperasi Pondok Pesantren (KOPPONTREN) 

Dalam Upaya Membangun Usaha Mikro Di Lingkungan Pondok 

Pesantren Darul Ulum Banyuanyar Pamekasan Madura 

Manejemen strategi adalah sekumpulan keputusan manajerial dan 

aksi pengambilan keputusan jangka panjang didalam suatu perusahaan. 

Hal ini termauk analisis lingkungan (eksternal dan internal), formulasi 

strategi, dan evaluasi dan kontrol.
138

 

Adapun hasil temuan yang peneliti dapatkan bahwa manajemen 

strategi koperasi pondok pesantren dalam upaya membangun usaha mikro 

dilingkungan pondok pesantren darul ulum banyuanyar pamekasan 

madura sebagai berikut: 

a. Analisis Lingkungan 

Hubungan antara bisnis dengan lingkungan sangat erat. 

Perusahaan yang tidak mampu menyesuaikan diri dengan lingkungan 

akan tersingkir dari kancah persaingan bisnis. 
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1) Lingkungan Internal 

 Analisis lingkungan internal terhadap usaha merupakan 

manajemen puncak diharapkan memiliki pengetahuan yang 

lengkap dan sistematis berkaitan dengan keadaan internal usaha 

yang dijalankan.
139

 KOPPONTREN Darul Ulum Banyuanyar 

selalu melakukan analisis lingkungan internal terlebih dahulu 

dengan melihat jumlah anggota koperasi, peluang usaha baik 

produk atau jasa yang diperkirakan sesuai dengan kebutuhan 

konsumen yang berada didalam lingkungan pondok pesantren. 

Sebelum mengeluarkan uang investasi untuk membangun unit 

usaha di lingkungan pondok pesantren pihak pengurus 

KOPPONTREN terlebih dahulu melakukan perhitungan atau 

kalkulasi bisnis agar upaya usaha yang dijalankan bisa diterima 

baik oleh calon konsumen serta mendapat profit yang sesuai 

dengan kalkulasi awal sehingga unit usaha tetap berjalan dan 

menghasilkan pendapatan yang optimal. 

2) Lingkungan Eksternal 

 Analisis eksternal dalam usaha merupakan kemampuan 

analisis peluang dan ancaman usaha. Jika kita menggunakan 

pendekatan manajemen, maka komponen ketiga ini termasuk di 

dalam analisis ancaman yang terdapat diluar lingkungan usaha.
140

 

KOPPONTREN Darul Ulum Banyuanyar selalu melakukan 
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analisis lingkungan eksternal terlebih dahulu mengenai produk 

atau jasa yang diperkirakan sesuai dengan kebutuhan konsumen 

dan daya beli tinggi sehingga bisa bersaing dengan usaha diluar 

pesantren baik dari pelayanan maupun kualitas, sehingga bisa 

memberikan daya tarik konsumen. 

b. Formulasi Strategi 

Formulasi strategi merupakan pengembangan perencanaan 

jangka panjang untuk manajemen yang efektif melalui analisis 

lingkungan. Begitupun juga didalamnya terdapat visi, misi, dan tujuan 

dari perusahaan, mengembangkan strategi, dan pengarahan 

kebijakan.
141

 KOPPONTREN mempunyai formulasi strategi dalam 

pengembangan unit usaha maupun dalam membangunnya. Para 

pengurus mempunyai formulasi sendiri dan akan dibahas ketika rapat 

koordinasi sekaligus penetapan dan melakukam kontroling dalam 

pelaksanaanya. Serta melakukan perhitungan awal atau kalkulasi bisnis 

agar upaya usaha yang dijalankan bisa diterima baik oleh calon 

konsumen serta mendapat profit yang sesuai dengan kalkulasi awal 

sehingga unit usaha tetap berjalan dan menghasilkan pendapatan yang 

optimal. 

1) Pemberdayaan Sumber Daya Manusia 

Formulasi strategi yang dilakukan KOPPONTREN berupa 

pengembangan sumber daya manusia yang berupa peran dari 
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alumni, santri maupun ustadz menjadi anggota dari 

KOPPONTREN. Tentu hal itu menjadi dampak baik bagi 

berjalannya usaha koperasi maupun dalam hal penanaman jiwa 

wirausaha dan harapannya bisa dipraktekan dalam kehidupan 

sehari maupun dalam lingkungan sekitarnya. 

2) Kerjasama Kemitraan 

 Formulasi strategi yang dilakukan KOPPONTREN berupa 

kerjasama kemitraan selain dari pengembangan sumber daya 

manusia. Serta sangat memberikan dampak baik terhadap kegiatan 

unit usaha, sehingga bisa memberikan keuntungan satu sama 

lainnya, baik berupa penyediaan produk maupun layanan jasa yang 

belum bisa dilakukan oleh KOPPONTREN. 

c. Implementasi Strategi 

Implementas strategi merupakan hasil penetapan tujuan jangka 

panjang perusahaan, serta alokasi sumber daya dalam rangka mencapai 

tujuan strategi perusahaan.
142

 KOPPONTREN setalah mentapkan 

formulasi strategi makan langkah selanjutnya adalah 

mengimplementasikan kepada setiap unit usaha dan tentunya 

melakukan sosialisasi terlebih dahulu terhadap masing-masing unit 

usaha agar sesuai dengan rencana awal dan konsep strategi yang dibuat 

berjalan maksimal. Serta melakukan perhitungan awal atau kalkulasi 

bisnis agar upaya usaha yang dijalankan bisa diterima baik oleh calon 
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konsumen serta mendapat profit yang sesuai dengan kalkulasi awal 

sehingga unit usaha tetap berjalan dan menghasilkan pendapatan yang 

lebih optimal. 

1) Training Anggota Koperasi 

 Implementasi strategi yang dilakukan oleh KOPPONTREN 

yaitu berupa pelaksanaan pelatihan dan training sebelum menjadi 

anggota resmi, serta diberikan pemahaman berupa materi maupun 

langsung praktek sesuai dengan masing-masing bagiannya. Hal ini 

dilaksanakan pada malam selasa dan jumat menyesuaikan jadwal 

pondok selama satu bulan dan bertujuan agar nantinya jika sudah 

mulai bekerja bisa memberikan pelayanan yang maksimal dan 

dapat rasa profesional dalam bekerja. Dan agenda training 

merupaka program wajib kepada seluruh calon anggota sebelum 

memulai kerja sesuai dengan masing-masing bidang dan 

tanggungjawabnya. 

2) Pelaksanaan Kerjasama 

 Implementasi strategi yang dilakukan oleh KOPPONTREN 

yaitu berupa pelaksanaan kerjasama dengan berbagai jenis usaha 

baik produksi maupun jasa. Sehingga dapat membantu memenuhi 

kebutuhan produksi atau jasa disetiap usaha, serta bisa saling 

menguntungkan satu sama lain. Ada beberapa jenis usaha yang 

bekerjasama dengan KOPPONTREN diantaranya usaha produksi 

kelompok maupun individu, juga dengan suatu perusahaan jasa 
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produksi sarung dan kopyah, sehingga manfaatnya 

KOPPONTREN bisa memproduksi dengan brand sendiri yang 

diberi nama “Banyuanyar”. 

d. Evaluasi Strategi 

Evaluasi strategi merupakan tahapan terakhir dalam strategi. 

Dalam tahapan evaluasi strategi dapan diukur dengan melihat 

tercapainya tujuan organisasi.
143

 setelah implementasi strategi yang 

ditetapkan dilaksanakan dalam kinerja KOPPONTREN, maka seluruh 

pengurus ikut serta dalam meninjau pelaksanaanya serta jika strategi 

yang diterapkan ada beberapa yang tidak sesuai dengan rencana awal 

akan dijadikan bahan evaluasi dan akan dibahas dalam rapat rutinan. 

Pengurus akan mencarikan solusi dalam penerapannya serta akan 

ditinjau ulang dan melihat situasi dan kondisi untuk strategi yang akan 

diterapkan. Hal tersebut merupakan perhitungan awal atau kalkulasi 

bisnis agar upaya usaha yang dijalankan bisa diterima baik oleh calon 

konsumen serta mendapat profit yang sesuai dengan kalkulasi awal 

sehingga unit usaha tetap berjalan dan menghasilkan pendapatan yang 

optimal. 
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2. Strategi Koperasi Pondok Pesantren (KOPPONTREN) Dalam Upaya 

Membangun Usaha Mikro Di Lingkungan Pondok Pesantren Darul 

Ulum Banyuanyar Pamekasan Madura 

Usaha  mikro  adalah  usaha  yang  bersifat  menghasilkan  

pendapatan  dan  dilakukan  oleh rakyat  miskin  atau mendekati  miskin.  

Sedangkan  Pengusaha Mikro  adalah  orang  yang berusaha  di  bidang  

usaha  mikro.
144

 

Adapun hasil temuan yang peneliti dapatkan bahwa dampak 

manajemen strategi terhadap Koperasi Pondok Pesantren 

(KOPPONTREN) Darul Ulum Banyuanyar diantaranya dapat membangun 

beberapa unit usaha sampai saat ini, Berikut beberapa unit usaha mikro 

yang dibangun oleh KOPPONTREN Darul Ulum Banyuanyar:
145

 

a. Toko Grafika DUBA 

Toko grafika merupakan unit usaha Koperasi Pondok Pesantren 

Darul Ulum Banyuanyar Pamekasan dibangun dari melihat 

bertambahnya jumlah santri setiap tahunnya, sehingga diperlukan 

terobosan oleh koppontren dalam medapatkan akses untuk memenuhi 

kebutuhan para santri baik atk maupun kebutuhan lainnya, maka 

dibutuhkanlah toko untuk bisa menjual kebutuhan tersebut dan pada 

akhirnya dari modal 250 juta dari koppontren dibangunlah toko grafika 

yang sampai saat ini bisa memenuhi kebutuhan harian santri. 
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b. Toko Kitab DUBA 

 Toko kitab merupakan unit usaha Koperasi Pondok 

Pesantren Darul Ulum Banyuanyar Pamekasan dibangun diawali dari 

kurangnya ketersediaan kitab dan buku bacaan untuk menunjang 

kebutuhan pembelajaran santri, sehingga para santri harus membeli ke 

pondok banyuanyar timur atau keluar pondok di sekitar banyuanyar, 

maka diperlukan adanya toko husus kitab dan buku yang bisa 

memenuhi kebutuhan santri baik pembelajaran dipondok maupun 

disekolah, oleh karena itu koppontren mulai membangun toko kitab 

dengan modal awal 300 juta untuk melengkapi ketersediaan kitab dan 

buka yang sampai saat mulai berkembang dan bisa menambah minat 

baca santri, tak hanya itu berkat kerjasama dengan salah satu 

percetakan sehingga pondok pesantren sendiri bisa mengeluarkan buku 

husus yang dibawah naungan al itsbatiyah. 

c. TOSERBA DUBA 

 TOSERBA DUBA merupakan unit usaha Koperasi Pondok 

Pesantren Darul Ulum Banyuanyar Pamekasan diawali dari 

bertumpunya kebutuhan harian santri pada satu toko yaitu Toko 

Grafika dan letaknya yang ada di pondok bagian timur sehingga 

kurang meratanya ketersediaan kebutuhan santri. Maka diperlukan 

adanya toko tamabahan untuk menjual berbagai macam produk baik 

minuman, makanan, perlengkapan mandi, kosmetik dan kebutuhan 

harian santri lainnya. Oleh karena itu KOPPONTREN mulai 
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membangun toko kedua dari grafika yang dinamakan TOSERBA 

DUBA dengan modal awal 200 juta rupiah untuk melengkapi 

ketersediaan stok barang yang umum dibutuhkan santri dan 

masyarakat sekitar. 

d. Toko Busana DUBA 

Toko Busana DUBA merupakan unit usaha Koperasi Pondok 

Pesantren Darul Ulum Banyuanyar Pamekasan bermula dari kurangnya 

ketersediaan pakaian untuk memenuhi kebutuhan pakaian santri baik 

berupa seragam sekolah maupun pondok pesantren, yang 

mengakibatkan santri harus membeli ke pondok banyuanyar timur 

maupun keluar pondok pesantren. Maka diperlukan adanya toko 

busana untuk menjual berbagai macam pakaian, seragam, maupun 

aksesoris lainnya. Oleh karena itu KOPPONTREN berupaya 

membangun toko busana yang dinamakan Toko Busana DUBA 

dengan modal awal 250 juta rupiah untuk melengkapi ketersediaan 

stok pakian husus seragam maupun yang umum dibutuhkan santri dan 

masyarakat sekitar. Sampai saat ini toko busana berusaha bekerjasan 

dengan perusahaan sarung untuk memproduksi sarung seragam 

pondok pesantren, juga dengan perusahaan kopyah dalam 

memproduksi kopyah husus dengan brand sendiri yang bernama 

banyuanyar. 
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e. Toko Al Barokah 

Toko Al Barokah merupakan unit usaha Koperasi Pondok 

Pesantren Darul Ulum Banyuanyar Pamekasan bermula dari 

dibangunnya komplek midad b yang merupakan komplek husus para 

santri dalam tingkatan sd, smp dan mts untuk lebih memfokuskan dan 

bisa mengembangkan skill keterampilannya. kurangnya ketersediaan 

untuk memenuhi kebutuhan santri baik berupa makanan, minuman, 

kosmetik dan kainnya yang mengakibatkan santri harus keluar dari 

komplek untuk membeli kebutuhan sehari-sehari. Maka diperlukan 

adanya toko tambahan dalam komplek untuk menjual berbagai macam 

kebutuhan santri. Oleh karena itu KOPPONTREN berupaya 

membangun toko tambahan yang dinamakan Toko Al Barokah dengan 

modal awal 100 juta rupiah untuk melengkapi ketersediaan kebutuhan 

harian santri. Sampai saat ini toko al barokah memberikan akses untuk 

masyarakat sekitar agar bisa membuka usaha kecil yang belum tersedia 

di toko tersebut, seperti pentol, gorengan dan usaha kecil lainnya. 

f. Koperasi Siswa 

Koperasi Siswa merupakan unit usaha Koperasi Pondok 

Pesantren Darul Ulum Banyuanyar Pamekasan bermula kurangnya 

ketersediaan toko untuk menjual kebutuhan berupa makanan, minuma, 

dan perlengkapan pembelajaran. Sehingga siswa pada saat jam istirahat 

harus keluar dari dibangunnya komplek midad b yang merupakan 

komplek sekolah dan bisa mengganggu kestabilan pembelajaran. Maka 
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diperlukan adanya sebuah koperasi didalam komplek sekolah untuk 

menunjang perlengkapan siswa dan tidak harus keluar sekolah jika 

ingin membeli keperluan makan maupun pembelajaran Oleh karena itu 

KOPPONTREN berupaya membangun toko tambahan yang 

dinamakan Koperasi Siswa dengan modal awal 120 juta rupiah untuk 

melengkapi ketersediaan kebutuhan perlengkapan balajar santri. 

g. DUBA Fotocopy 

DUBA Fotocopy merupakan unit usaha Koperasi Pondok 

Pesantren Darul Ulum Banyuanyar Pamekasan dibangun dari 

kebutuhan para santri untuk keperluan penunjang sekolah semacam 

fotocopy harus bergantung terhadap masyarakat sekitar dan harus 

keluar sekolah jika mau fotocopy. Ditambah juga tuntutan dari pihak 

sekolah untuk bisa memenuhi kebutuhan administrasi sekolah serta 

jika masuk saat ujian sekolah maka harus keluar pondok untuk bisa 

memperbanyak lembar ujian dimasing-masing sekolah. Dari 

permasalahan tersebut pengurus KOPPONTREN mencari solusi jalan 

keluar untuk bisa memnuhi kebutuhan para santri juga pengelola 

sekolah dalam menunjang pembelajaran disekolah. Dibangunlah jasa 

fotocopy yang diberi nama DUBA Fotcopy karena berada dibawah 

naungan KOPPONTREN DUBA yang dibangun dengan modal awal 

50 juta rupiah untuk membeli perlengkapan fotocopy serta lainnya 

yang menunjang aktivitas pembelejaran di sekolah. 
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h. DUBA Studio 

DUBA Studio merupakan unit usaha Koperasi Pondok 

Pesantren Darul Ulum Banyuanyar Pamekasan dibangun dari 

kurangnya jasa poto dan percetakan poto maupun kartu santri. 

Mengingat jika santri membutuhkan percetakan poto maupun kartu 

harus mencari keluar dan izin keluar pondok pesantren, juga ketika ada 

kegiatan pulangan santri dan acara pondok pesantren harus 

mendatangkan jasa potografer dari luar. Dari permasalahan tersebut 

pengurus KOPPONTREN mencari solusi jalan keluar untuk bisa 

memenuhi kebutuhan jasa poto dan percetakannya. Maka dibangunlah 

jasa studio poto yang diberi nama DUBA Studio karena berada 

dibawah naungan KOPPONTREN DUBA yang dibangun dengan 

modal awal 25 juta rupiah untuk membeli perlengkapan foto, 

percetakan poto dan kebutuhan lainnya yang menunjang kelengkapan 

kebutuhan santri dan pondok pesantren. 

i. DUBA Konveksi 

DUBA Konveksi merupakan unit usaha Koperasi Pondok 

Pesantren Darul Ulum Banyuanyar Pamekasan dibangun dari adanya 

aturan yang dibuat oleh kepala bidang madrasiyah untuk mewajibkan 

kepada seluruh lembaga pendidikan formal agar menyerahkan 

kebutuhan seragam sekolah terhadap KOPPONTREN DUBA, untuk 

mengurangi adanya kecemburuan sosial antar setiap guru diberbagai 

lemabaga berupa SD, SMP/MTs, SMA/MA/SMAT/SMAI dan 



 

 

125 

sederajat yang berada dibawah naungan madrasiyah pondok pesantren. 

Mengingat jika ada santri yang membutuhkan jasa konveksi untuk 

membuat seragam pribadi maupun organisasi harus keluar pondok 

pesantren. Maka dari permasalahan tersebut pengurus KOPPONTREN 

mencari solusi jalan keluar untuk bisa memenuhi kebutuhan jasa 

koveksi dan tailor. Dibangunlah jasa konveksi yang diberi nama 

DUBA Konveksi karena berada dibawah naungan KOPPONTREN 

DUBA yang dibangun dengan modal awal 150 juta rupiah untuk 

membeli perlengkapan konveksi, kain, mesin jahit dan kebutuhan 

lainnya yang menunjang kelengkapan kebutuhan santri dan pondok 

pesantren. 

j. Wartel DUBA 

Wartel DUBA merupakan unit usaha Koperasi Pondok 

Pesantren Darul Ulum Banyuanyar Pamekasan dibangun karena 

peraturan pondok pesantren yang melarang santri untuk membawa alat 

komunikasi berupa handphone atau lainnya. Melihat kebutuhan santri 

untuk melakukan komunikasi dengan keluarga jika ada kebutuhan 

pondok, sekolah maupun lainnya bisa membantu terpebuhi, tidak harus 

kepondok banyuanyar timur maupun menunggu santri sekamar untuk 

dijenguk. Dari permasalahan tersebut pengurus KOPPONTREN 

mencari solusi jalan keluar untuk bisa memenuhi kebutuhan 

komunikasi santri dengan keluarga jika ada kebutuhan maupun 

lainnya. Maka dibangunlah jasa wartel yang diberi nama Wartel 
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DUBA karena berada dibawah naungan KOPPONTREN DUBA yang 

dibangun dengan modal awal 7 juta rupiah untuk membeli 

perlengkapan telvon, sim card dan lainnya, dan sangat membantu 

membantu komunikasi santi dengan keluarga dengan cukup membayar 

2 ribu rupiah bisa menelvon sampai 15 menit jangkanya. 

k. Pangkas Rambut DUBA 

Pangkas Rambut DUBA merupakan unit usaha Koperasi 

Pondok Pesantren Darul Ulum Banyuanyar Pamekasan dibangun dari 

kurangnya ketersediaan jasa pangkas rambut yang ada didalam pondok 

pesantren untuk melayani jasa pemotongan rambut para santri dan 

harus ke pondok al hamidy banyuanyar timur ataupun izin keluar 

pondok pesantren. . Mengingat ketika masa liburan santri ada aturan 

agar rambut dipotong dengan rapi sesuai dengan aturan yang ada, juga 

ketika santri terkena hukuman karena melanggar aturan pesantren yang 

mengharuskan untuk pemotongan rambut maka ketika santri berupaya 

untuk merapikan kesusahan dalam jasa pangkas rambu. Dari 

permasalahan tersebut pengurus KOPPONTREN mencari solusi jalan 

keluar untuk bisa memenuhi kebutuhan jasa pangkas rambut didalam 

lingkungan pondok pesantren. Maka dibangunlah jasa pangkas rambut 

yang diberi nama Pangkas Rambut DUBA karena berada dibawah 

naungan KOPPONTREN DUBA yang dibangun dengan modal awal 7 

juta rupiah untuk membeli perlengkapan pangkas rambut, dan 

perlengkapan yang menunjang lainnya. 
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l. Dapur Umum (DAUM) 

 Dapur Umum DUBA merupakan unit usaha Koperasi Pondok 

Pesantren Darul Ulum Banyuanyar Pamekasan dibangun dari 

kurangnya ketersediaan jasa dapur yang menyediakan makan santri 

dan berada didalam pondok pesantren. Agar mengurangi santri 

membeli makanan dari luar pondok dan bisa membantu 

memaksimalkan waktu untuk mengikuti pembelajaran umum maupun 

pondok dan kegiatan program tambahan masing-masing tingkatan. 

Dari permasalahan tersebut pengurus KOPPONTREN mencari solusi 

alternatif untuk bisa memenuhi kebutuhan jasa indekos makan santri 

didalam lingkungan pondok pesantren. Maka dibangunlah jasa indekos 

dapur umum yang serta berada dibawah naungan KOPPONTREN 

DUBA yang dibangun dengan modal awal 100 juta rupiah untuk 

membeli perlengkapan dapur, bahan pokok masak, dan perlengkapan 

yang menunjang lainnya. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

1. Manajemen Strategi Koperasi Pondok Pesantren (KOPPONTREN) 

Dalam Upaya Membangun Usaha Mikro Di Lingkungan Pondok 

Pesantren Darul Ulum Banyuanyar Pamekasan Madura 

  Dalam upaya membangun usaha mikro yang bertujuan jangka 

panjang, Koperasi Pondok Pesantren (KOPPONTREN) Darul Ulum 

Banyuanyar menerapkan manajemen strategi dalam pengelolaan koperasi 

diantaranya sebagai berikut: Pertama, melakukan analisis lingkungan baik 

internal maupun eksternal yang bisa memberikan gambaran terkait jumlah 

anggota koperasi dan unit usaha yang akan dibangun serta melihat faktor 

pendukung dan tantangan terhadap usaha koperasi. Kedua, formulasi 

strategi memberikan perencanaan jangka panjang untuk manajemen yang 

efektif didalamnya berupa pengembangan SDM dan kerjasama kemitraan. 

Ketiga, implementasi strategi hasil penetapan tujuan jangka panjang 

perusahaan serta alokasi sumber daya dalam rangka mencapai tujuan 

strategi perusahaan yang berupa pelatihan dan training serta pelaksanaan 

kerjasama. Keempat, evaluasi strategi dapat diukur capaian kinerja koperasi 

dan sebagai tolak ukur untuk peninjaun strategi kedepannya yang berupa 

rapat koordinasi rutin setiap bulannya. 
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2. Dampak Manajemen Strategi Koperasi Pondok Pesantren 

(KOPPONTREN) Dalam Upaya Membangun Usaha Mikro Di 

Lingkungan Pondok Pesantren Darul Ulum Banyuanyar Pamekasan 

Madura 

 Penerapan manajemen strategi yang dilakukan oleh Koperasi 

Pondok Pesantren (KOPPONTREN) Darul Ulum Banyuanyar berdampak 

terhadap penambahan aset diantaranya; pertama, pertumbuhan penghasilan. 

Kedua, bertambahnya unit usaha. Ketiga, bertambahnya anggota koperasi 

dan keempat, bertambahnya mitra kerjasama. Terdapat beberapa unit usaha 

dalam bidang perdagangan diantaranya sebagai berikut: Toko Grafika 

DUBA, Toko Kitab DUBA, Toko Busana DUBA, Toko Al Barokah, 

TOSERBA DUBA, Koperasi Siswa DUBA, Unit usaha bidang jasa 

diantaranya: DUBA Fotocopy, DUBA Studio, DUBA Konveksi, Wartel 

DUBA, Pangkas Rambut DUBA, Dapur Umum (DAUM). 

B. Saran 

Untuk lebih mengoptimalkan penerapan manajemen strategi sehingga 

target KOPPONTREN dalam penerapannya dengan melakukan analisis 

internal dan eksternal, serta pengembangan sdm dan pelaksanaan kerjsama 

kemitraan dapat berjalan baik, sehingga dapat memberikan dampak baik 

dalam pengelolaannya. 

Untuk lebih memaksimalkan pengelolaan unit usaha yang telah 

dibangun oleh KOPPONTREN dan bisa memberikan dampak baik terhadap 

perekonomian pondok pesantren, serta menjadi instansi pengembangan skill 
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wirausaha para santri, alumni ataupun ustad/ustadzah dalam kemandirian 

ekonomi dan terus bisa memberikan pelayanan yang terbaik untuk para santri 

dalam menyediakan kebutuhan baik berupa produk, ritel maupun jasa yang 

dikelola oleh KOPPONTREN. 

Lebih menjangkau lebih luas lagi kerjasama kemitraan usaha baik 

diruang lingkup usaha masyarakat maupun instansi perusahaan, sehingga bisa 

membantu pengelolaan dan meminimalisir keterbatasan yang dialami oleh 

KOPPONTREN dalam penyediaan barang maupun jasa. 
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